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PENULIS 


Eamonn Butler adalah Direktur Adam Smith Institute, 
lembaga yang disebut sebagai salah satu lembaga think 
tank kebijakan terkemuka di dunia. Eamonn memiliki gelar 
di bidang ekonomi, filsafat dan psikologi. Dia memperoleh 
gelar PhD dari Universitas St Andrews pada tahun 1978. 
Selama tahun 1970-an dia menekuni masalah pensiun dan 
kesejahteraan untuk Dewan Perwakilan Rakyat Amerika 
Serikat, dan mengajar filsafat di Hillsdale College, Michigan, 
sebelum kembali ke Inggris untuk membantu mendirikan 
Adam Smith Institute. 

Eamonn juga merupakan penulis dari sejumlah buku 
tentang ekonom perintis seperti Milton Friedman, F. 
A. Hayek, Ludwig von Mises dan Adam Smith. Dia aktif 
berkontribusi sebagai pengamat di media cetak dan televisi 
terkemuka Inggris terkait isu-isu saat ini, dan publikasi 
populer terbarunya The Best Book on the Market, The Rotten 
State of Britain, dan The Alternative Manifesto telah menarik 
perhatian yang cukup besar. Dia juga menulis artikel 
untuk majalah dan surat kabar nasional tentang berbagai 
hal mulai dari kebijakan kesehatan, manajemen ekonomi, 
perpajakan dan belanja publik, transportasi, pensiun, dan 
kesejahteraan. 



c 


PENGANTAR 


Tentang Buku 

Cukup sulit menemukan buku yang mampu menjelaskan 
dengan sederhana dan objektif tentang apa yang dimaksud 
dengan kapitalisme, bagaimana sistem ini berjalan, 
termasuk kelebihan dan kekurangannya. 

Kata kapitalisme sendiri diciptakan sebagai maksud 
cacian. Dan sampai hari ini, sebagian besar buku-buku yang 
membahas kapitalisme masih bermusuhan dengan 
kapitalisme itu sendiri, atau menjelaskannya dengan 
gambaranyang keliru.Juga biasanya pendukung kapitalisme 
sendiri kesulitan dalam memahami apa itu kapitalisme, 
sehingga mereka membenarkan beberapa kesalahpahaman 
tentang kapitalisme dibanding menjelaskan yang 
sebenarnya. 

Oleh karena itu, muncul kebutuhan untuk membuat 
panduan singkat yang memberi garis besar kapitalisme 
secara sederhana dan objektif. Maka inilah tujuan penulisan 
buku ini. 
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Cakupan Buku 

Buku ini membahas prasangka dan kesalahpahaman 
tentang kapitalisme dengan cara berusaha mendefinisikan 
kapitalisme secara akurat - serta menjelaskan pengertian 
yang bukan kapitalisme - menguliti kekusutan yang datang 
dari kritikus-kritikusnya agar inti dan substansi kapitalisme 
dapat dipahami. 

Buku ini juga mengidentifikasi apa yang dimaksud 
dari modal, apa bentuknya, bagaimana dan mengapa 
modal bisa muncul, tujuannya, penggunaannya, sampai 
dampak yang ditimbulkannya. Buku ini akan menjelajahi 
sifat kapitalisme dari sudut pandang sosial, ekonomi, dan 
moralitas, dan bagaimana institusi negara menunjangnya. 

Buku ini mengikuti jejak sejarah kapitalisme, 
menjelaskan beberapa gagasan besar pendukungnya, dan 
menguji kritikan para penentangnya. Buku ini menyediakan 
penilaian yang jujur dari kelebihan dan kelemahan 
kapitalisme, serta masa depannya. 

Untuk Siapa Buku Ini 

Buku ini ditulis dengan sederhana, dengan bahasa yang 
mudah, bebas dari jargon-jargon, istilah teknis, catatan kaki 
atau glosarium khas akademisi. Tujuannya agar semua 
orang bisa memahami kapitalisme dengan sebenarnya - 
dan juga untuk membantu mereka yang merasa telah 
memahami kapitalisme agar bisa lebih paham lagi. 
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Buku ini tentunya bisa membantu pelajar dan 
mahasiswa agar bisa memahami kapitalisme, terutama 
mengingat sebagian besar dosen universitas masih 
memusuhi kapitalisme, buku ini akan memberi pertanyaan 
yang tajam yang bisa digunakan untuk berdiskusi. 

Tapi buku ini juga berguna untuk publik, termasuk 
pengusaha, politisi, dan warga secara umum yang tertarik 
ke dalam ide-ide ekonomi politik dan mencari panduan 
yang jujur menjelaskan gagasan dan argumentasi 
kapitalisme. 

Pandangan Penulis tentang Kapitalisme 

Beberapa penulis buku-buku kapitalisme menjelaskan 
prasangka mereka tentang kapitalisme, atau bahkan 
mengakuinya. Mereka mengarahkan pembaca kepada 
miskonsepsi yang mereka ciptakan dan berpikir apa yang 
ditulisnya sebagai pandangan objektif. 

Saya secara terbuka mengakui bahwa saya mendukung 
cita-cita kapitalisme yang ideal - walaupun terkadang tidak 
mendukung kenyataannya. Saya menolak gagasan bahwa 
kapitalisme secara fundamental tidak bermoral dan anti¬ 
sosial. Justru saya percaya bahwa kapitalisme terdistorsi 
oleh campur tangan (intervensi) negara lewat keputusan 
para politisi dan kemudian menyalahkan kapitalisme atas 
segala macam konsekuensinya. Tapi bahkan di dalam 
kondisi yang terdistorsi, sistem kapitalisme masih bisa 
menyebarkan kesejahteraan ke seantero planet. 


Pengantar 
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Maka saya masih bersimpati pada cita-cita kapitalisme, 
walaupun menyadari segala kritikan yang menyerang 
konsep dan realitasnya. Dalam menjawab kritik terhadap 
kapitalisme, saya berharap ada keseimbangan perdebatan, 
sehingga memberikan pembaca dengan penjelasan yang 
objektif tentang kapitalisme. 

Konten Buku 

Isi buku ini akan dimulai dari usaha untuk 
membedakan kapitalisme dari yang bukan kapitalisme. 
Kemudian menjelaskan apa itu modal, dari mana datangnya, 
apa fungsinya, mengapa kita membutuhkan modal, dan 
pentingnya struktur dan jalinan modal di masyarakat (yang 
sering diabaikan oleh kritikus maupun pendukung 
kapitalisme). 

Kemudian buku ini menjelaskan hal-hal yang 
dibutuhkan agar kapitalisme bisa berjalan, mengurai peran 
dan sifat kepemilikan, insentif, kompetisi, pasar, institusi- 
institusinya, dan negara. Selanjutnya, buku ini 
mempertimbangkan kritik moral atas kapitalisme, beserta 
visi dan dampak moralnya yang positif (yang lebih jarang 
terdengar). 

Buku ini akan meletakkan kapitalisme dalam konteks 
sejarah, memetakan sistem ekonomi yang sudah membantu 
menciptakan prinsip dan idealisme kapitalisme, beserta 
intervensi politik yang telah memudarkan dan 
menyesatkannya. 
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Selanjutnya buku ini akan menjelaskan secara singkat 
gagasan dari beberapa pemikir besar dari kapitalisme, dan 
menanggapi kritikan dari pencelanya. 

Akhir kata, buku ini menggarisbawahi kekuatan, 
kelemahan, kesempatan, dan ancaman untuk menilai masa 
depan kapitalisme. Di akhir buku, pembaca bisa menemukan 
daftar buku-buku yang juga bisa menambah wawasan 
dalam topik yang menarik ini. 


Pengantar 
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PENGERTIAN 

KAPITALISME 


Kesalahpahaman dan Kenyataan 

Bagaimanapun cara mendefinisikannya, kapitalisme telah 
membawa kemajuan secara luas terhadap kemakmuran 
dan standar hidup manusia. Sebelum dimulainya Revolusi 
Industri pada era 1760-an, hidup manusia tidak banyak 
berubah. Sebagian besar orang bekerja di ladang, 
menggunakan metode yang hanya sedikit berubah dari 
zaman para Firaun. Di tahun 1800-an, seperti yang dihitung 
oleh sejarawan ekonomi asal Amerika Deirdre McCloskey 
(1942-...), rata-rata penduduk dunia berpenghasilan hanya 
$1-$5 sehari. Hari ini rata-ratanya mencapai $50 sehari. Dan 
bahkan angka tersebut masih rendah dibandingkan 
penghasilan orang yang bekerja di negara-negara kapitalis. 
Ketika beberapa negara yang anti-kapitalisme masih 
berkutat pada kemiskinan dengan penghasilan rata-rata 
$1-$5 per hari, rata-rata penghasilan penduduk negara 
yang menganut kapitalisme seperti Swiss, Australia, Kanada, 
dan Britania Raya kini mencapai $90 per hari. Rata-rata 
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penghasilan di Amerika Serikat mencapai $100 per hari, 
membuat penghasilan penduduk Amerika hari ini 20-100 
kali lipat dibandingkan nenek moyangnya dahulu di tahun 
1800-an. 

Peningkatan kemakmuran yang luar biasa ini tidak 
hanya terbatas pada orang kaya saja. Di negara-negara 
kapitalis, barang-barang yang dulunya mewah - perumahan 
yang nyaman, sanitasi, penerangan dan penghangat, baju 
ganti, transportasi, waktu luang, hiburan, daging mentah - 
bisa diakses dengan mudah. Mesin kini menggantikan 
manusia mengerjakan produksi industri dan tugas rumah 
tangga. Kesehatan, keselamatan anak, umur yang panjang, 
dan pendidikan sudah jauh lebih baik. 

Peran Kapitalisme yang Diremehkan 

Walaupun "kemakmuran besar" (seperti yang disebutkan 
McCloskey) ini terjadi, kata kapitalisme justru berubah 
menjadi kata hinaan. Akar kata kapitalisme bisa dilacak 
sampai di tahun 1100-an, dimana istilah Latin capitole (yang 
berasal dari kata caput yang berarti 'kepala') digunakan 
untuk menerangkan stok hewan ternak, yang kemudian 
digunakan untuk mendeskripsikan barang dan 
uang; kapitalis, diartikan secara sederhana sebagai pemilik 
modal, muncul di tahun 1600-an. Tapi di tahun 1867, 
terlepas dari perubahan kemakmuran yang terjadi di 
Revolusi Industri, pemikir politik asal Jerman Kari Marx 
(1818-83) mencemooh 'cara produksi kapitalis' - apa yang 
hari ini kita sebut kapitalisme - dalam bukunya Das Kapital. 


Pengertian Kapitalisme 
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Serangan Marx terhadap kapitalisme cukup berhasil, 
hingga hari ini masih terus diperdebatkan. Banyak orang 
masih menganggap kapitalisme berasal dari motif anti 
sosial dan tidak bermoral, seperti egoisme, kerakusan, dan 
ketidakpedulian pada orang lain. Seringkali, kapitalisme 
didefinisikan dalam beberapa sifat tersebut - sampai seperti 
tidak ada kebaikan sosial yang datang dari kapitalisme 
sama sekali. Sosialisme, sebaliknya diidentikkan sebagai 
motivasi yang baik - altruisme, kerjasama, harmoni - dengan 
asumsi bahwa hal-hal ini membawa kebaikan sosial. 

Sebenarnya, hubungan antara motivasi individu dan 
kemajuan sosial tidaklah sejalan. Filsuf dan ekonom asal 
Skotlandia, Adam Smith (1723-1790), menjelaskan 
bagaimana kepentingan pribadi justru bisa menghasilkan 
kemajuan sosial yang saling menguntungkan. Penulis 
Rusia-Amerika, Ayn Rand (1905-1985), juga meyakini bahwa 
altruisme justru bisa menghasilkan kejahatan masyarakat. 
Inilah pentingnya melihat motivasi yang benar-benar 
menginspirasi orang-orang di bawah kapitalisme atau 
sosialisme, dan melihat apa yang baik dan buruk dari 
keadaan sosial yang mereka hasilkan. 

Kesalahan lain - atau bisa juga disebut tipuan - dari 
kritikus kapitalisme adalah membandingkan kenyataan 
kapitalisme dengan cita-cita sosialisme, yang biasanya 
ditambahi argumen 'sosialisme yang sesungguhnya tidak 
pernah dipraktikkan'. Sosialisme bisa diperlihatkan sebagai 
ketulusan dan kemuliaan, di sisi lain kapitalisme disalahkan 
untuk semua motif, kejadian, dan hasil yang buruk dalam 
sejarah ekonomi terkini. Tapi membandingkan teori pada 
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praktik tidaklah absah. Dan pendukung kapitalisme akan 
mengatakan kapitalisme berhasil di contoh yang lain. 

Banyak mitos dan kesalahpahaman lainnya. Misalnya, 
banyakyang mengklaim bahwa dibawah sistem kapitalisme, 
hanya segelintir orang memiliki dan menguasai modal. 
Salah besar: seperti yang bab selanjutnya akan jelaskan 
bahwa kita semua adalah pemilik modal, besar maupun 
kecilnya. Kapitalisme juga dikatakan sebagai produksi 
massal menggunakan upah buruh, yang kemudian 
membawa perdebatan dalam isu kelas dan eskploitasi 
sosial. Ini pun salah besar: sebagian besar perusahaan 
kapitalis adalah perusahaan dan pedagang kecil. Kapitalisme 
biasanya cuma diidentikkan dengan pasar dan keuntungan, 
yang sebetulnya itupun ada di sistem ekonomi lain. 
Kapitalisme dikatakan sebagai monopoli dan kronisme. 
Sekali lagi, hal-hal itu juga tidak hanya ada pada kapitalisme, 
tapi dimunculkan oleh intervensi politik. 

Masalah-Masalah Definisi 

Mendefinisikan kapitalisme yang lebih akurat sudah 
ketinggalan zaman. Kita perlu membersihkan ide-ide usang 
dan mencari konsep sesungguhnya dari kapitalisme. 

Kata kapitalisme itu sendiri memberikan kita 
petunjuk. Kapital berarti kapitalisme adalah soal kapital 
atau modal. Kata -isme menunjukkan tentang jalan hidup 
yang luas. (Siapapun bisa menyebutnya sebagai sistem 
kecuali sistem lebih merujuk pada sesuatu yang direncanakan 
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atau terpusat, yang bukan merupakan ciri kapitalisme). 
Pada intinya, kapitalisme adalah jalan hidup yang 
memanfaatkan modal. 

Kata modal sendiri mengandung sebuah konsep - 
gagasan abstrak tentang totalitas barang modal tertentu. 
Sama seperti menggunakan kata binatang untuk 
menjelaskan sebuah ide yang hidup dalam bentuk elang, 
nyamuk, harimau, laba-laba, cacing, dan lumba-lumba, 
maka ide abstrak dari kapital memiliki realitas dalam bentuk 
barang yang lebih spesifik, seperti peralatan, mesin, dan 
keuangan. Tapi idenya tidak terbatas pada pabrik besar, 
penggilingan, atau lini produksi dari kegiatan bisnis yang 
besar. Barang kapital ada di sekitar kita - di setiap rumah 
(mesin cuci, penyedot debu), kantor (komputer, telepon), 
pertokoan (mesin kas, etalase), bioskop, sekolah, dan rumah 
sakit di negara maju. 

Mengapa memanfaatkan modal adalah jalan hidup? 
Karena barang modal memberikan kita kemudahan dan 
efisiensi dalam memproduksi barang yang kita inginkan. 
Contohnya, kita bisa memproduksi roti lebih banyak, 
dengan tenaga kerja yang lebih sedikit, dengan 
menggunakan mesin pertanian untuk menanam atau 
memanen gandum, dan daya listrik untuk menggiling 
tepung dan memanggang buah roti. 

Pengertian Lebih Luas dari Kapitalisme 

Para ekonom biasanya tidak memasukkan tanah atau buruh 
sebagai barang modal. Barang modal tidak dipandang 
sebagai sumber daya alam, tapi sumber daya yang 
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diciptakan demi tujuan mendorong produktivitas. Walaupun 
barang modal mungkin saja berasal dari bahan mentah 
seperti pepohonan dan bijih besi, tapi seseorang harus 
tetap mengolahnya menjadi sekop dan garpu rumput. 

Barang modal oleh karenanya tidak seperti alam liar 
atau padang pasir - barang yang tidak dimiliki oleh 
siapapun. Seseorang harus menginvestasikan waktu dan 
energi untuk mengolahnya. Dan sangat wajar apabila 
orang-orang yang mengolah barang tersebut 
menjadikannya barang milik mereka. Pada akhirnya, usaha 
mereka sangatlah penting sebagai bagian dari barang 
modal, yang tidak akan ada apabila tidak diolah. Oleh 
karena itu, konsep kapital menambahkan - atau juga 
menyarankan - agar ada kepemilikan privat bagi barang 
modal. 

Ini bukan berarti bahwa modal harus dimiliki oleh 
segelintir orang kaya saja-"kapitalis kaya" adalah gambaran 
umum soal ini. Sebaliknya, barang modal bisa diciptakan 
dan dimiliki oleh siapapun, atau oleh sekelompok 
masyarakat sebagai bentuk kerjasama atau perusahaan. 
(Beberapa pihak bahkan membicarakan konsep 'kapitalisme 
negara' dimana pemerintah memiliki dan menjalankan 
perusahaan - walaupun konsep ini kelihatan janggal karena 
penggunaan istilah kapitalisme.) Yang pasti, kapitalisme 
akan berjalan dengan baik apabila barang modal dimiliki 
dan dikuasai oleh privat, entah secara perseorangan 
maupun kelompok. Walaupun kepemilikan privat tidak 
hanya terbatas (atau juga mungkin tidak menjadi satu- 
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satunya konsep) pada kapitalisme, tapi barang modal 
sangat kental sebagai salah satu bentuk dari kapitalisme. 

Kapitalisme juga biasanya diasosiasikan dengan 
distribusi modal melalui pasar. Tapi pasar tidaklah sama 
dengan kapitalisme. Kapitalisme adalah konsep tentang 
produksi barang ekonomi; pasar adalah cara distribusinya. 
Mencampuradukkan keduanya bisa membingungkan 
konsep dan cara kerja kapitalisme. 

Sistem pasar tidak hanya digunakan di dalam 
kapitalisme: sistem produksi lain juga menggunakan pasar. 
Pasar juga tidak serta-merta penting bagi kapitalisme: 
barang-barang bisa saja diproduksi lewat kapitalisme, tapi 
tidak didistribusikan dengan sistem pasar-misalnya dengan 
keputusan pemerintah, atau juga dengan sistem undian. 
Tapi bentuk distribusi yang efisien bisa tercipta karena 
kapitalisme juga bisa memproduksi barang dengan sangat 
efektif: produktivitas tinggi dihasilkan dari penggunaan 
barang modal yang khusus sehingga mampu memproduksi 
surplus dan bisa diperdagangkan. Pasar ternyata muncul 
sebagai cara distribusi paling efisien: oleh karena itu, 
kapitalisme dan sistem pasar umumnya berjalan beriringan. 

Hal-hal yang Bukan Bagian dari Kapitalisme 

Banyak penulis, terinspirasi dari Marx, menduga bahwa 
kapitalisme dibentuk berdasarkan sistem upah. Dalam 
pandangan mereka, pemilik modal mengakumulasi barang 
modal, seperti penggilingan dan pabrik,juga mempekerjakan 
buruh di sana. Pandangan kapitalisme yang dikemukakan 
oleh para penulis ini dengan basis membandingkan 
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keuntungan pemilik modal dan upah buruh, yang mereka 
duga adalah pemisahan kelas yang ekstrem, sehingga 
tercipta keadaan ekspolitasi buruh oleh pemilik modal. 

Pandangan seperti itu salah besar. Kapitalisme belum 
tentu artinya sistem upah, ataupun pemisahan antar kelas. 
Misalnya, pedagang yang sama sekali tidak mempekerjakan 
buruh, masih bisa mendapatkan barang modal: pembuat 
tembikar berinvestasi alat putaran dan tempat pembakaran, 
pemilik toko berinvestasi mesin kasir, atau seorang 
konsultan berinvestasi komputer dan telepon. Juga sangat 
mungkin melihat produksi skala besar yang dijalankan 
seluruhnya dengan mesin: tentu saja, manufaktur mobil, 
toko online, pedagang saham, dan profesi lainnya bisa 
menggunakan robot untuk mengantar produk mereka. Dan 
faktanya, masyarakat kapitalis adalah masyarakat yang 
paling terbuka, kuat dalam mobilitas sosial, dan tidak terikat 
dengan kelas sosial dibandingkan masyarakat lain yang 
tidak kapitalis. 

Monopoli juga bukan bagian tidak terpisahkan dari 
kapitalisme. Marxberpikirbahwadikarenakan membesarnya 
skala ekonomi, pengusaha akan tumbuh tak terbendung 
hingga menjadi monopolistik. Tapi dalam kenyataannya, 
ada 'dis-economies of scale' - ketika perusahaan besar 
menjadi semakin sulit dikelola, dan semakin lambat dalam 
beradaptasi terhadap perubahan teknologi maupun 
permintaan konsumen - selain juga adanya kompetitor 
yang skalanya lebih kecil dan gesit, sehingga lebih 
menguntungkan dibandingkan perusahaan yang besar. 
Benar, banyak produsen seringkali mencoba menggunakan 
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pengaruh politiknya untuk mencurangi pasar dan 
menangguk keuntungan: tapi ini berkebalikan dari konsep 
kapitalisme, bukan inti konsep dari kapitalisme. Dalam 
kapitalisme yang murni, satu-satunya cara untuk 
menumbuhkan bisnis adalah dengan menyediakan barang 
dan jasa yang bisa dikonsumsi banyak orang. Dengan 
adanya perubahan yang serba cepat dalam teknologi dan 
selera konsumen, sulit rasanya bagi siapapun tetap 
memberlakukan monopoli. 

Hal yang Tidak Hanya Ada di Kapitalisme 

Ada beberapa hal yang dianggap tidak hanya esensi tapi 
juga ciri khas kapitalisme menurut beberapa kritikusnya, 
tapi itu semua tidak benar. Ini pula yang menjadi 
kebingungan atau penipuan yang merusak reputasi 
kapitalisme. 

Contohnya, kapitalisme sering ditulis seluruhnya 
bertujuan mencari keuntungan, juga keuntungan dianggap 
sebagai hal yang buruk. Kedua anggapan tersebut salah. 
Keuntungan hanya sekedar mendapatkan nilai dari barang 
yang dijual. Tapi keuntungan (profit) tidak sekedar soal 
uang. Kita mengejar keuntungan non-finansial dalam setiap 
lini kehidupan kita. Jika kita memanjat ke atas bukit, maka 
kita dihargai dengan pemandangan yang indah, atau 
misalnya kita menghadiri perkuliahan maka kita mendapat 
pelajaran yang kita minati, hal-hal tersebut yang dihasilkan 
dari usaha kita. Dalam sistem ekonomi, pemilik modal 
ataupun profesi lainnya berharap untuk mendapatkan 
keuntungan dengan nilai yang setimpal. Tentu saja, aktivitas 
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ekonomi yang melibatkan waktu, energi, sumber daya, dan 
risiko, akan menjadi percuma apabila kita menghargai 
suatu barang lebih sedikit dibandingkan usaha yang kita 
berikan untuk menghasilkan produk tersebut. 

Modal juga bukan ciri khas kapitalisme. Cara produksi 
lain pun menggunakan barang modal. Dari alat perkakas 
yang digunakan kolektif oleh desa yang paling primitif 
hingga ke penggilingan dan pabrik yang datang dari 
ekonomi sosialis paling maju, barang modal diciptakan dan 
digunakan untuk membuat produksi agar lebih mudah dan 
efektif. 

Kompetisi - seringkali dianggap oleh kritikus 
kapitalisme sebagai polemik dari dampak kapitalisme atau 
'kompetisi potong leher' - bukan terjadi di kapitalisme saja. 
Sistem lain yang mendorong kompetisi untuk mendapat 
ganjaran tertentu (misalnya sistem finansial, politik, hadiah 
kehormatan) sebagai cara menstimulasi orang untuk lebih 
bekerja keras, produktif, jujur, ataupun inovatif. 

Kronisme juga bukanlah konsep inti dari kapitalisme, 
dan tentunya bukan juga terbatas pada kapitalisme. Prinsip 
dari kapitalisme bukan kongkalikong antara pemilik modal 
dan politisi untuk mengeksploitasi yang lain. Tentu saja, 
prinsip-prinsip ini membatasi kekuasaan negara hanya 
kepada perlindungan individu dari koersi dan pencurian, 
entah dari individu yang lainnya maupun dari negara dan 
kroni-kroninya. Dalam kenyataannya, kronisme jauh lebih 
mungkin terjadi di negara-negara sosialis, dimana kewe- 
nangan negara sangat besar dan kuat untuk bisa meng- 
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urusi urusan sehari-hari, maka lebih besar kemungkinan 
negara memberi jalan terjadinya korupsi politisi dan pejabat 
negara. 

Eksploitasi sebetulnya bukan bagian dari kapitalisme. 
Kapitalisme menghasilkan keuntungan melalui pertukaran 
sukarela, bukan dengan memaksa orang membeli, 
memproduksi, atau mengonsumsi barang tertentu. Orang 
tidak bisa dipaksa untuk menerima upah dan bekerja bagi 
orang lain: sebaliknya, orang bisa bekerja untuk dirinya 
sendiri; perusahaan swasta tidak bisa dipaksa untuk 
memproduksi apa yang diinginkan oleh negara; individu 
memiliki pilihan untuk menentukan apa yang ingin 
dilakukan dan apa barang yang ingin dia beli. Karena 
kapitalisme berdasarkan sistem sukarela, maka transaksi 
terjadi apabila kedua pihak benar-benar diuntungkan. 
Seperti layaknya anak-anak yang bertukar tempelan 
sepakbola, pertukaran sukarela memberikan setiap pihak 
dengan sesuatu yang dihargai setimpal dengan apa yang 
diberikan: kalau keduanya tidak diuntungkan maka 
pertukaran tidak terjadi. Hal yang sama terjadi di kapitalisme: 
demi sejahtera, produsen harus menciptakan barang dan 
jasa yang dihargai lebih tinggi dibandingkan nilai uang 
yang konsumen miliki; untuk menemukan pekerjaan yang 
layak, para pekerja harus menghargai upah yang didapat 
lebih dari waktu dan tenaga yang mereka berikan. Petukaran 
sukarela seperti ini bukanlah eksploitasi tapi memberikan 
pilihan yang lebih baik. 

Terakhir, kerakusan juga bukan hanya terjadi di 
kapitalisme; sifat rakus ada di semua sistem ekonomi dan 
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segala jenis kehidupan. Benar, kapitalisme adalah sistem 
yang berdasarkan kepentingan pribadi yang menjadi 
karakteristik alamiah manusia: jika kita tidak mengakui 
kepentingan kita sendiri, kita tidak akan bertahan hidup 
untuk waktu yang lama. Tapi kapitalisme juga menghukum 
orang yang rakus. Orang bebas untuk tidak bertransaksi 
dengan produsen yang tidak jujur, tidak bisa dipercaya, 
atau yang hanya mementingkan keuntungan mereka tanpa 
memperhatikan konsumen. Dalam sistem ekonomi yang 
kompetitif, konsumen punya banyak pilihan-pilihan lain. 
Oleh karena itu, kita tidak membutuhkan hukum 'anti- 
rakus' untuk menghentikan kafe yang memberlakukan 
harga terlalu tinggi. Apabila mereka tetap melakukan itu, 
konsumen akan meninggalkannya. Faktanya, kapitalisme 
juga mengandalkan sistem kerjasama dan kolaborasi 
dengan pertukaran yang jujur; dan kita menginginkan 
hidup di dunia dimana orang bertransaksi dengan jujur. 

Mendefinisikan Kapitalisme 

Lalu bagaimana cara mendefinisikan kapitalisme? Pada 
intinya, kapitalisme adalah cara berkegiatan ekonomi yang 
digunakan manusia untuk menciptakan atau 
mengaplikasikan barang modal demi memproduksi barang 
dan jasa yang diinginkan oleh orang lain seproduktif 
mungkin. 

Di luar definisi intinya, kapitalisme diasosiasikan 
dengan beberapa hal yang bukan ciri khas dan esensi 
kapitalisme itu sendiri. Contohnya, kapitalisme seringkali 
diasosiasikan dengan hak kepemilikan baik secara individu 
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maupun kelompok. Hak kepemilikan - aturan-aturan 
tentang bagaimana kepemilikan bisa didapatkan, dilindungi, 
digunakan, ataupun diberikan - adalah penting bagi 
kapitalisme karena membuat individu-individu mampu 
menciptakandan memproduksi barang tanpa kekhawatiran. 

Kapitalisme juga diasosiasikan dengan pertukaran 
pasar. Bisa saja menggunakan cara lain dalam 
mendistribusikan barang ekonomi, tapi pertukaran di dalam 
pasar jauh lebih efisien dalam mendistribusikan karunia 
yang diciptakan produsen di sistem kapitalisme. Ditambah 
lagi, harga pasar membuat para produsen siaga untuk 
menangkap keinginan konsumen - sistem harga membantu 
produsen mengelola modal mereka dalam melayani pilihan 
konsumen seefisien mungkin. 

Kapitalisme biasanya dilihat sebagai cara hidup 
ekonomi dalam menciptakan dan mendistribusikan barang 
ekonomi, bukan sebagai cara hidup masyarakat dan 
moralitas. Tapi faktanya, kapitalisme adalah sistem 
kemasyarakatan - mengatur interaksi manusia dalam 
berbagai tingkatan. 

Kapitalisme juga merupakan sistem moral. Hubungan 
manusia di dalam kapitalisme bukan dibangun atas dasar 
paksaan tapi kesukarelaan. Orang mengelola, membuat, 
memasok, menjual, maupun membeli barang yang mereka 
pilih sendiri. Tidak ada negara yang memerintahkan 
tindakan mereka: mereka memilih kemauan mereka sendiri. 
Tentu, satu-satunya peran bagi pemerintah adalah untuk 
memastikan individu tersebuttidakdipaksa - atau dirampok, 
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ditipu, atau diganggu. Kapitalisme bukanlah sistem yang 
berdasarkan perintah, tapi berdasarkan aturan hukum yang 
melekat (seperti kesepakatan yang jujur, menghargai 
kontrak, dan menghindari kekerasan) kepada setiap orang 
- termasuk pejabat pemerintah. 

Tapi selayaknya permainan dengan aturan yang sama, 
kapitalisme tidak memberi jaminan untuk hasil tertentu. 
Kapitalisme tidak bisa disalahkan untuk kriminalitas, 
kebodohan, ataupun kesialan yang dialami umat manusia. 
Kapitalisme tidak menjanjikan pencerahan ataupun 
kesetaraan. Kapitalisme bahkan tidak pernah berjanji 
memperkaya semua orang (walaupun kenyataannya 
demikian). Tapi yang dijanjikan kapitalisme adalah 
mempercepat produktivitas ekonomi - dan mempercepat 
dengan cara memberikan kesempatan bagi semua, 
memperlakukan semua orang dengan setara dan adil, 
menolak penipuan, paksaan, dan kekerasan. 
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PENGERTIAN MODAL 


Konsep Modal 

Modal, seperti yang sering kita lihat adalah ide abstrak 
seperti halnya konsep binatang. Tapi ketika sebagian besar 
orang mengenali binatang ketika melihatnya, hanya 
sebagian orang yang mengerti apa itu modal - bahkan 
untuk mereka yang memiliki dan menggunakannya. 

Sekali lagi beberapa orang menggambarkan modal 
dalam bentuk pabrik, gedung, mesin derek, pengolah 
logam, dana keuangan sehingga membentuk ide bahwa 
modal hanya dimiliki oleh yang kaya. Tapi kenyataannya 
barang modal dimiliki dan digunakan oleh semua orang di 
negara maju, dan bahkan bisa menguntungkan yang tidak 
memilikinya. Boleh dibilang bahwa barang modal bersifat 
demokratis. 

Fungsi Modal 

Penting untuk dibahas tentang maksud dan tujuan modal. 
Jawabannya adalah kita menciptakan barang modal untuk 
membantu kita memproduksi barang dan jasa yang kita 
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inginkan dan butuhkan dengan lebih efisien. Barang modal 
memungkinkan kita memproduksi baju, makanan, tempat 
berteduh, pencahayaan, penghangat, pendidikan, mainan, 
transportasi, komunikasi, seni, hiburan, dan apa saja yang 
kita inginkan dengan lebih murah dan lebih efisien 
dibandingkan apabila dilakukan tanpa modal. 

Juga penting diingat bahwa satu-satunya alasan kita 
memproduksi apapun adalah karena kita ingin 
menikmatinya. Seperti yang disebut oleh ekonom Adam 
Smith (1723-1790), 'konsumsi adalah satu-satunya tujuan 
produksi.' Tapi banyak yang mengkritik kapitalisme karena 
dianggap hanya melihat bagaimana produksi dibentuk, 
tanpa berpikir lebih dalam mengapa kita memproduksi 
barang tersebut, atau barang apa yang betul-betul kita 
inginkan. Waktu, usaha, dan tenaga kita terlalu berharga 
untuk disia-siakan. Kita perlu fokus dalam memproduksi 
apa yang kita inginkan dan butuhkan, tidak hanya itu tapi 
juga secara cepat, mudah, dan murah. 

Bagaimana Modal Mendorong Produktivitas 

Kita menciptakan dan menggunakan modal karena 
membuat kita lebih produktif. Misalnya, dengan 
menggunakan kapal, benang, dan jaring membuat kita 
menangkap lebih banyak ikan dibandingkan hanya 
menggunakan tangan kosong. Dengan menggunakan 
traktor dan mesin penuai, kita bisa mengolah lahan 
pertanian dan memproduksi lebih banyak pangan dengan 
usaha yang lebih mudah. Dengan menggunakan alat tenun, 
kita bisa mengolah bahan katun menjadi pakaian dengan 
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lebih cepat dan lebih murah. Dengan menggunakan truk, 
kita bisa mendistribusikan produk dengan lebih cepat dan 
mudah ke tempat-tempat yang dibutuhkan. 

Faktanya, barang modal bisa membantu kita 
meningkatkan produksi, membantu kita memproduksi 
barang-barang yang jauh lebih berkualitas dan banyak 
kuantitasnya, dengan ongkos yang lebih rendah. Penulis 
Britania, Matt Ridley (1958-...) menghitung lampu listrik hari 
ini menyediakan pencahayaan 43.200 kali lebih murah 
dibandingkan lilin di era 1800-an, juga produksi pertanian 
600 kali lebih tinggi dibandingkan era 1900-an. Ketika buku 
harus ditulis dengan juru tulis, hanya orang kaya yang 
mampu membayar juru tulis buku; percetakan kini mampu 
memproduksi buku hingga skala jutaan, termasuk dengan 
akses unduhan online. Bahan katun dulu adalah bahan 
yang mewah; namun berkat mesin tenun yang ditemukan 
pada Revolusi Industri membuat pakaian ratusan kali lebih 
murah, sehingga kini terjangkau bagi banyak orang di 
seluruh dunia. Jam tangan yang diproduksi sekarang jauh 
lebih tipis, akurat, dan ribuan kali lebih murah dibandingkan 
jam saku yang diproduksi abad 19. 

Barang modal membantu kita menciptakan barang 
yang sama sekali tidak mungkin diproduksi tanpa barang 
modal. Orang Eropa dan Amerika hari ini menikmati 
mangga yang segar dan tidak asam berkat transportasi 
dengan mesin pendingin, dan pesawat kargo memungkinkan 
mesin pendingin beroperasi. Dengan telepon pintar, kita 
bisa berbisnis dengan orang di belahan lain di dunia, 
berbicara ke teman yang sedang dijalan, atau mendapatkan 
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jaringan berita, informasi, dan hiburan yang luas — orkestra 
simfoni di kantongmu. Teknologi nano memungkinkan kita 
memproduksi sel surya yang terlalu kecil dilihat dengan 
kasat mata, melapisinya dengan energi cahaya untuk 
membunuh kuman dan kain yang merentang lima belas 
kali lebih besar dari ukuran aslinya. 

Selain menghasilkan barang dan jasa yang lebih baru, 
murah, baik, dan berlimpah, barang modaljuga memperbaiki 
bahan baku yang digunakan dalam proses produksi. 
Contohnya, permesinan memungkinkan kita untuk me¬ 
nambang bijih besi dan mengolah baja untuk membuat 
mobil atau mesin cuci, memproduksi kaca sebagai bahan 
membuat toples kaca untuk makanan kita, atau membuat 
klorin yang digunakan untuk membuat poliuretan yang 
bisa diolah menjadi sepatu, kasur, jendela, dan kano. 

Gagasan Tradisional dari Modal 

Barang fisik. Sebagian besar orang berpikir bahwa barang 
modal adalah barang fisik seperti peralatan, mesin industri, 
perkapalan, pabrik, atau mungkin kantor, komputer, dan 
truk pengiriman. Barang tersebut meningkatkan produk¬ 
tivitas dengan memungkinkan kita mengantar barang lebih 
cepat, lebih mudah, dan dalam kuantitas lebih besar 
dibandingkan apabila dilakukan tanpa barang modal. Ini 
cukup jelas. 

Tapi seringkali peran barang modal diabaikan dalam 
meningkatkan produktivitas. Misalnya, pasar barang baru 
dan bekas mendorong penggunaan mesin, perkapalan, 
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kendaraan, peralatan, dan bangunan sesuai nilai tertinggi 
mereka. 

Misalnya, perbaikan dalam teknologi baterai 
menghasilkan banyak produsen yang akan membeli truk 
berdaya listrik dan mengurangi truk bermesin diesel sebagai 
kendaraan pengantaran mereka. Karena biaya yang lebih 
murah, lebih diandalkan, lebih tidak berisik, dan lebih bersih 
polusi. Perubahan tersebut mengirimkan sinyal pasar 
kepada produsen truk untuk menyesuaikan permintaan 
konsumen dan mengadopsi mesin listrik dibandingkan 
mesin diesel. Selain itu, distributor truk akan menjual lebih 
sedikit truk bermesin diesel, sehingga mengubah lini 
produksinya kepada produk yang lebih laku dijual. Truk dan 
mesin diesel yang tua akan dijual murah di pasar bekas 
untuk konsumen yang membutuhkannya. Dengan cara 
tersebut barang modal baru maupun lama secara otomatis 
mendapatkan guna yang paling produktif. 

Modal finansial. Bentuk kapital lain yang paling 
dikenal adalah modal finansial. Contohnya, manajer 
keuangan meminjam uang yang dikumpulkan bank dari 
nasabahnya untuk diinvestasikan ke dalam bisnis yang 
membutuhkan uang untuk memulai bisnisnya atau 
memperluas area bisnisnya. Bagi bisnis tersebut, uang 
adalah barang modal layaknya barang lainnya, 
memungkinkan mereka membeli peralatanyang dibutuhkan 
untuk berproduksi secara efisien atau berekspansi hasil 
produksi demi memenuhi permintaan konsumennya. 
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Bisnis yang terbukti berhasil dalam memuaskan 
konsumen akan menghasilkan lebih banyak uang 
dibandingkan bisnis yang kurang berhasil: oleh karenanya 
bisnis yang berhasil bisa menawarkan hasil yang lebih baik 
kepada investor dan menarik modal finansial ke bisnis 
mereka. Oleh karena itu, pasar modal keuangan juga 
mengarahkan modal finansial kepada yang penggunaannya 
paling produktif. 

Orang banyak yang berasumsi bahwa modal finansial, 
dibandingkan bentuk modal lainnya, dimiliki oleh segelintir 
orang kaya. Ini salah: investor utama dalam dana yang 
digunakan untuk bisnis sebagian besar berasal dari orang 
biasa, tabungan uang masyarakat yang digunakan apabila 
ada keperluan mendesak, atau dana pensiun. Merekalah 
'kapitalis' sebenarnya. 

Infrastruktur. Infrastruktur seperti jalan, jembatan, 
pelabuhan adalah contoh barang modal yang meningkatkan 
produktivitas dengan membuat perdagangan lebih mudah 
dan murah - walaupun infrastruktur merupakan bentuk 
kapital paling aneh, karena umumnya dimiliki oleh 
pemerintah dibandingkan individu ataupun kelompok 
privat. Ini juga yang menyebabkan banyak kritikus 
kapitalisme mengatakan bahwa perusahaan 'kapitalis' 
sangat bergantung kepada negara. Tapi mereka melupakan 
bahwa banyak jalanan, jaringan rel, dan pelabuhan awalnya 
diciptakan oleh investor privat, atau setidaknya oleh 
tindakan pribadi dari warga yang berkepentingan - sisanya 
dibayarkan dari uang pajak individu dan bisnis swasta. 
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Bahkan infrastruktur publik saja dibangun dari kekayaan 
privat. 

Bentuk Modal paling Penting 

Sepenting apapun modal, tidak ada bentuk modal yang 
paling penting dibandingkan modal yang ada diri kita 
semua - modal manusia ( human Capital). 

Ekonom Amerika Gary Becker (1930-2014) tidak 
menyebut dengan istilah modal manusia, tapi mengerjakan 
konsep tersebut secara mendalam. Modal manusia 
bentuknya adalah pengetahuan dan kualitas pribadi yang 
membuat individu menjadi produktif. Modal manusia 
bentuknya juga termasuk pendidikan dan keterampilan, 
juga ketekunan, bahkan kesehatan tubuh. Dan kita 
berinvestasi dalam bentuk modal ini agar lebih produktif, 
sama halnya ketika kita berinvestasi di bentuk barang modal 
yang lain. 

Oleh karena itu, kita mengikuti pendidikan di sekolah, 
universitas, dan tempat pelatihan untuk mempelajari 
keterampilan sosial dan praktis supaya bisa produktif. Apa 
yang penting adalah mencapai potensi diri kita, tapi apabila 
kita bisa lebih produktif, umumnya mampu menghasilkan 
pekerjaan lebih banyak. Pemberi kerja berinvestasi waktu 
dan uang untuk melatih pekerja baru tentang bagaimana 
mengoperasikan mesin dan sistem informasi. Keluarga 
mengajarkan anak-anaknya agar disiplin, jujur, bisa 
diandalkan,tepatwaktu,dan nilai lainyang bisa memperbaiki 
prospek mereka dalam pekerjaan dan bisnis. Dan dengan 
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berinvestasi dalam kesehatan dan kebugaran, kita bisa 
menjadi produktif untuk waktu yang lebih lama. 

Sekali lagi, adanya pasar membantu kita 
memaksimalkan potensi produktif kita. Pasar menyediakan 
universitas dimana kita bisa mendapatkan kualifikasi, 
mengikuti mata kuliah yang bisa mengembangkan 
keterampilan kita, lembaga pelatihan yang mendekatkan 
keterampilan dan kualitas pribadi kita ke pekerjaan yang 
paling cocok, pusat kebugaran yang membantu kita tetap 
sehat, dan klinik untuk menyembuhkan kesehatan fisik dan 
mental kita. 

Ekonom dulu melihat pekerja sama seperti lahan 
sebagai bentukyang bukan bagian dari modal, tapi gagasan 
tentang modal manusia membuat pemisahan ini terlalu 
sempit. Modal manusia membuat pekerja lebih produktif, 
sama halnya seperti alat dan perlengkapan. Tentu saja, 
modal manusia mungkin lebih penting untuk produktivitas 
dibandingkan bentuk modal lain. Walaupun secara umum 
modal dimiliki jauh lebih luas dari yang terbayangkan oleh 
banyak orang, faktanya semua orang memiliki modal 
manusia, dan sebagian besar orang dan keluarga 
berinvestasi sedari kecil kepada modal ini. Kesuksesan yang 
diraih para imigran yang mampu membangun bisnis dari 
nol - Astor, Carnegie atau pendiri dari Procter &Gamble, 
Kraft and DuPont - membuktikan pentingnya pendidikan, 
keterampilan, dan kualitas personal seperti daya fokus dan 
keuletan. Seperti layaknya kemakmuran yang terjadi di 
Hong Kong, Macao, atau Singapura - beberapa tempat 
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dengan sedikit sumber daya alam, tapi memiliki nilai dan 
etika kerja di dalam masyarakatnya. 

Walaupun begitu, sumber daya manusia perlu kondisi 
yang kondusif untuk berkembang. Manusia harus bebas 
untuk bisa berinvestasi meningkatkan kualitas dirinya dan 
keluarganya. Hak untuk menikmati buah dari kerja kerasnya 
haruslah juga dihormati. 

Infrastruktur Sistem 

Penting untuk mengetahui bagaimana cara barang modal 
dikelola agar mendapatkan keuntungan. Pekerja dari 
pelopor manufaktur mobil Henry Ford (1863-1947) 
menggunakan palu, kunci inggris, dan alat kerek yang sama 
seperti manufaktur mobil lainnya; bedanya, Ford mengelola 
modalnya ke dalam jalur perakitan, sehingga jauh lebih 
produktif dibandingkan pembuatan mobil sebelumnya. 
Sistem yang tepat merupakan aset modal yang penting. 

Jaringan. Jaringan telepon, rantai pasokan, dan sistem 
distribusi adalah bentuk dari modal 'terorganisasi', yang 
mendorong efisiensi dalam komunikasi dan distribusi. 
Jaringan informasi seperti internet, TV interaktif, dan e-mail 
meningkatkan produktivitas kita: juga memfasilitasi 
produksi dan pertukaran, jaringan ini mendorong 
tersebarnya ide-ide, menggalakkan inovasi dan penemuan 
baru, hingga teknik produktif yang lebih baik. Jaringan ini 
juga memungkinkan bekerja secara lebih efisien - seperti 
aplikasi 'ekonomi berbagi' yang mempertemukan keluarga 
dengan pengasuh anak, wisatawan dengan supir, dan 
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pemilik rumah dengan orang yang membutuhkan tempat 
tinggal. 

Pasar. Sistem pasar tidaklah sama dengan kapitalisme. Tapi 
pasar individu - baik dalam barang, jasa, finansial, maupun 
pekerja - disebut sebagai salah satu bentuk dari modal. 
Pasar tidak hanya tempat untuk mendistribusikan barang 
dan jasa, tapi juga sebagai pengaturan yang produktif 
sesuai hak individu. 

Seperti halnya bentuk modal lainnya, pasar 
membutuhkan investasi - untuk mengembangkan dan 
menjaga agar peraturan yang berlaku tetap bisa berjalan, 
juga memelihara sistem komunikasi dan sistem-sistem 
lainnya yang digunakan oleh pembeli, penjual, dan agen. 

Pasar juga mempercepat produktivitas dengan 
menyebarkan informasi barang yang kelebihan maupun 
kekurangan pasokan. Contohnya jika suatu program TV 
membuat banyak orang ingin mengunjungi suatu tempat 
pembuatannya, maka agen perjalanan bisa mengenakan 
harga lebih tinggi untuk para pengunjung tersebut. Agen 
perjalanan bisa mengatur agar lebih banyak penerbangan, 
kereta, maupun bus ke tempat pembuatan program TV 
tersebut. Selain itu, meningkatnya jumlah pengunjung 
memungkinkan restoran dan kedai kopi untuk menaikkan 
harga, juga mendorong lebih banyak pengusaha untuk 
membuka restoran maupun kedai kopi; di sisi lain, orang- 
orang yang tinggal di daerah tersebut bisa mendapatkan 
pekerjaan dengan menjadi pegawai di tempat tersebut. 
Melalui sinyal harga seperti itulah, produksi dan modal 


Pengertian Modal 


29 



diarahkan secara efisien dan otomatis berguna sesuai nilai 
paling tinggi. 

Fakta lainnya, harga yang diatur pasar mengkoordinasi 
banyak aktivitas dari orang-orang yang tidak terhitung 
jumlahnya di bumi ini. Bahkan di tahun 1776, Adam Smith 
sudah berbicara tentang banyaknya jumlah profesi yang 
terlibat di dalam produksi sebuah jaket wol: Penggembala, 
pemintal, penenun, tukang celup, pedagang, penjahit, 
pembuat kapal, pembuat alat, dan masih banyak lagi. Tapi 
tidak ada dari profesi di atas berniat menghasilkan satu 
jaket untuk konsumen tertentu: mereka hanya merespon 
terhadap harga pasar, yang memberikan sinyal ke mana 
usaha harus diarahkan. Dan apabila permintaan konsumen 
(atau teknologi produksi) yang berubah, maka harga akan 
berubah dan sinyal pasar akan mengirimkan informasi ke 
seluruh jaringan, memberi tahu agar menyesuaikan ke 
realitas baru. 

Dengan melalui koordinasi yang dinamis, pasar bisa 
mendorong produktivitas dari setiap produsen barang 
modal. Pasar menghargai produsen yang punya nilai 
tertinggi dan merencanakannya dengan hati-hati, 
menyesuaikan produsen yang kurang berhasil agar 
mengubah usahanya di lain tempat. Oleh karena itu, pasar 
juga menjaga kelestarian sumber daya - pada akhirnya, 
tidak ada orang yang ingin membuang-buang waktu, 
tenaga, ataupun modal apabila lebih berguna di tempat 
lain. 
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Modal Hukum dan Budaya 

Keadilan. Kapitalisme dibangun atas dasar perbuatan dan 
interaksi yang sukarela. Tapi aturan seperti itu hanya bisa 
berjalan apabila manusia bisa bertindak dan berinteraksi 
secara bebas, bisa membuat rencana dan investasi dengan 
penuh kepercayaan. Kapitalisme oleh karenanya 
membutuhkan sistem peradilan yang bisa memastikan 
siapapun tidak mengalami kekerasan, pencurian, atau 
penipuan agar kesepakatan kontrak bisa ditegakkan, serta 
kebebasan dan hak individu bisa dihormati. 

Seperti layaknya pasar, sistem hukum juga memiliki 
keunggulan sebagai aset modal. Apabila kita berinvestasi 
secara serius dalam sistem peradilan (pembuatan hukum, 
kepolisian, pengadilan, lapas, dan sebagainya), maka sistem 
peradilan akan lebih berumur panjang, yang membuat kita 
lebih produktif karena adanya kepercayaan dan sistem 
kapitalisme yang bekerja secara lancar. 

Ada beberapa bagian dari aset ini. Misalnya, sistem 
peradilan common law dimana perselisihan diselesaikan 
di pengadilan dan norma-norma perilaku komersial yang 
sudah diterima juga ditetapkan; sistem peradilan mengikuti 
proses dan aturan hukum, dan orang yang berwenang pun 
terikat secara hukum sama seperti warga biasa; dan aturan 
tentang demokrasi dan keterwakilan, dengan batasan 
konstitusional yang mengatur penggunaan kekuasaan 
pemerintah. Semua ini dilakukan untuk mendorong 
kepercayaan, kepastian, dan keamanan, serta memfasilitasi 
perencanaan bisnis, investasi, dan kesepakatan yang dibuat 
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untuk masa depan. Maka peradilan juga bisa disebut 
sebagai salah satu aset modal yang mendorong 
produktivitas. 

Hak kepemilikan. Banyak orang yang ingin berinvestasi dan 
menciptakan barang modal apabila di kemudian hari 
mereka bisa memiliki dan menguasai modal tersebut, 
termasuk mengambil keuntungan dari apa yang mereka 
produksi. Maka aturan hukum dan norma sosial harus ikut 
mendukung kepemilikan dan penguasaan barang modal - 
yang biasa kita sebut sebagai hak kepemilikan - yang harus 
bersifat pasti dan berlaku lama. Dalam praktiknya, aturan 
tersebut seringkah tidak jelas (misalnya apakah pesawat 
diperbolehkan terbang di atas rumah milikmu, di ketinggian 
berapa?). Dan juga aturan tersebut seringkah berubah 
sesuai situasi dan perubahan opini publik (misalnya apakah 
boleh kamu memiliki dan menjual ganja?). Apabila aturan 
ini relatif intuitif dan berlaku untuk waktu yang lama, maka 
akan membawa kepercayaan dan produktivitas. 

Hak Milik Intelektual - merek dagang, hak cipta, dan paten 
- adalah bentuk khusus dari hak kepemilikan, walaupun 
terbatas dalam waktu tertentu. Gagasan di belakangnya 
adalah untuk memastikan bahwa investor, penulis, dan 
profesi lainnya yang membangun merk bernilai bisa 
menikmati buah kerja mereka - yang juga akan 
menguntungkan kita semua karena mendorong inovator 
yang untuk berkompetisi melakukan hal yang sama. Tapi 
juga tidak diperbolehkan bagi bisnis, misalnya penerus 
perusahaan, yang memegang hak milik intelektual untuk 
menikmati monopoli atas produk tersebut selamanya: kita 
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ingin agar ide-ide berkembang dan menyebar. Maka perlu 
dibuat batasan waktu atas hak intelektual. Aturan pastinya 
bisa bervariasi di berbagai negara, tapi fakta bahwa prinsip 
umumnya harus dihormati agar mendorong kepercayaan 
dan produktivitas. 

Budaya dan Tradisi Morai. Kapitalisme beserta produktivitas 
yang dibawanya, dipengaruhi dari budaya yang saling 
menghormati, nilai yang tersebar luas, kepercayaan, dan 
penolakan untuk menggunakan paksaan kepada orang 
lain. Eksperimen ekonomi mengindikasikan bahwa 
kapitalisme dan budaya seperti itu saling melengkapi: 
orang yang datang dari tempat dimana pasar sudah 
terbentuk cenderung mempercayai orang lain dbandingkan 
orang yang datang dari tempat yang pasarnya kurang 
signifikan; dan budaya yang menguatkan kepercayaan 
membuat perdagangan lebih mudah dilakukan. 

Dalam masyarakat yang kecil dan homogen, 
kepercayaan mungkin datang secara alamiah. Tapi di 
sebagian tempat dengan populasi yang beragam, 
kepercayaan harus dibangun selama berabad-abad. 
Kepercayaan perlu ditanam agar mengembangkan nilai 
dan institusi yang memungkinkan kapitalisme berjalan. 
Karena budaya semacam itu butuh proses untuk diciptakan, 
maka relatif berumur panjang dan tentu saja mendorong 
produktivitas, budaya ini sangat terlihat seperti modal 
dalam bentuknya sendiri. 
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Kesimpulan 

Mendefinisikan secara pasti apa itu modal akan 
memunculkan perdebatan. Tapi sangat jelas bahwa modal 
bukan terbatas pada susunan pabrik, mesin yang berat, 
kapal, ataupun aset finansial yang hanya dimiliki segelintir 
orang. Modal jauh lebih demokratis dari itu semua. Kita 
bisa menggunakan barang modal di rumah, toko, dan 
kantor kita. Kita menabung di bank dan instrumen keuangan 
yang bisa diinvestasikan ke perusahaan yang produktif. Kita 
menjadi lebih produktif dari penggunaan jaringan privat, 
sedangkan produktivitas negara juga dibangun dari 
kekayaan yang berasal dari privat. 

Kita menggunakan pasar dan sistem lainnya untuk 
mendorong produktivitas dan berusaha menjaga budaya 
kepercayaan. Utamanya, kita memiliki modal manusia di 
dalam diri kita masing-masing: pengetahuan, keterampilan, 
dan kemampuan yang kita miliki. Kita semua adalah 
pemodal, dengan bentuk modal yang sangat beragam - 
sangat demokratis. 
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BAGAIMANA 
MODAL DICIPTAKAN 


Untuk memahami kapitalisme, penting untuk memahami 
kehidupan modal: modal tidak hanya ada, tapi juga harus 
diciptakan, modal juga mudah hilang atau hancur, dan 
perlu usaha untuk menjaganya. Kesalahpahaman tentang 
hal-hal tersebut bisa memunculkan kritikyang salah tentang 
kapitalisme. 

Pandangan yang Salah tentang Akuisisi Modal 

Banyak kritikus mengatakan bahwa modal hanya bisa 
didapatkan dari mencuri kerja keras orang lain. Mereka 
berargumen bahwa seorang pemilik modal mendapatkan 
modalnya dengan membodohi pekerjanya dari nilai 
sebenarnya yang dihasilkan. Para kritikus juga mengklaim 
banyak negara mendapatkan modalnya dari cara 
peperangan dan merampas produk dari negara yang 
mereka taklukkan. Mereka juga menganggap korporasi 
menggunakan hubungan kroni untuk menciptakan 
monopoli yang mencurangi konsumen. Pemilik modal, 
dalam argumen yang lain dikatakan melakukan penipuan, 
peperangan, dan penyuapan. Mereka berasumsi modal 
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yang didapatkan melalui aktivitas kriminal tersebut dimiliki 
oleh pemilik modal, sehingga memberikan keuntungan 
terus menerus tanpa usaha. 

Pendapat tersebut salah - atau setidaknya sudah 
ketinggalan jaman. Ada masa ketika modal memang 
didapatkan melalui paksaan: ketika negara menginvasi satu 
sama lain untuk merampas kekayaan, kemudian 
mempekerjakan penduduk dari negara yang ditaklukkan; 
ketika aristokrat mengeksploitasi budak-budaknya; dan 
ketika para raja menghadiahkan monopoli yang 
menguntungkan kroni-kroninya.Tapi itu adalah era sebelum 
kapitalisme, ketika orang masih jauh lebih miskin 
dibandingkan orang-orang hari ini, dan bahkan tidak 
sanggup mendapatkan modal untuk mereka sendiri. Di 
negara maju hari ini, memaksa termasuk pelanggaran 
hukum dan modal harus didapatkan melalui cara-cara 
damai tanpa memaksa yang lain. Modal bukan barang yang 
langka, yang hanya bisa didapat dengan pertarungan atau 
pencurian: modal kini lebih terjangkau, sudah semakin 
banyak orang yang memilikinya, dengan populasi dunia 
hari ini yang lebih makmur. Satu-satunya cara yang sah 
dalam mendapatkan modal hari ini adalah tidak 
mengambilnya dari orang lain, tapi menciptakannya sendiri. 

Pendapat yang menyatakan modal adalah aset 
permanen, yang memungkinkan pemiiknya mendapatkan 
aliran keuntungan tanpa usaha yang keras dan terus- 
menerus - seperti layaknya apel jatuh dari pohon - juga 
tidak tepat. Karena faktanya, modal butuh waktu, uang, dan 
tenaga untuk memeliharanya. Modal perlu dikelola dan 
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dilindungi. Dan untuk menjaga nilai di dalam dunia yang 
kompetitif dan sering berubah, harus diaplikasikan dengan 
fokus dan ketekunan. Bahkan buah di pohon saja harus 
dibudidayakan, dicangkok, diberi air, disirami, dipelihara 
dan bahkan lahannya harus diganti apabila tidak 
menghasilkan buah. Buah kemudian harus dipanen dan 
dimanfaatkan - didistribusikan ke pertokoan, misalnya 
dengan diproses menjadi minuman. Jika tidak ada usaha 
seperti ini, maka modal hanya akan berhenti sebagai kebun 
yang berharga tanpa kegunaan yang jelas, rimba yang 
terabaikan: bukan lagi modal, tapi sampah. 

Sekali lagi, kelihatannya kritikus tidak memahami 
bagaimana modal yang sifatnya personal dan demokratis 
(sama halnya seperti kapitalisme). Modal tidak hanya ada, 
tapi harus diciptakan. Hari ini modal diciptakan dan dimiliki 
oleh banyak orang, tidak hanya segelintir saja. Nilainya 
bergantung pada apa yang orang tersebut ciptakan serta 
bagaimana menjaga, mengelola, dan mengaplikasinya. 

Modal Tidak Mudah Dimiliki 

Modal juga bisa hilang - dengan sangat mudah - karena 
risiko dan penilaian bisnis yang buruk. Baik karena 
menghabiskannya, atau karena kekerasan dan pemajakan. 

Risiko dan Ketidakpastian. Tidak ada yang bisa memprediksi 
masa depan dengan pasti. Tidak ada orang yang mampu 
merencanakan beberapa kejadian tak terduga yang 
mungkin mengacaukan usaha keras kita. Bahkan jika kita 
secara objektif percaya dengan masa depan, sudah 
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mengkalkulasikan potensi kesuksesan dan kegagalan 
dengan hati-hati, masih ada risiko kita bisa salah. 

Maka ketika kita berinvestasi waktu, tenaga, dan uang 
untuk menciptakan barang modal, sebetulnya kita sedang 
mengambil sebuah risiko. Penilaian kita terhadap hasil di 
masa depan bisa saja salah: investasi kita mungkin 
menghasilkan keuntungan yang lebih rendah dibandingkan 
yang kita harapkan, atau bahkan mengalami kerugian. 
Misalnya, kamu membuka restoran pizza, dengan teknologi 
pembuatan pizza termutakhir, tapi ternyata konsumen 
lebih memilih pizza buatan kompetitior atau makanan yang 
lebih sehat sehingga konsumen lebih menyukai makan 
salad. Jika keadaan menjadi buruk, kamu mungkin akan 
membatalkan investasimu, mengembalikan peralatan 
modal dan menutup usahamu. 

Jika risiko bagi perusahaan tinggi, maka orang hanya akan 
berinvestasi apabila mereka berharap keuntungannya yang 
tinggi pula. Tapi seiring berjalannya waktu, bahkan risiko 
paling sederhana sekalipun bisa menghancurkan 
kepemilikan modal. Ada alasan mengapa kekayaan tidak 
pernah berdiam diri di tangan yang sama. Ambil contoh 
majalah dari lima puluh tahun lalu dan lihatlah iklannya: 
hanya sebagian kalaupun ada yang perusahaannya akrab di 
telingamu. Sebagian besar hilang karena digusur oleh 
kompetitor bisnis yang lebih baru, lebih baik, dan 
menawarkan harga lebih murah. Bisnis keluarga juga datang 
dan pergi, seperti yang dikatakan pepatah lama 'lengan 
baju ke lengan baju dalam tiga generasi': satu orang yang 
mendirikan bisnis, anaknya mewarisi dan meneruskan 
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bisnisnya, kemudian cucunya yang lahir dengan banyak 
uang tanpa logika bisnis akan menghancurkannya. 

Konsumsi. Pemborosan akan mengancurkan modal - 
seseorang bisa menggunakan modal dan juga 
menghilangkannya karena risiko. Contohnya, pemilik bisnis 
keluarga meminjam modal atau menjual asetnya tanpa 
melihat kondisi perusahaannya, bukan berinvestasi pada 
peralatan modal tapi justru untuk memenuhi kantong 
pemiliknya. Atau pendiri bisnis keluarga membuat dana 
perwalian untuk menyenangkan anak dan cucunya - yang 
kemudian (dalam fashion 'trustafarian') menghabiskan 
modal tersebut daripada menggunakannya untuk 
kepentingan perusahaan. Apapun juga ketika keluarga 
menggunakan modal perusahaan, tapi tidak lama mereka 
akan menyingsingkan lengan baju kembali. 

Kekerasan. Modal bisa hilang akibat pencurian atau 
penipuan, atau hancur dengan kekerasan. Kekerasan bukan 
hanya tidak bermoral dan merugikan korban, tapi tindakan 
kekerasan bisa merugikan semua orang. Sumber daya 
dihabiskan untuk menyelidiki dan menghukum perbuatan 
kriminal tersebut. Apalagi bila kriminalitas tidak dihukum, 
orang yang merebut modal dengan paksaan kemungkinan 
akan mendapat nilai lebih besar dibandingkan orang yang 
menciptakan, memfokuskan, mengelola, dan mengapli¬ 
kasikan modal kepada tujuan yang lebih produktif - 
sehingga hal tersebut akan merugikan masyarakat secara 
luas. 
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Bentuk utama dari kekerasan adalah perang: dan 
seperti yang sudah kita bahas, beberapa kritikus kapitalisme 
berpendapat perang memungkinkan pihak yang kuat 
mencuri modal dari yang lemah. Kritikus lainnya mengklaim 
bahwa pebisnis menyukai (dan mendorong) terjadinya 
peperangan karena mereka diuntungkan dari memasok 
seluruh kapal, pesawat, alat elektronik, kendaraan, dan 
persenjataan yang dibutuhkan. Tapi faktanya, bisnis tidak 
bisa menginisiasi perang. Hanya pemerintah yang memiliki 
kekuatan untuk mengeluarkan ultimatum atau perintah 
wajib militer. Dan semua orang di dunia bisnis mengetahui 
bahwa perang tidak membantu, tapi justru merusak: Perang 
meningkatkan risiko (yang juga meningkatkan ongkos 
bisnis), merusak kepercayaan dan permintaan konsumen, 
serta menghancurkan modal itu sendiri - termasuk barang 
fisik, sistem, dan modal manusia. Penyangkalan ini juga 
yang menjelaskan mengapa hanya sedikit negara demokrasi 
yang berperang dengan negara lain ketika mereka saling 
berdagang satu sama lain. Di abad sebelumnya, peperangan 
mungkin dianggap sebagai cara baik untuk merebut modal 
negara lain; hari ini kita menyadari bahwa jauh lebih mudah, 
aman, dan efektif apabila tidak mengambil modal dari 
orang atau negara lain, tapi dengan menciptakannya 
sendiri. 

Perpajakan. Modal bisa juga dihancurkan dengan tindakan 
negara yang tidak begitu radikal, seperti pemajakan 
kekayaan atau penghasilan. 

Contohnya, atas nama membantu yang miskin dan 
membuat 'y an 9 kaya' berkontribusi lebih banyak ke layanan 
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publik, pemerintah menetapkan 10 persen pajak untuk 
segala bentuk modal. Orang yang ingin membuat atau 
memperluas bisnisnya kini akan mengetahui bahwa barang 
modal yang dibutuhkan - tempat, mesin, peralatan, 
kendaraan, dan keuangan - kini lebih mahal 10% diban¬ 
dingkan sebelumnya. Hal tersebut akan membuat mereka 
kurang ingin meneruskan usahanya. Mereka perlu 
memastikan agar bisnisnya bisa sukses sebelum mereka 
mengambil risiko yang bisa mengancam uang dan 
perusahaannya. Mereka menjadi kurang yakin untuk 
membangun, memperluas atau menggantikan barang 
modal yang mereka miliki. Hasilnya, kapasitas produksi 
mereka akan hilang, dan masyarakat luas akan sedikit 
dirugikan. 

Hal yang sama ketika kekayaan secara umum dipajaki. 
Orang bebas menyimpan uangnya secara tidak produktif, 
atau menghabiskannya untuk bersenang-senang. Tapi 
apabila mereka menggunakan kekayaannya untuk menjadi 
aset modal yang produktif, maka mereka perlu meng¬ 
gunakannya dengan arah dan fokus untuk mencapai 
tujuan. Kita bisa mendorong orang-orang tersebut dengan 
mendapatkan insentif dari usaha ini. Tapi ketika kekayaan 
dipajaki, insentif ini berkurang dan risiko kerugian 
meningkat. Hasilnya, kekayaan digunakan untuk hal yang 
kurang produktif dan uang mereka terpecah, tidak teratur, 
dan dikonsumsi secara tidak optimal dibandingkan apabila 
digunakan untuk mendorong produktivitas. Hal ini 
merugikan semua orang. 
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Redistribusi. Redistribusi adalah kebijakan lain yang 
menghancurkan modal. Modal tidak bisa diambil alih dan 
diberikan kepada orang lain tanpa memunculkan kerugian 
atau gangguan atas produktivitasnya. Produktivitas modal 
bergantung kepada banyak hal, seperti apa, di mana, 
bagaimana modal dikelola dan - lebih penting lagi - 
bagaimana bisa berintegrasi dengan modal yang lain. 
Misalnya jaringan distribusi produk yang kompleks akan 
terganggu bila beberapa truk pengantarnya digunakan 
untuk keperluan lain. 

Bisa dilihat di banyak negara dimana lahan dan 
peralatan pertanian diambil alih dari pemiliknya lalu 
diberikan ke orang lain. Sistem terintegrasi dan struktur 
modal terpecah, seringkali menghasilkan gagal panen dan 
kelangkaan pangan. Misalnya, ketika Tiongkok ber¬ 
eksperimen dengan pertanian kolektif dan menghasilkan 
petaka, namun berhasil selamat karena sistem baru yang 
bernama 'kewajiban keluarga' (family responsibility) yang 
cenderung mengakomodir kepemilikan privat. 

Undang-undang anti monopoli. Hukum yang bertujuan 
untuk memangkas kuasa monopoli perusahaan-perusahaan 
besar bisa juga merusak jaringan modal. Di dalam ekonomi 
yang terbuka dan kompetitif, perusahaan bisa berkembang 
karena memberikan konsumen apa yang mereka hargai - 
bukan dengan paksaan atau kronisme. Pertumbuhan 
perusahaan adalah indikasi dari kesuksesan tersebut. 
Pembatasan pada pangsa pasar berarti membatasi 
perusahaan yang berhasil menggunakan modalnya dengan 
efisien dan melayani publik dengan nilai yang tertinggi, 
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sehingga modal yang ada akan cenderung digunakan 
secara tidak efisien. 

Tapi kerusakan bisa terjadi bahkan ketika sebelum 
adanya pembatasan. Sangat sulit untuk menentukan 
perusahaan mana yang disebut 'dominan' di pasar, apakah 
ukurannya yang besar adalah ancaman atau justru indikasi 
keberhasilan mereka memuaskan konsumen. Oleh karena 
itu, penentuan undang-undang anti monopoli sulit 
diprediksi oleh perusahaan itu sendiri. Dampaknya 
perusahaan akan memutuskan untuk tetap berukuran kecil, 
sehingga potensi keberhasilan dari efisiensi akan hilang; 
atau mereka berkembang tapi dipecah oleh regulator, yang 
menyebabkan gangguan terhadap jaringan modal dan 
kerugian bagi konsumen. 

Seperti yang sudah kita lihat, bahkan perusahaan 
yang besar bisa terancam oleh perusahaan besar lainnya, 
atau kombinasi perusahaan yang lain, atau bahkan oleh 
perusahaan yang lebih kecil mengambil alih pangsa bisnis 
mereka. Maka banyak pendukung kapitalisme berargumen 
bahwa kebijakan publik justru harus berfokus mendorong 
pasar yang lebih terbuka dibandingkan menetapkan 
batasan ukuran yang sewenang-wenang untuk produsen 
yang terkenal dan sukses. 

Modal Bergantung pada Penilaian Manusia 

Aspek lain yang datang dari sifat alamiah modal yang 
demokratis dan personal, dan ini sering hilang dari argumen 
pengkritiknya, adalah modal tidak hadir sendiri tanpa 
adanya manusia. Agar menjadi barang modal, dan bukan 
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hanya benda tanpa nilai, sebuah objek perlu dibentuk untuk 
melayani kebutuhan, keinginan, dan penilaian manusia. 
Sebuah batu hanya sebatas batu tanpa nilai sampai manusia 
menyadari potensi produktifnya - untuk membangun 
rumah, atau menggiling jagung. Hanya ketika itulah batu 
menjadi modal. Uranium dulu dikatakan mineral yang tidak 
berguna (oleh karena itu tidak bernilai), sampai kita 
menemukan bagaimana menghasilkan daya nuklir. Kini 
tambang uranium adalah aset modal yang sangat berharga. 

Tapi jika manusia bisa mentransformasikan objek 
tidak berguna menjadi aset modal berpotensi produktif, 
orang membutuhkan hak kepemilikan atas aset modal 
tersebut. Mereka perlu memiliki kepercayaan bahwa mereka 
bisa memiliki, mengelola, dan menghasilkan keuntungan 
dari kegunaan tersebut. Beberapa tahun lalu, ekonom Peru 
Hernando De Soto (1941-...) menjelaskan bahwa ketika 
banyak orang miskin di Peru membangun rumah dan 
bertani di sepetak lahan, hal ini tidak bisa dianggap modal 
karena penggunannya tidak memiliki status legal di atas 
tanah tersebut. Oleh karena itu, De Soto mengkampanyekan 
perubahan: kini petani-petani di sana memiliki pengakuan 
legal dan bisa menggunakan rumahnya sebagai jaminan 
untuk pinjaman membeli lahan dan peralatan. Hak 
kepemilikan mereka membuat yang tadinya lahan tanpa 
nilai kini aman dan bernilai, mendorong mereka untuk bisa 
berinvestasi agar bisa lebih produktif. 

Ide-ide seperti status properti, status hukum dari 
kepemilikan, hukum yang memungkinkan adanya korporasi, 
serta regulasi dan budaya tentang pasar yang lazim 
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diketahui oleh orang-orang di negara-negara Barat yang 
maju - sulit dipahami oleh banyak orang lain. Tidak hanya 
mereka belum pernah melihat contohnya, tapi juga sulit 
dipahami di negara yang kebebasan dibatasi dan kekuatan 
ekonomi terpusat oleh negara sehingga tidak ada hak 
kepemilikan. Tapi hak semacam itu seperti aset budaya dan 
hukum adalah vital untuk dalam menggunakan sumber 
daya secara produktif. 

Asal Muasal Modal 

Membangun hak kepemilikan dan sistem hukum adalah 
cara penting untuk mengubah benda menjadi modal, oleh 
karena itu menjaga sistem-sistem tersebut sangat penting 
bagi kapitalisme. Tapi di luar itu, ada hal-hal yang bisa 
berubah menjadi modal hanya apabila diberikan waktu dan 
tenaga. 

Misalnya, kamu bisa saja menangkap ikan dengan 
tangan kosong; tapi kamu bisa menangkap jauh lebih 
banyak ikan apabila menggunakan tongkat yang diujungnya 
dililit pisau, menggunakan jaring ikan, atau dengan 
membuat perahu agar bisa memancing di area yang ikannya 
lebih ramai. 

Dari manakah waktu dan tenaga yang banyak untuk 
membuat barang modal yang sederhana ini? Jawabannya 
adalah dari kebiasaan konsumsi. Daripada langsung 
mengkonsumsi setiap ikan yang ditangkap, kamu perlu 
mengkonsumsi lebih sedikit (atau menghabiskan waktu 
untuk menangkap ikan lebih banyak) agar kamu memiliki 
persediaan yang cukup untuk hidup di saat kamu sibuk 
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mengerjakan alat baru yang nantinya bisa meningkatkan 
produktivitas. Itu artinya harus menahan konsumsi dengan 
memakan ikan lebih sedikit, atau lebih sedikit menikmati 
waktu luang. 

Menahan konsumsi adalah cara utama modal 
diciptakan. Tentu kamu bisa meminjam ikan dari orang lain 
sehingga kamu bisa tetap hidup dengan standar biasa 
sambil membuat alat pancing; tapi pada akhirnya kamu 
akan membayar hutang tersebut dengan bunga, maka 
kamu juga akan membayar dengan sebagian konsumsimu 
di masa mendatang. Dan (terlepas dari membentuk hak 
kepemilikan, sistem peradilan, pasar, dan semacamnya - 
semuanya membutuhkan investasi berimbang antara waktu 
dan usaha) menahan konsumsi satu-satunya cara untuk 
menciptakan modal secara berkelanjutan. 

Modal versus Koersi 

Pelajaran yang bisa dipetik adalah kamu perlu 
menabung untuk bisa berinvestasi dan sejahtera. Tapi orang 
hanya akan menabung apabila mereka bisa mendapatkan 
perlindungan atas hak kepemilikan dan aturan hukum, 
sehingga bisa memberikan kepercayaan bahwa modal yang 
siapapun ciptakan, dan barang apapun yang diproduksi, 
tidak akan dicuri oleh orang lain-termasuk oleh pemerintah 
- baik dengan paksaan maupun penipuan. 

Di dalam kapitalisme, jaminan atas hak kepemilikan 
dan aturan hukum mendorong penciptaan modal, dan oleh 
karena itu produktivitas lebih tinggi bisa diraih melalui 
spesialisasi, dan penciptaan nilai yang datang dari 
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pertukaran produk yang dihasilkan secara efisien. 
Penciptaan modal, dan tentu saja kapitalisme, menciptakan 
nilai - tanpa merepotkan dan memaksa orang lain. 

Kebijakan pemerintah juga sangat penting dalam 
pembentukan dan pertumbuhan modal seperti pentingnya 
mencegah penipuan dan paksaan kepada orang lain. Pajak 
terhadap tabungan, investasi, dan penghasilan mengurangi 
insentif orang untuk menabung, berinvestasi, dan 
menciptakan nilai. Redistribusi mengambil alih modal dari 
investor yang menciptakan, memelihara dan memfokus- 
kannya kepada tangan-tangan yang sebetulnya kurang 
tertarik terhadap modal tersebut (seperti pejabat 
pemerintah), atau menghilangkan investasi modal sama 
sekali dan malah dihabiskan pada kegiatan konsumsi. Di 
samping itu semua, kebijakan redistribusi juga memisahkan 
jaringan investasi yang baik, di mana barang modal bisa 
kerjasama untuk mengantarkan produktivitas terbaik - 
sebagai struktur modal. 
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MENGAPA 
STRUKTUR MODAL 
SANGAT PENTING 


Ekonom arus utama seringkali memperlakukan modal 
sebagai benda homogen - seragam, seperti pasir, setiap 
porsi sama dengan yang lainnya. Dalam kalkulasi, 
permodelan, dan prediksin mereka, satu-satunya perhatian 
ekonom tentang modal adalah seberapa banyak modal 
tersebut dimiliki. 

Tapi kenyataannya, modal sangat beragam. Modal 
hadir hanya pada barang modal yang spesifik, yang 
seluruhnya berbeda: dari palu dan arit hingga mobil dan 
truk, pabrik kapas dan pabrik mobil, komputer dan printer, 
mesin kasir dan lemari pendingin, pinjaman dan obligasi, 
dan masih banyak lagi. Persisnya jenis barang modal yang 
digunakan, bagaimana barang modal digunakan, dan 
bagaimana itu berjejaring dengan barang modal yang lain, 
seluruhnya memiliki dampak besar kepada perekonomian. 

Gagal memahami ini bisa mengarah pada kekeliruan 
fatal. Misalnya, omong kosong tentang laba modal yang 
dibahas oleh ekonom Perancis Thomas Piketty (1971-...) di 
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bukunya Capital iri the Twenty-First Century yang terbit 
pada 2013. Setiap barang modal terdiri dari modal yang 
memiliki jumlah risiko dan potensi keuntungan yang 
berbeda-beda, dan juga pemilik modal yang berbeda dari 
tingkat keterampilan mengelolanya, juga tujuan 
mengaplikasikan modal tersebut. Ada perbedaan cara 
bagaimana modal bisa hilang, dicuri, dihamburkan, 
dikonsumsi, dipajaki atau direstriksi - sebagian lebih mudah 
dilakukan dibanding yang lain - yang semuanya 
menghasilkan potensi keuntungan barang modal yang 
bermacam-macam dengan cara dan tingkatan yang 
berbeda-beda pula. Tidak hanya itu campuran barang 
modal yang digunakan juga seringkali berubah-ubah: hari 
ini kita memakai mobil dan komputer, dimana dulu kita 
menaiki kereta kuda dan mistar hitung. Jadi tidak ada yang 
permanen, profil yang sama dari modal suatu bangsa 
adalah tingkatan pengembalian (rate of return) yang 
permanen dan seragam. 

Jaringan Barang Produktif 

Mengetahui bagaimana barang modal yang berbeda-beda 
berjejaring satu sama lain jauh lebih penting dibandingkan 
mengetahui berapa banyak atau berapa uang yang 
dihabiskan untuk membuat barang modal tersebut. Rantai 
pasokan bisa sangat panjang, dengan jumlah produsen 
yang banyak di berbagai negara, menghasilkan bermacam- 
macam hal yang dimasukkan ke dalam produksi komponen, 
dan kemudian menjadi barang dan jasa yang kita konsumsi. 
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Ambil contoh sederhana dari Adam Smith sebelumnya 
tentang jaket wol. Tidak hanya melibatkan banyak orang, 
tapi susunan besar dari barang modal yang perlu 
digabungkan menjadi produk jadi. Barang modal tersebut 
termasuk di dalamya pertokoan dan perlengkapan toko 
pengecer, pergudangan dan truk grosiran, juga pabrik 
pewarna dan pemintalan dari pembuat benang, gunting 
dan baler jerami dari penggembala, pengerjaan peleburan 
dan pengecoran logam oleh pekerja yang membuat alat 
dan perlengkapan yang digunakan oleh semua orang, kapal 
dan pesawat yang digunakan pekerja ekspedisi untuk 
memindahkan bahan mentah, dan peralatan yang 
digunakan di setiap tahapan produksi - ditambah banyak 
lagi yang berkontribusi memasok jenis barang sederhana 
dan bisa ditemui sehari-hari. Bahkan kemudian, proses ini 
tidak akan berjalan tanpa berbagai macam perlengkapan 
modal yang dibutuhkan untuk memasok makanan, 
minuman, pakaian dan perumahan yang dibutuhkan oleh 
orang yang ikut dalam proses produksi ini. 

Sederhananya, apabila tidak ada satu barang modal 
di atas, maka seluruh proses produksi bisa terganggu, 
menghasilkan kelangkaan, masalah dalam pasokan, dan 
malapetaka logistik bagi setiap operasi di rantai produksinya. 
Misalnya, tanpa pabrik pewarna, kain wol yang sudah 
selesai tidak bisa dikirimkan ke penenun dan penjahit, oleh 
karena itu pakaian tidak bisa dikirim ke pasar grosir, 
pengecer, dan konsumen. 

Betapa luasnya susunan dan jaringan global dari 
barang modal tersebut, oleh karena itu sangat krusial 
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memelihara dan mengelola produktivitas dan efisiensi 
dalam menciptakan barang. Hal tersebut termasuk barang 
yang digunakan dalam produksi dan barang yang langsung 
dikirim ke konsumen - barang konsumsi seperti jaket wol 
adalah tujuan dari semua usaha tadi. 

Produktivitas bergantung tidak hanya kepada jumlah modal 
atau pabrik, mesin, truk, dan peralatan yang kita miliki. 
Struktur modal, bagaimana barang modal berjejaring juga 
penting dalam menciptakan barang dan jasa yang kita 
inginkan dan butuhkan, juga untuk memproduksi secara 
efisien dan produktif. 

Kerapuhan Struktur Modal 

Pentingnya struktur modal seringkali diabaikan oleh para 
pengamat politik dan perencana ekonomi yang berpikir 
bahwa modal bisa mudah diambil alih dari pemiliknya, 
kemudian diberikan ke orang lain, atau dialihkan ke arah 
penggunaan yang lebih 'rasional', tanpa ada kehilangan 
nilai dari yang sebelumnya - seringkali dalam harapan 
orang-orang baru ini, modal akan menjadi lebih produktif 
dan menghasilkan barang-barang yang lebih tinggi nilainya 
dibandingkan sebelumnya. Tapi justru sebenarnya akan 
muncul gangguan massif dalam tahapan produksi. 

Perencana ekonomi perlu ingat bahwa struktur barang 
modal yang luas ini, menjangkau banyak negara, menyentuh 
banyak sektor dan proses produksi yang lain, adalah hasil 
dari proses evolusioner yang setiap bagian jaringannya 
senantiasa beradaptasi dan dibentuk kembali oleh pemilik 
modalnya agar bisa menemui kriteria konsumen yang 
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berubah-ubah dan bisa memproduksi barang yang dihargai 
paling tinggi. Contohnya, jika cuaca menjadi hangat dan 
pembeli menginginkan pakaian katun dibandingkan yang 
berbahan wol, pengecer dan penjual grosir akan mulai 
memesan lebih banyakpakaian katun, produsen melengkapi 
kembali produksinya, pemasok mulai membeli lebih banyak 
katun, pekerja ekspedisi akan mengubah rute agar bisa 
membawa lebih banyak bahan katun dari perkebunan, 
dimana petani juga akan menanam lebih banyak katun agar 
bisa mencapai permintaan baru. Seperti riak mengalir ketika 
batu dilemparkan ke dalam kolam, seluruh proses 
beradaptasi ke realitas yang baru, menugaskan atau 
mengganti bagian individu dari struktur modal yang 
dibutuhkan. 

Perencana juga harus ingat bahwa modal tidaklah 
homogen, dan tidak semua barang modal bisa digunakan 
kembali ke hal yang lain ketika situasi berubah. Beberapa, 
seperti sepasang gunting, mesin jahit atau truk, bisa 
digunakan ke banyak tujuan yang berbeda-beda: bisa 
digunakan untuk menggunting, menjahit, atau 
mengantarkan baju katun seperti layaknya digunakan untuk 
baju wol. Tapi mesin tenun dengan skala industri yang 
berfungsi menenun pakaian mungkin membutuhkan 
adaptasi yang lebih panjang untuk mengikuti utas katun 
yang lebih baru dan lebih baik. Hal terburuknya, mesin 
tenun dan alat lainnya yang digunakan di dalam proses 
manufaktur mungkin harus dibongkar seluruhnya, dan 
diganti dengan mesin yang lebih cocok dengan arah 
produksi baru. 
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Fakta bahwa sebagian barang modal tidak bisa 
diadaptasi ke tujuan yang lain adalah alasan mengapa 
kepemilikan modal tidak selalu bisa menjamin pemiliknya 
dengan hasil yang pasti dan terjamin. Ketika situasi berubah, 
beberapa barang modal mungkin harus diganti - 
menyebabkan pemiliknya merugi. Contohnya, alat pemintal 
dan tenun yang digunakan penenun wol Skotlandia menjadi 
kurang bernilai ketika alat pemintal dan tenun berdaya air 
ditemukan. Banyak mesin-mesin tersebut harus diadaptasi 
untuk bisa memproses kain katun jenis baru yang datang 
dari Dunia Baru (the New World). Hari ini, bangunan yang 
menyimpan mesin dan penggilingan tersebut sebagian 
besar dibongkar dan dihancurkan - diubah menjadi 
perkantoran, tempat pameran, atau museum - karena 
Britania Raya kini mengimpor banyak pakaiannya dari India, 
China, Nepal, dan pasar negara berkembang lainnya. 

Tidak ada satupun industri negara yang imun dari 
kerugian modal. Pabrik Zwickau di Jerman Timur, yang 
memproduksi mobil Trabant sejak 1957, kehilangan seluruh 
tujuan produksinya ketika Jerman reunifikasi dan orang- 
orang lebih memilih mobil yang lebih cepat, senyap, bersih, 
dan lebih nyaman, serta meninggalkan kapal tua yang 
kosong dan membusuk. Seperti, tentu saja, banyak modal 
yang usang dan tidak berguna di Uni Soviet terdahulu. 

Kebijakan yang Buruk Membunuh Modal 

Modal bisa hilang, hanya karena bukan lagi menjadi barang 
yang tepat, berada di tempat yang tepat, dan waktu yang 
tepat. Ketika teknologi dan keinginan konsumen 
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berkembang, hasrat dan selera juga berubah, struktur 
modal harus beradaptasi untuk mengikuti perubahan- 
perubahan tersebut - dan beberapa modal tidak bisa 
beradaptasi dan harus dihapuskan. Seperti yang telah kita 
lihat, terdapat banyak cara bagaimana modal bisa hilang. 
Termasuk karena prediksi yang salah, keputusan yang 
buruk, atau salah kelola dari pemiliknya. 

Kebijakan publik bisa mengganggu struktur modal bahkan 
menghancurkan modal itu sendiri - dan ini tidak selalu 
disengaja. Salah satu contohnya yaitu siklus perdagangan 
gemuruh ( boom ) dan ledakan (bust) - biasa disebut sebagai 
siklus bisnis. Gemuruh biasanya terjadi ketika teknologi 
baru menciptakan barang yang lebih baik dan lebih murah 
-seperti layaknya penemuan mesin uap, listrik, atau internet. 
Tapi hal itu tidak serta-merta menghasilkan ledakan, kecuali 
orang terlalu melebih-lebihkan potensi keuntungan dari 
teknologi baru dan oleh karena itu berinvestasi berlebihan. 

Lalu apa yang menyebabkan siklus "boom-bust" sering 
dan biasa terjadi? Ekonom Austria F. A. Hayek (1899-1992) 
dan Ludwig Von Mises (1881-1973) yang mempelajari siklus 
ini menyimpulkan bahwa siklus tersebut biasanya dipicu 
oleh kebijakan publik yang buruk. Siklus bermula dari 
pemerintah yang mencoba untuk menstimulasi aktivitas 
ekonomi dan mendorong lapangan kerja dengan cara 
menurunkan suku bunga atau meningkatkan jumlah 
peredaran uang. Dengan adanya uang di kantong mereka, 
konsumen akan membelanjakan uangnya lebih banyak, 
menghabiskan lebih banyak uang pada barang mewah dan 
mahal, yang memang mereka mampu. Dengan pinjaman 
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murah karena tingkat suku bunga yang rendah, produsen 
bisa memenuhi lebih banyak permintaan dengan 
berinvestasi pada tanaman dan peralatan untuk 
memproduksi barang-barang tersebut. 

Tapi seperti layaknya mabuk karena alkohol atau 
amfetamin, akan diikuti pula dengan rasa sakit akibat 
mabuk, sama juga dengan gemuruh uang dan kredit diikuti 
dengan ledakan. Orang menjadi kurang ingin menabung 
karena imbal balik tabungannya lebih kecil. Bank akan 
kekurangan dana yang bisa dikelola menjadi kredit, dan 
mulai menarik pinjaman yang sudah diberikan. Menghadapi 
krisis kredit, konsumen kembali membeli produk kebutuhan 
mendasar yang lebih murah. Tapi produsen sudah terlanjur 
membangun pabrik dan membeli perlengkapan demi 
memproduksi barang mewah yang tidak lagi dibutuhkan. 
Barang modal tersebut kini tidak punya lagi kegunaan: lini 
produksi ditutup, mesinnya dibongkar, dan pekerja 
dipulangkan - dan pertokoan yang bergantung kepada 
pekerja tadi mengalami penurunan penjualan, dan ujungnya 
juga akan tutup. Hal tersebut merupakan gemuruh palsu 
yang hanya dibangun atas kredit murah dan uang yang 
mudah, tapi berujung pada kerugian di pihak produsen. 

Malapetaka tersebut - seperti gemuruh dan yang 
disusul krisis keuangan di awal tahun 2000-an - bukan 
disebabkan oleh bankir, sifat rakus, atau penjelasan yang 
terkenal lainnya. Krisis itu disebabkan oleh otoritas negara 
yang mencoba menstimulasi pertumbuhan ekonomi, dan 
dalam prosesnya mengirimkan sinyal yang salah sehingga 
mengganggu jaringan struktur modal yang rapuh. 
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Kerusakan yang dilakukan oleh kebijakan yang buruk 
tersebut jauh lebih parah dibandingkan yang disebabkan 
oleh kesalahan atau kecerobohan dari pemilik modal, atau 
berubahnya penggunaan teknologi dengan teknologi 
lainnya. Siklus "boom-bust" berdampak pada setiap lini 
kehidupan ekonomi: kerugian bukan hanya terbatas pada 
satu perusahaan atau sektor saja tapi meluas dan sistematis. 
Ilusi kesejahteraan yang dibentuk oleh kebijakan jangka 
pendek pemegang kekuasaan hanya seumur jagung; tapi 
justru mengakibatkan kerugian nyata, pemutusan kerja, 
dan kebangkrutan - dan seringkali kegagalan perbankan 
juga - yang mencabik-cabik struktur modal dan 
perekonomian secara menyeluruh. 

Kesimpulan 

Untuk meringkas bab ini, modal bukanlah barang yang 
homogen yang bisa diacak-acak semaunya tanpa 
memunculkan gangguan atau biaya; juga bukan sumber 
pendapatan yang aman dan permanen bagi siapapun 
pemiliknya. Sebaliknya, modal hanya ada di barang modal 
tertentu, seperti peralatan dan mesin, atau modal manusia 
yang berupa keterampilan dan pengetahuan tertentu. 
Barang modal memiliki karakteristik yang berbeda-beda - 
bisa lebih tahan atau kurang tahan lama, bisa atau tidak 
bisa digunakan untuk berbagai keperluan, bisa atau tidak 
bisa adaptif terhadap perubahan kebutuhan, bernilai atau 
tidak bernilai ketika dibongkar, dan seterusnya. 

Ditambah lagi, produktivitas yang dimungkinkan oleh 
barang modal ini, dan penghasilan yang dihasilkan oleh 
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produktivitas, tidak hanya terbatas untuk pemiliknya tapi 
terbagi ke sedikit banyak populasi keseluruhan. Semua 
orang di satu negara diuntungkan dari adanya jalan raya, 
jaringan utilitas, dan literasi serta keterampilan dari sesama 
warganya, juga menikmati barang dan jasa yang lebih baik 
dan murah sebagai hasil dari produsen yang berinvestasi 
pada proses dan perlengkapan yang lebih efisien. 

Tapi keuntungan ini tidaklah berlaku selamanya. 
Modal bisa hilang atau dicuri; modal bisa membusuk atau 
habis dikonsumsi; modal bisa salah urusatau disalahgunakan; 
modal bisa tergantikan karena adanya teknologi-teknologi 
baru atau perubahan selera konsumen. Modal bukan lagi 
pohon uang ajaib yang berlaku bagi segelintir orang: modal 
bisa diciptakan, dipelihara, dilindungi dan dikelola. Ini 
bukan tugas yang mudah. 

Terakhir, modal harus berjejaring. Hari ini banyak 
proses produksi yang panjang dan rumit, membutuhkan 
bahan baku mentah dan komponen yang datang dari 
seluruh dunia, oleh karena itu, proses produksi 
mengandalkan operasi antar-negara yang rumit untuk 
mengumpulkan, memproses, dan menghimpun bahan 
produksinya. Barang modal yang digunakan dalam produksi 
tersebut perlu dikelola dengan tepat di setiap tahapannya. 

Oleh karena itu, adalah hal yang keliru menganggap 
bahwa kita bisa mengambil alih modal suatu bangsa (atau 
seluruh dunia) tanpa ongkos mengarahkannya ke dalam 
produksi yang lebih bernilai. Mungkin secara teoritis 
memungkinkan, tapi sangat tidak mungkin berhasil: pada 
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akhirnya, sebagian atau seluruh barang modal diciptakan 
dengan maksud tertentu sebagai bagian dari produksi 
jaringan antar-negara yang rumit ini. Ini seperti 
membayangkan kita bisa membeli setiap penggalan dari 
jigsaw puzzle untuk membuat gambar yang lebih 
menyenangkan; tapi setiap penggalan gambarnya tidak 
mungkin menciptakan gambar yang lain. Jika kita ingin 
menciptakan gambar yang baru, kita perlu menciptakan 
penggalan yang baru; sama juga ketika membuat produk 
baru, perlu menciptakan barang modal yang berbeda dan 
mencocokkannya ke dalam struktur produktif yang sesuai. 
Hal itu lebih baik dilakukan dengan proses yang panjang, 
terus-menerus, dan evolusioner dalam proses "trial and 
error" di sistem pasar dibandingkan diputuskan secara 
politis dan berubah-ubah oleh seorang perencana, diktator, 
ataupun legislator. 
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AGAR KAPITALISME 

BERHASIL 


Seperti yang sudah dibahas, ada beberapa hal yang bukan 
hanya ada diri kapitalisme, atau bahkan bukan esensi 
kapitalisme, tapi seringkali dituduhkan sebagai bagian dari 
kapitalisme karena berkontribusi terhadap kesuksesan 
kapitalisme. Di antaranya adalah kepentingan pribadi, 
kepemilikan pribadi, perdamaian, laba, kompetisi, 
spesialisasi, dan sistem pasar. 

Kepentingan Pribadi, Kepemilikan, Laba, 
dan Insentif 

Kepentingan Pribadi. Kapitalisme adalah sistem dengan 
motivasi kepentingan pribadi, tapi menghukum sifat rakus. 
Keduanya hal yang berbeda. 

Sifat rakus bertindak atas dasar kepentingan pribadi, 
tanpa mempedulikan kepentingan atau perasaan orang 
lain, dan mungkin bahkan tanpa mempedulikan hukum, 
regulasi, dan kesepakatan yang berlaku. Sifat rakus juga 
mengakumulasi banyak hal demi memuaskan diri, bukan 
memenuhi kebutuhan. Tapi kapitalisme hanya bisa berjalan 
apabila semua orang mengikuti aturan, berurusan secara 
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adil dengan orang lain, dan menghormati janji. Untungnya 
terima kasih kepada kompetisi yang melibatkan penjual 
dan pembeli, siapapun yang berbohong atau berlaku 
curang di bisnisnya akan segera diketahui oleh konsumen 
dan pemasok barangnya. Satu-satunya cara untuk sejahtera 
adalah memenuhi kebutuhan dan keinginan orang lain. 
Jauh dari perbuatan mengabaikan kepentingan orang lain, 
kapitalisme membuat kita bersemangat mengetahui 
kemauan orang lain untuk melayani mereka. 

Kepentingan pribadi, sebaliknya, adalah karakter 
alamiah manusia. Tanpa memiliki karakter tersebut, kita 
sebagai manusia pasti sudah punah. Pertanyaan moralnya 
adalah bagaimana membatasi dan mengarahkan karakter 
tersebut ke arah yang berguna bagi masyarakat dibanding 
menjadi kekacauan karena individu yang hanya memikirkan 
diri sendiri. Sekali lagi, kapitalisme membentuk kepentingan 
pribadi menjadi keuntungan bagi semua orang. 

Kepentingan pribadi berarti semua orang boleh 
mengejar keinginan, cita-cita, tujuan, dan ambisinya sendiri, 
tanpa dipaksa oleh orang lain. Orang mengejar impiannya 
tidak hanya untuk keuntungan pribadi, tapi juga demi 
keuntungan bagi keluarga dan siapapun yang dicintai dan 
disayanginya. Orang berkolaborasi dengan yang lain, dalam 
bentuk berdagang misalnya, selama berada dalam sikap 
saling memenuhi kepentingan kedua pihak. Tapi walaupun 
motifnya untuk kepentingan pribadi, hal tersebut tidak 
menyiratkan hal yang tidak diinginkan. Sebaliknya, 
kolaborasi melalui perdagangan menghasilkan kemajuan 
sosial karena saling menguntungkan - seperti yang 
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dijelaskan oleh Adam Smith dengan idenya tentang 'tangan 
tak terlihat'. 

Kepemilikon privat. Kepemilikan privat tidak hanya ada di 
kapitalisme, tapi keberadaannya dibutuhkan agar 
kapitalisme berjalan baik. Secara tidak diduga, mungkin, 
kepemilikan privat mendorong masyarakat yang rajin, 
saling menghormati, jujur, dan bisa dipercaya. 

Sudah menjadi fakta bahwa orang-orang akan lebih 
peduli pada kepemilikannya dibandingkan kepemilikan 
orang lain. Di banyak negara, tangga dan area bersama di 
komplek apartemen terabaikan dan rusak, walaupun di 
dalam apartemennya sendiri terawat oleh pemiliknya. 
Orang juga menghasilkan lebih banyak nilai dari apa yang 
mereka miliki, yang menguntungkan bagi mereka sendiri 
dan masyarakat. Pertanian kolektif di Uni Soviet atau China 
pada zaman Mao menghasilkan sedikit makanan dan 
menyebabkan kelaparan besar, di sisi lain pertanian yang 
dijalankan secara swadaya di masyarakat kapitalistik yang 
dikelola secara hati-hati menghasilkan panen yang optimal. 
Laut dunia tidak dimiliki siapapun, kini mengalami 
penangkapan ikan berlebihan. Di sisi lain, pasokan salmon 
di sungai yang digunakan untuk berenang di Skotlandia 
secara ketat dilindungi oleh pemiliknya yang swasta, yang 
kehidupannya bergantung pada pemilik tersebut agar bisa 
digunakan untuk berenang dan olahraga lainnya. 

Bagi orang yang melindungi, memelihara, dan 
menghasilkan nilai dari barang miliknya, mereka harus 
percaya kepada kepemilikannya sendiri. Harus terdapat 
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aturan yang jelas tentang bagaimana kepemilikan dikuasai, 
apa yang bisa dilakukan dengan itu, apa keuntungan yang 
bisa didapatkan dari hal tersebut, dan bagaimana 
kepemilikannya bisa dialihkan kepada orang lain. Perjanjian 
tentang penjualan dan pembelian kepemilikan - tidak 
hanya lahan atau barang modal tapi segala macam barang 
dan jasa - harus jelas dan juga dihormati. Pencurian dan 
penipuan harus ditolak, sehingga membutuhkan peran 
sistem peradilan dan pengembalian apabila itu terjadi. 
Hanya hal tersebutlah yang bisa membuat orang yakin 
dengan kepastian untuk berdagang di masa depan, atau 
berinvestasi di perusahaan yang mungkin memiliki risiko 
dan membutuhkan bertahun-tahun untuk mencapai 
keuntungan. Kapitalisme hanya bisa berjalan di dunia yang 
seperti itu. 

Dan tentu saja pemegang kekuasaan harus diatur di 
bawah aturan hukum yang sama seperti semua orang. 
Mereka tidak bisa menggunakan kekuasaan politik maupun 
hukum untuk mengutamakan beberapa kelompok saja 
atau mendistorsi pasar demi mencapai tujuan yang 
diinginkan; hal tersebut berisiko mengeluarkan pasar dari 
keteraturannya, dan menghancurkan jaringan produksi 
yang kompleks dari pemilik modal yang efisien. 

Keuntungan. Keuntungan (profit) tidak hanya ada di 
kapitalisme. Bahkan faktanya kita bisa mencari keuntungan 
dari setiap aktivitas yang kita ikuti, karena banyak bentuk 
keuntungan tidak hanya keuntungan finansial. Apapun 
yang kita lakukan dalam hidup, kita berharap bahwa 
keuntungan yang didapatkan akan lebih besar dibandingkan 
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waktu dan tenaga yang kita berikan. Apakah pemandangan 
di gunung nilainya setimpal dengan memanjatnya? Apakah 
kamu mempelajari sesuatu berguna dari duduk mengikuti 
perkuliahan? Jika benar seperti itu, maka kamu sudah 
menghasilkan keuntungan. 

Bahkan dalam perniagaan, keuntungan bukan saja 
berbentuk uang. Sebagian orang tentunya ketika memasuki 
bisnis pasti menginginkan uang - tidak serta-merta sangat 
beruntung, tapi menghasilkan uang yang cukup bagi dirinya 
dan keluarganya. Tapi tidak ada orang yang menginginkan 
keuntungan dengan menderita atau kelelahan yang terus- 
menerus. Karena hal itu berarti kerugian. Di antara 
keuntungan non-finansial yang berbagai macam orang 
kejar dalam kehidupan ekonomi, misalnya adalah rasa 
bangga dalam pekerjaan mereka, kesempatan untuk 
bersantai, dan pikiran bahwa yang dilakukan mereka adalah 
berguna untuk orang lain. Sebagian besardari kita, mungkin, 
kepuasan yang kita dapatkan dari pekerjaan kita mungkin 
lebih berharga dari uang. 

Sering juga dikatakan bahwa keuntungan finansial 
yang didapatkan oleh pengusaha kapitalis datang melalui 
eksploitasi upah pekerja. Tapi wirausahawan yang tidak 
mempekerjakan orang sama sekali masih bisa menghasilkan 
keuntungan, yang rasanya bisa membantah argumen 
tersebut. Kedua, tidak ada yang memaksa orang untuk 
bekerja kepada pengusaha tertentu: mengapa mereka mau 
menerima pekerjaan yang mengeksploitasi mereka? Mereka 
bisa bebas pergi ke pemberi kerja yang lain, atau bekerja 
untuk diri mereka sendiri. 
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Ketiga, dan ini yang terpenting, argumen tentang 
eksploitasi tadi melupakan bahwa keuntungan dan nilai itu 
diciptakan. Tidak ada ukuran nilai yang pasti didapatkan 
oleh pengusaha kalaupun mereka memang menipu 
pekerjanya. Nilai hadir di pikiran kita, bukan di dalam benda: 
satu orang mungkin melihat pot bunga sangat berharga 
dan orang lainnya menganggap sebagai sampah. Karena 
orang menghargai barang berbeda-beda, maka setiap 
orang bisa memperdagangkannya dan setiap orang bisa 
menangguk keuntungan. Pengusaha tidak mencuri nilai 
dari pekerjanya, tapi menciptakan nilai kemudian mengelola 
bakat mereka untuk membuat produk yang baru. 

Keuntungan wirausaha. Keuntungan wirausaha bisa datang 
dari banyak sumber. Misalnya dari berdagang bermacam- 
macam hal di dalam keinginan setiap orang, atau secara 
terampil menyusun bahan mentah, pekerja, proses 
manufaktur, memasarkan, dan mendistribusikannya agar 
sesuai dengan yang diinginkan oleh konsumen. Atau 
keuntungan juga bisa datang dari mengetahui kesempatan 
ketika orang lain mengabaikannya. 

Sebagian wirausahawan menghasilkan keuntungan 
dari mengetahui potensi permintaan yang orang lain tidak 
lihat - seperti yang dilakukan Sony pada pemutar musik 
pribadi Walkman, atau dilakukan Starbucks dengan kedai 
kopi spesial. Terkadang, wirausahawan bisa menghasilkan 
keuntungan dari menemukan teknologi yang baru, seperti 
yang dilakukan Eli Whitney dengan mesin pemisah kapas 
dan Thomas Edison dengan lampu pijar. Yang lain 
menghasilkan keuntungan dengan menerapkan teknologi 
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yang sudah ada untuk menciptakan dan memproses produk 
baru, seperti yang dilakukan James Dyson dengan penyedot 
debu dan Apple dengan iPhone. 

Wirausahawan bisa menemukan cara untuk 
meningkatkan kenyamanan konsumen, seperti yang 
dilakukan Amazon dengan belanja daring, atau 
mengembangkan pasar dan pekerjaan yang sama sekali 
baru seperti Uber, AirBnB dan banyak lagi yang dilakukan 
melalui aplikasi 'ekonomi berbagi'. Reformasi regulasi juga 
bisa menciptakan kesempatan wirausaha yang baru. 
Jaringan telepon genggam, misalnya, bertumbuh dengan 
cepat setelah monopoli The Bell Telephone Company di 
Amerika dan British Telecom dihapuskan. 

Tanpa ragu, sebagian orang mendapatkan nasib baik 
dari peristiwa yang tak terduga, menghasilkan atau 
menemukan sesuatu yang menangkap keinginan publik 
dan menjadi kesuksesan yang mudah. Orang kadang- 
kadang menemukan lukisan yang dibeli di toko rongsokan, 
yang sebenarnya adalah barang antik. Tapi menyebut hal 
tersebut sebagai keuntungan wirausaha adalah salah, 
karena itu hanya sekedar keberuntungan belaka. Sebagian 
besar wirausahawan bekerja keras untuk kesuksesannya 
dan mengorbankan waktu dan usaha dalam mempromosikan 
produknya. Wirausahawan mengalami kegagalan dan 
penolakan, tapi terus berusaha hingga sukses: 12 percetakan 
menolak novel pertama J. K. Rowling Harry Potter sebelum 
Bloomsberry menerimanya - tanpa berharap kesuksesan 
buku tersebut. 
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Insentif. Keuntungan wirausaha jarang terjadi karena 
keberuntungan: Keuntungan wirausaha adalah usaha aktif 
yang memerlukan investasi visi, kepintaran, waktu, usaha, 
keterampilan, pengambilan risiko, dan kegigihan. Sebagian 
usaha tersebut akan berakhir dalam kegagalan: tapi mereka 
akhirnya sukses memperbaiki kehidupan semua orang, dan 
membangun fondasi kemajuan lebih tinggi. 

Sangatlah vital agar memiliki landasan hukum, politik, 
dan sosial budaya demi mendorong dan menghadiahi 
kegiatan wirausaha, investasi, dan peningkatan kualitas diri. 
Yang utama dari itu semua adalah kepastian perdamaian 
dan aturan hukum, sehingga wirausahawan mengetahui 
bahwa mereka bisa membuat investasi tanpa rasa takut, 
atau kekhawatiran atas hasil kerja mereka bisa dihancurkan, 
karyanya dicuri oleh orang lain - tidak hanya oleh tentara 
negara lain atau pelaku kriminal, tapi oleh pemerintahan 
sendiri. Karena risiko kegagalan sudah tinggi, wirausahawan 
mudah terhenti karena pajak yang tinggi dan regulasi yang 
rumit, yang meningkatkan risiko dan biaya lebih tinggi. 

Proses Kompetisi 

Hal lain yang membuat kapitalisme begitu dinamis adalah 
kompetisi. Untuk tetap terdepan dalam kompetisi, menjaga 
konsumen agartidak pindah ke produk lain, produsen perlu 
konsisten dalam berinovasi dan memperbaiki barang yang 
mereka tawarkan, serta cara mereka memproduksinya. 

Buku teks ekonomi jarang menjelaskan efek dinamis 
dari kompetisi. Seringkali buku teks ekonomi hanya 
menjelaskan kesempurnaan kompetisi - kondisi teoritis 


66 


Kapitalisme - Eamonn Butler 



dimana terdapat jumlah konsumen dan penjual yang besar 
bertukar barang secara identik. Tapi kenyataannya, pembeli 
dan penjual adalah pihak yang beda. Dan, dari pertukaran 
produk yang identik tersebut, penjual gelisah ingin 
membedakan produknya - agar menawarkan pembeli 
barang yang unik dan lebih menggiurkan dibandingkan 
kompetitornya. 

Sayangnya, ide tentang 'kompetisi sempurna' ini 
beredar luas yang bahkan pembela kapitalisme sendiri 
gagal mehamami bagaimana kompetisi sebenarnya bekerja; 
istilah 'sempurna' menyesatkan karena membuat kritikus 
kapitalisme (bahkan kritikus yang ramah sekalipun) 
berpendapat negara harus mengintervensi pasar agar 
membuatnya lebih 'sempurna.' 

Tapi pasar sebenarnya tidak selalu 'sempurna': 
kompetisi adalah proses penyesuaian terus-menerus, 
melalui inovasi dan perbaikan, yang merupakan keuntungan 
yang dihasilkan kompetisi untuk kita. Sebagai pengusaha 
yang selalu mengikuti kebutuhan yang selalu berubah, 
produk dan cara produksi baru akan menggantikan yang 
kurang efektif. Konsumenlah yang mendorong proses 
dinamis ini, bukan pejabat pemerintah. Pejabat pemerintah 
berusaha membuat pasar'sempurna' dengan menghentikan 
prosesnya di beberapa kondisi; tapi kompetisi sesungguhnya, 
konsumen adalah pihak yang kejam dalam meminta produk 
yang lebih baik dari produsen, yang di sisi lain produsen 
akan secara aktif mencari cara lebih baik memenuhinya. 
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Beberapa bisnis mungkin tidak akan bertahan dalam 
proses ini. Tapi kompetisi pasar bukanlah kompetisi biologis, 
dimana terdapat pasokan sumber daya yang pasti, dengan 
ancaman hidup dan mati tergantung siapa yang 
mendapatkannya. Kompetisi menciptakan sumber daya 
dan memperluas nilai keseluruhan. Karena bisnis 
menghadapi ujian setiap hari di dalam pasar, maka mereka 
harus tetap bergantung kepada sumber daya yang bernilai 
rendah kepada yang bernilai paling tinggi penggunaannya. 
Tidak ada yang mati: karena setiap bisnis bekerja di 
kesempatannya masing-masing. 

Pasar dan Spesialisasi 

Spesialisasi dan keuntungannya. Barang modal bisa sangat 
terspesialisasi. Banyak yang tercipta hanya untuk 
memproduksi satu produk atau komponen tertentu. Di 
beberapa kasus, barang modal bisa membuat banyak 
produk dan komponen ribuan kali lebih cepat atau murah. 
Contohnya, banyak barang modal memungkinkan baja 
agar bisa ditambang dan dilebur, bongkahan mesin 
dimasukkan kepada rangka mobil, kemudian dirangkai 
ribuan kali lebih cepat dan murah dibandingkan apabila 
dilakukan dengan tangan. Keterampilan juga sangat 
terspesialisasi: penghias rumah, tukang atap, tukang kaca, 
tukang listrik, dan tukang pipa bisa memperbaiki rumah 
kita jauh lebih baik dan aman dibandingkan apabila kita 
lakukan sendiri, di sisi lain dokter spesialis lebih memahami 
banyak penyakit dibandingkan rekan kerjanya yang bukan 
spesialis. 
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Orang biasa tidak bisa mengetahui semua hal tentang 
kondisi medisnya, atau bagaimana cara yang baik mengecat 
kamar atau memperbaiki mesin cuci; tidak juga semua 
orang memiliki perlengkapan modal untuk memperbaiki 
mobil. Tentu saja, akan buang-buang waktu bahkan apabila 
kita berusaha. Lebih baik kita mengambil keuntungan dari 
spesialisasi keahlian orang lain, baik dalam keterampilan 
maupun dalam barang modal yang mereka miliki. Mobil, 
jam tangan, cukur rambut dan semua hal akan jadi lebih 
murah dan lebih baik berkat spesialisasi keahlian orang lain. 

Pasar. Faktanya spesialisasi membuat kapitalisme sangat 
produktif sehingga sangat penting menemukan cara yang 
juga efisien dalam mendistribusikan barang dan jasa. Itulah 
mengapa pasar berkembang di dalam kapitalisme. Pasar 
memungkinkan kita berdagang kelebihan barang yang kita 
produksi, dan mendapatkan keuntungan dari hasil 
produktivitas orang lain juga. 

Pertukaran pasar terjadi karena dua orang yang 
berbeda menilai barang dan jasa yang sama secara berbeda. 
Nilai bukanlah kualitas objektif selayaknya berat atau 
ukuran; nilai ada di dalam pikiran orang masing-masing. 
Setelah bertukar sesuatu yang kita nilai kurang untuk 
sesuatu yang kita hargai lebih, baik langsung maupun 
menggunakan uang, kita menganggap kita menjadi lebih 
baik - sama halnya dengan orang yang kita ajak bertukar. 
Walaupun pertukaran tidak menciptakan barang yang baru, 
tapi menciptakan nilai keseluruhan. 
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Hal ini penting, mengingatkan tentang produktivitas 
luarbiasa kapitalisme. Misalnya, petani sereal, menggunakan 
metode pembajakan, penyemaian, dan panen dengan skala 
besar, bisa mengkonsumsi porsi kecil gandum atau selai 
hasil produksi untuk dirinya sendiri, dan menghargai 
seberapa hasil panen yang bisa ditukar di pasar. Hal yang 
sama berlaku untuk pembuat tembikar yang menggunakan 
hasil kerjanya untuk membuat cangkir dan mangkok untuk 
dirinya sendiri. Sama halnya untuk montir mobil, pembuat 
sepatu, seniman cat air, atau pemilik restoran. Tapi pasar 
bisa mengirimkan produk mereka kepada konsumen yang 
memiliki nilai di atas barang tersebut. 

Pertukaran sudah ada sejak masa purba; tapi ketika 
pasar tumbuh dan mulai mapan, tingkat nilai barang yang 
dihasilkan dari pertukaran - harga - mulai bisa diketahui 
dan diprediksi. Hal tersebut keuntungan bagi semua orang, 
karena bisa memberikan informasi lebih baik dimana 
investasi sumber daya harus kita bisa letakkan. Pasar juga 
membantu produsen mengenakan harga terbaik untuk 
barang mereka: ketersebaran telepon berbasis internet, 
misalnya, menandakan bahwa petani kecil di tempat yang 
paling terpencil di dunia sekalipun juga bisa mengecek 
pasar pangan dunia dan memastikan penjual grosir 
memberikan harga yang masuk akal untuk hasil tanaman 
mereka. Dan mengetahui pasar di masa depan akan 
membantu mereka memutuskan apa yang harus mereka 
tanam, dan kapan prospek terbaik dari keuntungannya. 

Pasar diatur melalui hukum dan kesepakatan, tapi 
tetap harus beradaptasi terhadap permintaan konsumen. 
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Pasar perlu berurusan dengan produk dan proses baru 
seperti aplikasi ekonomi berbagi. Inovasi tersebut memiliki 
tantangan bagi regulator pasar: mungkin ada kekhawatiran 
tentang keamanan produk baru tersebut dipasarkan, 
seringkali dibumbui oleh lobi penguasa pasar yang takut 
akan kompetisi produk baru. Tapi ada keuntungan juga dari 
membuka pasar, khususnya agar barang bisa mudah dinilai 
secara daring. Hanya apabila kita memungkinkan inovasi 
membuat kemajuan. 

Kapitalisme dan Negara 

Pendukung kapitalisme seringkali berargumen bahwa 
negara tidak boleh memiliki atau mengarahkan penggunaan 
barang modal. Mereka menilai politisi dan pejabat publik 
seringkali dipengaruhi oleh kepentingan politikyang sempit 
dibandingkan kebutuhan konsumen secara luas. Sebagian 
besarnya, negara harus mempertahankan prinsip yang bisa 
membuat kapitalisme berjalan - hak individu, keadilan dan 
kerjasama tanpa koersi, tentara, pengadilan, dan penjara. 
Tapi seluruh kekuasaan cenderung koruptif dan mendukung 
kepentingan golongan, oleh karena itu kekuasaan negara 
harus dibatasi. 

Pendukung kapitalisme berargumen bahawa individu 
bisa memutuskan sebagian besar urusan hidupnya oleh 
mereka sendiri, tapi barang publik - semisal pertahanan, 
bandara atau jalan baru - demokrasi adalah cara paling 
masuk akal untuk membuat keputusan. Mereka juga 
berpendapat bahwa demokrasi adalah cara damai untuk 
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membatasi, atau apabila dibutuhkan, menurunkan mereka 
yang menyalahgunakan kekuasaan negara. 

Tapi agar berjalan, demokrasi itu sendiri harus dibatasi. 
Bukanlah cara yang baik untuk menentukan semua hal oleh 
negara, demokrasi bahkan bisa membawa politik kepada 
keputusan yang seharusnya tidak masuk ke ranah negara. 
Bukan juga berarti demokrasi adalah mayoritas 51 persen, 
bisa memutuskan segala aspek dalam hidup yang 49 
persennya, atau mengeksploitasi mereka atas dasar pilihan 
mereka: demokrasi membutuhkan budaya toleransi dan 
menahan diri. Baik warga maupun politisi harus memahami 
batasan ini; seringkali mereka membanggakan prestasi 
demokrasi sehingga menganggap hal-hal lain juga harus 
ditentukan secara demokratis. Sialnya, berarti semakin 
banyak hal ditentukan secara politik - yang membuka tensi 
dan konflik juga ancaman tirani mayoritas. 

Konstitusi bisa membantu menjaga demokrasi agar fokus 
terhadap fungsi-fungsinya, dan melindungi minoritas. 
Untuk mencapai hal tersebut, konsititusi harus didukung 
secara luas dan berlaku permanen, dengan kekuatan 
mayoritas diperlukan apabila ingin mengubahnya. Tapi 
tidak ada satupun dokumen yang menjamin hak individu 
dan kapitalisme agar bisa berjalan. Hanya hati, pikiran, 
moralitas, budaya, dan toleransi yang bisa menjamin. 
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DIMENSI MORAL 
DARI KAPITALISME 


Visi moral kapitalisme dan sosialisme 

Di dalam bukunya yang terbit di tahun 2014 Why Not 
Capitaiism? Ilmuwan politik Amerika, Jason Brennan 
(1979-...) membandingkan kasus moral antara kapitalis dan 
sosialis. 

Gagasan sosialis tentang masyarakat yang baik, kata 
Brennan, sudah umum diketahui. Seperti layaknya 
perjalanan berkemah keluarga, semua orang bertindak 
sesuai kebajikan dan semangat publik terhadap tujuan 
yang sudah disepakati, melihat kebaikan semua orang, 
tidak hanya diri mereka sendiri. Kapitalisme tidak pernah 
bisa mencapai kerjasama harmoni seperti itu karena 
dibangun atas kepentingan pribadi dan sifat rakus. Tentu 
saja, satu-satunya alasan kita mentolerasi kapitalisme 
karena kita belum cukup baik untuk sosialisme, kurangnya 
kekuatan moral untuk meninggalkan egoisme dan hidup 
demi keuntungan semua orang. 



Tapi contoh kasus yang sama bisa dibangun untuk 
kapitalisme, ujar Brennan. Kapitalisme dibangun atas dasar 
saling membantu melalui kebaikan dua arah. Kapitalisme 
menolak paksaan dan eksploitasi. 

Kapitalisme menghargai mereka yang menguntung¬ 
kan orang lain, yang membangun kepercayaan dan 
kolaborasi. Kapitalisme memungkinkan manusia bisa 
mengejar tujuannya sendiri dengan bebas dan damai, tanpa 
paksaan untuk melayani tujuan yang dipilihkan oleh yang 
berkuasa. Keberagaman seperti ini mendorong toleransi, 
saling menghormati perbedaan keinginan dan gaya hidup, 
dan memperlakukan mereka sebagai individu dibandingkan 
hanya sebagai komponen dalam mesin ekonomi. Kepedulian 
manusia ini diekspresikan melalui kegiatan amal, baik 
gereja ataupun institusi masyarakat sipil secara sukarela - 
semuanya berangkat dari kekuatan dan kemakmuran yang 
dihasilkan oleh kapitalisme. 

Visi kapitalisme juga lebih realistis. Prinsip kapitalisme 
bisa diaplikasikan di seluruh dunia, tidak hanya di kelompok 
kecil, ketika model sosialis untuk kegiatan berkemah 
keluarga mungkin akan kacau apabila ditambahkan orang 
asing. Tidak ada gunanya menyalahkan kelemahan moral 
kita. Kapitalisme tidak memerlukan kita menjadi altruis 
yang saleh, tapi mengubah kepentingan pribadi alamiah 
kita menjadi keuntungan bersama. Dengan menghargai 
talenta, fokus, energi, dan pengorganisasi produktif ini, 
maka secara otomatis akan mengarahkan kita kepada 
inovasi, penemuan, dan pelayanan masyarakat. 
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Kapitalisme Menciptakan Nilai dan Menyebarkan 
Kemakmuran 

Kemampuan kapitalisme dalam menciptakan dan me¬ 
nyebarkan nilai dan kemakmuran merupakan kebajikan 
moralnya yang lain. Kapitalisme memberikan insentif 
kepada manusia untuk menemukan apa yang orang lain 
inginkan dan sediakan. Melalui penerapan perlengkapan 
modal yang sangat produktif, kapitalisme memungkinkan 
kita untuk memuaskan kebutuhan orang banyak. 

Tidak mengejutkan apabila pertumbuhan kapitalisme 
menghasilkan peningkatan besar dalam penghasilan dan 
kemakmuran manusia. Untuk waktu yang panjang dalam 
sejarah manusia, rata-rata penghasilan berada pada tingkat 
penghidupan: mungkin $1-3 sehari dalam ukuran modern. 
Tapi sekitartahun 1800-an penghasilan tiba-tiba meningkat 
tajam dan peningkatan tersebut terus terjadi. Orang miskin 
adalah yang paling diuntungkan: di tahun 1990, menurut 
World Bank, sekitar 40 persen populasi manusia yang hidup 
kurang dari $1,90 sehari; hari ini kurang dari 10 persen. 
Kemiskinan sudah jauh berkurang di 35 tahun terakhir 
dibandingkan sejak 3500 tahun yang lalu. 

Selain membantu agar bisa menjangkau barang yang 
dibutuhkan dan diinginkan, kapitalisme juga mendorong 
orang memiliki yang lebih baik. Kompetisi mendorong 
produsen untuk berinovasi, memotong harga dan juga 
meningkatkan standar produk. Hasilnya, semua barang 
esensi manusia seperti makanan, rumah, bahan bakar, dan 
pakaian - yang kini jauh lebih murah dan berkualitas 
dibandingkan sebelumnya. Di tahun 1800-an hanya 
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sebagian orang di dunia yang bisa megkonsumsi daging 
segar; hari ini, semua orang bisa makan daging di negara 
kapitalistik. Di tahun 1800-an, seperti yang pernah dikatakan 
oleh ilmuwan politik dan saintifik Britania Matt Ridley 
(1958-...) di dalam bukunya yang terbit di tahun 2011, The 
Rational Optimist, sebatang lilin hanya menyediakan 
pencahayaan selama satu jam membutuhkan enam jam 
kerja di pembuatannya. Di tahun 1880, pencahayaan yang 
sama dari lampu kerosin hanya membutuhkan 15 menit 
waktu pengerjaan. Kini, dengan lampu LED terhitung hanya 
setengah detik waktu kerja. Dalam istilah pencahayaan, hari 
ini 43.200 kali lebih baik dibandingkan tahun 1800. 

Peningkatan pesat di dalam kemakmuran inilah yang 
menjelaskan mengapa manusia hari ini lebih sehat, lebih 
tinggi, dan berumur lebih panjang dibandingkan 
sebelumnya. Hal ini tidak bisa djelaskan oleh argumen 
perkembangan teknologi yang tidakterhindarkan. Kalaupun 
benar, apa yang mendorong pengembangan teknologi 
selain insentif kapitalisme? Mengapa "Great Enrichment" 
terjadi begitu tiba-tiba? Dan mengapa, ketika Jerman Barat 
sudah banyak memakai mobil teknologi tinggi, seperti 
BMW atau Mercedes, Eropa Timur masih berjuang memiliki 
Trabants dan Yugos yang tidak bisa diandalkan, kurang 
nyaman, dan berpolusi sangat besar? 

Teknologi termutakhir tentunya mengangkat standar 
hidup kita, tapi kapitalisme lah yang menyediakan insentif 
untuk mengembangkan teknologi. Hak kepemilikan juga 
esensial: hak tersebut memberi jalan dan kepercayaan bagi 
orang-orang untuk berinvestasi waktu dan tenaga untuk 
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riset, menemukan, kemudian mengembangkan, karena 
orang merasa yakin mereka bisa mendapatkan hasil 
kerjanya. Teknologi dan produk baru tersebut kemudian 
menyebar luas dan cepat melalui produksi kapitalistik yang 
efisen, serta distribusi melalui pasar. 

Inilahyang menjelaskan mengapa terdapat penurunan 
drastis dalam kemiskinan dunia sejak tahun 1980-an karena 
pembukaan pasar di China, India, dan Eropa Timur, dan 
negara lainnya kepada perdagangan internasional dan 
prinsip-prinsip kapitalisme. Singapura, Hong Kong, Taiwan, 
Jepang, dan Korea Selatan juga dulunya negara-negara 
termiskin di dunia pada akhir Perang Dunia II; tapi beberapa 
dekade kemudian berkat kapitalisme dan perdagangan 
mengubah nasib mereka menjadi negara terkaya - tidak 
seperti tetangga mereka seperti Korea Utara, Kamboja dan 
Laos, atau bahkan Malaysia dan China yang baru saja 
mengejar. Contoh tersebut menjelaskan bahwa negara 
paling miskin saja bisa mengambil keuntungan dari 
kapitalisme dan perdagangan. Dan untuk negara miskin, 
tambahan penghasilan $1 per hari saja sudah membedakan 
antara hidup dan mati. 

Keuntungan Hak Kepemilikan untuk Manusia 

Hak kepemilikan tidak hanya memungkinkan manusia 
untuk menggunakan sumber daya. Tapi juga memberikan 
insentif untuk melindungi, mengembangkan, dan 
menumbuhkan sumber daya. Kepemilikan privat jauh lebih 
terawat, dan lebih produktif digunakan, dibandingkan 
kepemilikan yang dimiliki secara kolektif, atau tidak dimiliki 
sama sekali. Contoh yang paling jelas adalah kegagalan 
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fatal dari pertanian kolektif yang pernah dilakukan di Uni 
SovietdanChina padazaman Mao,yangjustru menghasilkan 
kelaparan dan kemiskinan. Perikanan contoh yang berbeda: 
tanpa kepemilikan yang jelas, pasokan ikan di laut seringkali 
diambil secara berlebihan. Hanya di tempat seperti Islandia 
dan Selandia Baru yang memberlakukan kuota bagi nelayan 
- secara efektif sebagai hak kepemilikan di laut - sehingga 
pasokan terlindungi. 

Hak kepemilikan juga memungkinkan manusia untuk 
mengekspresikan dan mengembangkan diri sesuai dengan 
apapun yang dipilihnya. Kepemilikan menyediakan 
perlindungan dari gangguan orang lain, bahkan gangguan 
dari negara. Seperti yang disebutkan oleh ekonom dan 
ilmuwan politik Anglo-Austria F. A. Hayek (1899-1992) di 
dalam bukunya The Road to Serfdom, manusia tidak bisa 
mengekspresikan dan mendiskusikan perbedaan sikap 
politik apabila pemerintah yang represif menguasai ruang- 
ruang pertemuan dan kepemilikan media. 

Kepemilikan juga memuaskan hal yang alamiah di 
dalam diri manusia. Hal yang kita miliki merupakan 
perpanjangan diri kita. Barang-barang tersebut bisa 
termasuk hal-hal yang kita miliki ketika kita kecil, atau 
diberikan kepada kita oleh teman terkasih, atau yang 
mengingatkan kita kepada tempat yang pernah kita 
singgahi. Barang juga bisa berbentuk (seperti mobil atau 
mesin cuci) yang memberikan kita keuntungan, 
kegembiraan, dan kemandirian. Barang tersebut bisa 
menjadi hal yang menyenangkan untuk dimiliki, dirawat, 
dikelola, dilindungi, dan dibentuk: banyak pemilik rumah 
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mengatakan hal tersebut kepada rumahnya, misalnya, dan 
banyak pengusaha mengatakan itu sebagai bisnisnya. 

Beberapa kelompok yang anti-kapitalisme ber¬ 
argumen bahwa sumber daya harus dibagi, bukan dimiliki. 
Tapi sumber daya yang bernilai tidak hanya ada, tapi siap 
dibagi ketika kita menginginkannya: karena sumber daya 
harus diciptakan. Gurun tandus hanya sekadar gurun tandas 
sampai orang melihatnya sebagai potensi, membersihkan 
agar dibuat pertanian, digali untuk sumur minyak, atau 
membangun rumah di atasnya. Memaksa sumber daya 
harus dibagi akan merampas wawasan dan usaha pemiliknya 
yang berakibat tidak hanya ketidakadilan tapi juga kontra¬ 
produktif: mengapa ada orang yang mengusahakan kalau 
nanti tidak mendapat keuntungan? Tanpa keuntungan 
mungkin orang akan berdiam diri dan menunggu saja 
pembagian dari hasil kerja orang lain. 

Kesetaraan dan Kesejahteraan 

Banyak yang sudah membahas ketimpangan kekayaan dan 
penghasilan yang dihasilkan masyarakat kapitalistik; dan 
bagaimana hal tersebut menjustifikasi redistribusi kekayaan. 
Tapi fakta tidak mendukung argumen tersebut. Angka 
ketimpangan biasanya hanya melihat penghasilan sebelum 
pajak dan jaminan sosial yang dimasukkan di dalamnya. 
Tapi setelah orang yang berpenghasilan tertinggi membayar 
pajaknya, dan yang berpenghasilan terendah menerima 
program jaminan kesejahteraan, pengangguran, sakit, atau 
pensiun, maka distribusi penghasilan menunjukkan sedikit 
perbedaan antara negara yang kapitalis dan sosialis. 
Perbedaannya bahkan semakin tipis ketika seseorang 
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memasukkan pelayanan negara yang menyediakan fasilitas 
gratis ke fakir miskin, seperti jaminan kesehatan dan 
pendidikan. Ditambah lagi, data statistik mengabaikan efek 
dinamis. Dengan menggunakan logika survei tahunan, 
orang paling miskin di dunia sama dengan anak muda 
Amerika yang baru saja lulus dari kampus Ivy League: 
pinjaman pendidikan yang mereka tanggung menyebabkan 
'kekayaan mereka minus negatif', walaupun mereka 
'dipersenjatai' dengan segudang kualifikasi, kelompok ini 
akan menjadi orang yang paling kaya di kemudian hari. 

Ketimpangan juga konsekuensi alamiah dari 
pertukaran. Ketika ribuan orang membayar beberapa dollar 
untuk menghadiri sebuah konser dari penyanyi terkenal, 
penyanyi mengakhiri malam tersebut dengan lebih banyak 
uang, sedangkan penonton lebih sedikit uang. Satu-satunya 
cara untuk mencegah ketimpangan melebar adalah dengan 
membagikan upah penyanyi setelah konser berakhir. 
Kesetaraan finansial memerlukan redistribusi terus-menerus 
- yang pada akhirnya akan membuat penyanyi tidak 
memiliki alasan untuk terus bernyanyi. 

Yang juga berarti orang lain harus menolak segala 
keuntungan lain yang bukan keuntungan finansial dari 
sebuah transaksi. Tidak ada pertukaran yang boleh terjadi 
kecuali keduanya mendapatkan nilai yang sama: pengun¬ 
jung konser mungkin saja tabungannya berkurang beberapa 
dollar setelah konser selesai, tapi mereka mendapatkan 
kegembiraan dan kesenangan dari menyaksikan orang 
yang mereka kagumi. Nilai non-finansial tersebut tidak bisa 
diambil dari mereka dan diredistribusi ke orang lain. Dalam 
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istilah persamaan nilai, redistribusi finansial hanya 
mengerjakan setengah pekerjaan. 

Problematika Mendefinisikan Kesetaraan 

Di bawah kapitalisme, kesenjangan finansial mencerminkan 
bagaimana baik atau buruknya kamu melayani orang lain. 
Upah finansial datang hanya dari melayani orang lain, dan 
mencerminkan apa yang orang lain berikan atas pelayanan 
yang kamu berikan. Tidak ada dewan atau komite yang 
diperlukan untuk menilai hal yang kamu sediakan untuk 
orang lain dan memutuskan berapa upah yang kamu 
dapatkan: masing-masing orang menilainya sendiri. 

Tentu, tidak ada dewan atau komite negara yang bisa 
memutuskan upah secara rasional. Berdasarkan dasar apa 
mereka memutuskan nilai yang diberikan masyarakat untuk 
seorang rock star, atlet olahraga, penyelam bawah laut, 
seorang guru, tukang las, atau perawat? Bagaimana mereka 
memutuskan seberapa besar upah berdasarkan nilai yang 
mereka berikan? Bahkan jika mereka memilih jalan mudah, 
misalnya dengan membayar semua orang dengan setara, 
maka hal tersebut masih belum mencapai keadilan atau 
kesetaraan. Karena sebagian pekerjaan lebih berisiko, 
sebagian pekerjaan lain lebih aman; beberapa bisa dinikmati 
dan bervariasi, pekerjaan lainnya membosankan dan 
membuat frustasi; sebagian mudah, sebagiannya lagi 
membutuhkan konsentrasi khusus; sebagian tempat kerja 
menyenangkan dan nyaman, sebagian lagi tidak. Upah 
setara tidak menyetarakan perbedaan dalam penghasilan 
secara psikologis. Tapi di bawah kapitalisme, kompetisi 
pasar pekerja berlaku otomatis: orang yang meminta lebih 
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banyak bayaran, misalnya, akan melakukan pekerjaan yang 
berbahaya, tidak menyenangkan, atau memerlukan 
keterampilan khusus. 

Kepada pendukung kapitalisme, oleh karena itu, 
redistribusi finansial sangat tidak rasional karena tidak ada 
landasan tujuan untuk menentukan nilai dan upah; hal ini 
tidak konsisten karena tidak memasukkan unsur non 
finansial; dan menjadi tidak perlu karena pasar bisa 
melakukan pekerjaannya dengan lebih cepat dan otomatis. 
Juga dikatakan bahwa red istribusi melanggar moral. Orang 
berhak atas upah yang datang dari bakat dan kerja kerasnya. 
Kita tidak boleh membiarkan individu mencuri uang dari 
orang yang lebih mampu, walaupun atas nama kesetaraan. 
Lalu mengapa kita harus memperbolehkan pemerintah 
untuk melakukannya - apalagi walaupun tanpa landasan 
rasional yang jelas, keputusan tersebut diserahkan kepada 
pejabat pemerintah. 

Apabila kita secara tulus ingin menolong orang 
miskin, kapitalisme memiliki cara yang ampuh. Dalam 
ekonomi perdagangan global hari ini, bukan orang kaya 
yang menjadi lebih kaya, tapi justru orang miskin yang lebih 
cepat menjadi kaya: dan bagi orang miskin hal tersebut 
adalah perubahan yang signfikan. Ditambah lagi, modal 
membuat semua orang lebih kaya, tidak hanya mereka 
yang memilikinya. Dengan meningkatkan produktivitas, 
modal memberikan kita apa yang kita butuhkan dan 
inginkan. Modal memungkinkan kita menciptakan barang 
dengan lebih sedikit usaha dengan kondisi yang lebih 
mudah. Dan karena warga negara kapitalis lebih kaya, 
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maka mereka cenderung lebih filantropis, memberikan 
lebih banyak penghasilannya ke kegiatan amal. Bahkan 
tanpa kegiatan amal, masih sangat jauh lebih baik (dalam 
hal penghasilan, sepuluh kali lebih baik) menjadi orang 
miskin di negara kapitalis dibandingkan di negara sosialis. 

Kapitalisme Memperbaiki Hubungan 
Antar Manusia 

Pemikir Politik Amerika Ayn Rand (1905-82) beragumen 
bahwa kapitalisme adalah satu-satunya sistem sosial yang 
bermoral karena kapitalisme tidak mengandalkan paksaan 
untuk diterapkan. Justru kapitalisme bekerja melalui 
pertukaran sukarela. Tidak ada yang dipaksa untuk setuju 
dengan orang lain. Untuk meyakinkan orang lain mau 
berdagang memerlukan saling hormat dan percaya - 
sesuatu yang bernilai bagi orang miskin. 

Kapitalisme juga menolak diskriminasi. Tidak ada 
hukum atau regulasi yang diskriminatif untuk mencapai hal 
ini: sebuah bisnis yang menolak menerima pekerja 
berdasarkan gender, ras, agama, atau budaya tertentu, atau 
menolak menjual atau menyewakan produknya kepada 
konsumen dari kelompok tertentu, akan terkalahkan oleh 
kompetitor yang tidak menerapkan diskriminasi. Dan 
regulasi seringkali justru merugikan minoritas: misalnya 
regulasi upah minimum membuat rekrutmen karyawan 
baru menjadi lebih mahal, sehingga banyak yang segan 
untuk mengangkat dan melatih karyawan muda atau 
imigran yang kurang fasih berbahasa lokal dan kurang 
familiar dengan norma budaya setempat -seharusnya 
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aturan hukum berpihak justru berpihak ke kelompok- 
kelompok minoritas tersebut. 

Menariknya, kapitalisme diasosiasikan dengan tingkat 
literasi perempuan yang tinggi, yang menjadi faktor 
signifikan bagi kesehatan keluarga, pendidikan, dan 
kesejahteraan. Literasi perempuan mulai naik secara cepat 
beriringan dengan pertumbuhan perdagangan di masa- 
masa pencerahan ( Renaissance ). Sebagian besar pedagang 
adalah laki-laki, maka terserah istrinya untuk mengelola 
bisnis ketika suaminya berada di lautan atau pergi menjual 
barangnya: sehingga literasi dan kemampuan berhitung 
perempuan sangat penting, seperti layaknya sekarang di 
masyarakat yang kapitalistik. 

Membandingkan dengan Setara 

Untuk mengulang: tidak bisa membandingkan secara sah 
cita-cita sosialisme dengan realitas kapitalisme. Atau tidak 
juga sah mendefinisikan sosialisme sebagai niat baik 
(seperti kepercayaan dan kerjasama) dan kapitalisme 
sebagai niat buruk (seperti sifat rakus). Banyak yang 
mencoba, tapi fakta membantahnya. Kapitalisme bukanlah 
"saling penggal leher" tapi justru kerjasama. Faktanya 
kapitalisme sistem kerjasama sosial yang berlandaskan 
kepercayaan dan secara sistematik menghukum motif yang 
tidak sesuai dengan masyarakat. 

Kapitalismejugaadalah sistem sosialyang berdasarkan 
realitas. Kapitalisme fokus kepada usaha yang betul-betul 
bekerja - bukan usaha yang berlandaskan visi yang tidak 
bisa diwujudkan seperti masyarakat sempurna dari 
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kebajikan universal dan masyarakat yang altruis. Kapitalisme 
tidak memiliki ilusi tentang sifat alamiah manusia. 
Kapitalisme tidak menginginkan manusia berubah menjadi 
malaikat, entah melalui nasihat atau paksaan. Kapitalisme 
justru memanfaatkan kepentingan pribadi alamiah kita dan 
mengubahnya untuk melayani kemajuan sosial. Kapitalisme 
juga konsisten secara moral: kapitalisme tidak mendukung 
pencurian, monopoli, pilih kasih, dan paksaan hanya karena 
negara melakukannya. 

Cita-cita kapitalisme juga bisa diwujudkan lebih luas 
dari sekadar kelompok kecil. Sebagian besar dunia sudah 
mengadopsi kapitalisme, atau berdagang dengan negara 
kapitalis. Karena kapitalisme bekerja melalui aturan umum 
seperti hak kepemilikan, kejujuran dan hormat terhadap 
perjanjian kontrak, tidak ada batasan jumlah bagi yang 
ingin terlibat di dalamya. Tapi ketika masyarakat diarahkan 
untuk tujuan kolektif, ukuran besar bisa mengakibatkan 
masalah yang besar juga. Mereka yang merencanakan dan 
mengelola tujuan kolektif tersebut perlu mengumpulkan 
dan memproses lebih banyak informasi tentang apa yang 
harus dproduksi dan bagaimana setiap individu harus 
memainkan perannya di dalam proses tersebut. Terdapat 
cakupan yang lebih luas untuk ketidaksetujuan tentang 
tujuan masyarakat, dan apa yang diperlukan untuk 
mencapainya. Dan hal tersebut membutuhkan pemimpin 
luar biasa bengis agar bisa memutuskan dan memotong 
semua ketidaksetujuan. 
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SEJARAH SINGKAT 
KAPITALISME 


Mencocokkan Kapitalisme ke Dalam Teori 

Kari Marx melihat kapitalisme hanya sebagai satu tahap 
dalam gerak maju tidak terpisahkan dalam sejarah. Pada 
akhirnya, dia berpendapat bahwa kapitalisme akan 
dihancurkan oleh kontradiksi internalnya dan digantikan 
oleh komunisme. Analisis sejarah seperti ini masih 
berpengaruh di kelompok sosialis dan ilmuwan ilmu sosial 
sampai hari ini. Hasilnya, banyak kelompok akademik dan 
intelektual mendiskusikan kapitalisme hanya berdasarkan 
perkembangan sejarah, ketika mendiskusikan yang terjadi 
pada kapitalisme hari ini hanya untuk membahas masalah- 
masalahnya saja dengan tujuan merendahkan. 

Prasangka seperti ini oleh karena itu menuntun 
kepada pandangan menyesatkan tentang kapitalisme, demi 
mendukung tujuan pengkritiknya. Lebih buruk lagi, fakta 
yang disampaikan telah diubah agar dicocokkan dengan 
teori yang mereka usung. Sejarah ditulis sebagai susunan 
konsep ekonomi yang mereka sebut sebagai kapitalisme, 
yang sebetulnya hanya sedikit sekali yang berhubungan 
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dengan konsep kapitalisme yang sebenarnya. Ditambah 
lagi, kapitalisme disalahkan untuk masalah sosial yang tidak 
pernah dibahas oleh kapitalisme, serta masalah ekonomi 
yang lebih merupakan akibat dari tindakan politisi 
dibandingkan perbuatan pengusaha. 

Cukup sulit untuk menulis sejarah, atau bahkan 
mendeskripsikan sesuatu yang tidak pernah terjadi dalam 
bentuk aslinya. Poin ini sering diangkat untuk memisahkan 
konsep asli sosialisme dari kritikus yang mengkritik realitas 
praktisnya - sejarah sosialisme yang ditandai dengan 
kediktatoran, kelaparan, kelangkaan, dan pertumbuhan 
ekonomi yang sangat rendah. Mereka mengakui 
masalahnya, tapi menyatakan bahwa sejarah sosialisme 
ditandai dengan prestasi kemakmuran, demokrasi, 
kebebasan pribadi, dan perdamaian. Maka bahkan jika 
kapitalisme yang murni tidak pernah terjadi, masih perlu 
untuk menjelajahi sejarah dalam masyarakat yang telah 
mengadopsi minimal beberapa versi prinsip-prinsipnya. 

Perdagangan dengan Arahan Negara 

Periode dari abad 16 ke abad 19 ditandai dengan 
nasionalisme ekonomi dan gairah raja dan menteri untuk 
membangun negara yang kuat secara ekonomi. Mereka 
melihat hal tersebut diperlukan agar negara mereka bisa 
menjual sebanyak negara lain, dan membeli barang 
sesedikit mungkin dari negara lain, demi mendorong 
pendapatan dan mengakumulasi kemakmuran - dalam 
emas dan perak - sebanyak mungkin. Mereka percaya 
bahwa hanya penjual yang diuntungkan dari pertukaran, 
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karena penjual yang akhirnya mendapatkan uang. Emas 
dan perak yang ditimbun di brankas negara adalah sumber 
dan ukuran kesejahteraan dan kekuasaan. 

Menerapkan kebijakan ekspor ke luar negeri, tapi 
sangat memproteksi kebijakan perdagangan di dalam 
negeri. Subsidi besar diberikan kepada produsen yang 
menyasar pasar luar negeri; tarif impor dan hambatan 
lainnya diberlakukan bagi barang impor. Negara-negara 
seperti Britania melarang koloninya berdagangan dengan 
pihak lain, jangan sampai kemakmuran mereka jatuh ke 
negara lain seperti Perancis, Spanyol, ataupun Belanda. 
Perang dilihat sebagai cara yang absah untuk meningkatkan 
kemakmuran negara dengan cara merampok kekayaan 
negara lain. Di dalam negeri, kota-kota menaikkan 
hambatan yang sama terhadap manufaktur dan pengrajin 
dari kota lain, di sisi lain asosiasi perdagangan - serikat 
buruh - secara ketat mengatur profesinya agar terhindar 
dari kompetitor. Serikat buruh bahkan mengirim petisi 
kepada raja untuk melarang peralatan yang menghemat 
tenaga kerja yang mengancam penghidupan anggotanya, 
tapi membiarkan bisnis kroni dengan monopoli atas 
produk-produk penting seperti pati dan garam. 

Fenomena di atas disebut dengan merkantilisme - 
sistem yang dibangun untuk menguntungkan produsen 
daripada konsumennya. Seringkali merkantilisme 
digambarkan sebagai kapitalisme di masa awal, karena 
bisnis diciptakan, sedangkan modal, manufaktur, pasar, dan 
perdagangan sedang berkembang. Tapi semua itu sangat 
berbeda dengan gagasan kapitalisme. Sistem ekonomi 
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diserang oleh kontrol dan tarif dari pihak penguasa untuk 
mengarahkan kegiatan ekonomi bangsanya. Kekuasaan 
bergantung kepada koersi negara untuk mewujudkan 
kebijakan tersebut. Merkantilisme melegitimasi kronisme, 
pencurian, dan paksaan. Jikapun ada kapitalisme, maka 
hanya pada kebebasan di luar kota, dimana aturan asosiasi 
dan pemerintah tidak berlaku, dimana tempat bergumulnya 
perdagangan bebas, inovasi, dan gagasan baru. 

Adam Smith membedah sistem merkantilisme di 
bukunya The Wealth of Nations. Dia menunjukkan bahwa 
kedua pihak pembeli dan penjual diuntungkan dari 
perdagangan sukarela: kalau tidak diuntungkan mereka 
tidak akan mau bertransaksi. Penjual menerima emas dan 
perak, tapi pembeli menerima barang dan jasa yang mereka 
hargai lebih dari uang yang mereka bayar. Perdagangan 
bukan suatu hal yang harus ditolak: lebih banyak 
perdagangan terjadi, lebih banyak nilai yang diciptakan 
dan lebih banyak kemakmuran yang tersebar di masyarakat 
seluruh negeri. Kompetisi terbuka mendorong inovasi dan 
nilai terhadap uang. Dan spesialisasi yang dimungkinkan 
oleh modal dan pasar mendorong pada keuntungan besar 
pada produktivitas, yang menguntungkan semua orang, 
utamanya orang miskin. Tapi semua hal ini bisa tertahan 
akibat kekuasaan negara, hal yang diperingatkan Adam 
Smith, yang dipengaruhi kepentingan kroni dan sebagian 
kelompok produsen. 

Merkantilisme, dengan pengendalian, subsidi, pajak, 
peperangan, dan gagasan primitif tentang perdagangan 
dan nilai, oleh karena itu bukan 'sistem kebebasan yang 
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alamiah' yang kita sebut sebagai kapitalisme. Argumen 
Adam Smith masih berlaku. Di tahun 1860-an, kekuasaan 
merkantilis berganti dengan deregulasi dan pajak yang 
lebih rendah. Hasilnya adalah periode luar biasa dari 
perdagangan bebas dan pertumbuhan ekonomi tercepat 
yang pernah dialami oleh Britania. 

Revolusi Industri 

Banyak yang berpikir kapitalisme sebagai pabrik dan 
permesinan di masa Revolusi Industri di Britania pada abad 
delapan belas dan awal abad Sembilan belas, dan gambaran 
buram yang dikisahkan penulis seperti Charles Dickens 
(1812-1870), dan juga Kari Marx. 

Tentu saja periode ekonomi ini lebih dekat pada ide 
kapitalisme dibandingkan merkantilisme. Periode ini 
merupakan ekonomi yang relatif bebas dan berpajak 
rendah, dimana terdapat berbagai penemuan yang 
mentransformasi pertanian dan manufaktur, dimana 
teknologi bertenaga uap dan air yang baru ditemukan 
menciptakan pabrik penenunan dan pemintalan yang 
mengubah wol dari Inggris dan katun mentah dari Amerika 
menjadi pakaian yang murah dan berkualitas tinggi untuk 
dikirim ke seluruh dunia. 

Tapi cerita Marxis-Dickensian mengubah cerita dan 
dampak yang sebenarnya dari pembangunan luar biasa 
tersebut. Kritikus seperti mereka melihat asal muasal 
Revolusi Industri di "Enclosure Act" di akhir abad delapan 
belas, yang memungkinkan pemilik lahan untuk memagari 
lahan pertaniannya. Petani jelata, menurut argumen mereka, 
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oleh karena itu, harus meninggalkan pedesaan untuk 
menuju perkotaan yang kelam, dimana pemilik pabrik 
mengeksploitasi mereka sebagai buruh murah. 

Tapi hal tersebut hanyalah sebuah karikatur. 
Penutupan lahan tidak dilakukan dengan mudah dan cepat: 
setiap orang memerlukan persetujuan parlemen, dan 
tujuannya harus dijelaskan. Faktor yang lebih kuat dari 
perpindahan dari pedesaan ke perkotaan adalah karena 
upah pabrik di kota jauh lebih tinggi dibandingkan apabila 
mereka bekerja di lahan pertanian. Inovasi industri, dengan 
daya uap dan air, speasialisasi dan perdagangan 
internasional secara luas meningkatkan produktivitas dan 
penghasilan manusia. 

Revolusi industri bukanlah cerita tentang orang yang 
dipaksa memasuki kemiskinan kota. Di tahun 1820, rata- 
rata penghasilan dari setiap kelompok berpenghasilan di 
Inggris meningkat cepat - termasuk kelompok paling 
miskin. Pekerjaan pabrik juga memberikan penghasilan 
yang jauh lebih diandalkan dibandingkan penghasilan dari 
musim panen di lahan pertanian, dengan berbagai macam 
panen. Walaupun jam kerja pabrik mungkin lebih panjang 
dibandingkan standar hari ini, tapi itu bukanlah waktu yang 
dibutuhkan untuk tanaman tumbuh, sehingga bekerja di 
pabrik lebih ringan dibandingkan bekerja di ladang dan 
terlindungi dari cuaca ekstrem. Di perkotaan, yang terdapat 
pertokoan dan berbagai fasilitas, juga memiliki kesempatan 
lebih besar dalam kehidupan sosial, aktivitas budaya dan 
pendidikan. Tempat tinggal memang sempit, terutama 
ketika ada lebih banyak anak dan keluarga tinggal di kota; 
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tapi rumah di perkotaan lebih kering, hangat, bersih, dan 
baik dalam sanitasi dan ventilasi dibandingkan gubuk di 
pedesaan. Wawasan metropolitan yang kaya pasti terkejut 
dengan bagaimana orang miskin hidup di kota - tapi 
sebagian memahami mengapa orang miskin tersebut 
meninggalkan pedesaan. 

Kemakmuran yang diciptakan perkotaan juga 
mendorong perbaikan kondisi pekerjaan dan kehidupan, 
didukung oleh hukum baru tentang pekerja anak, aturan 
tentang jam, upah, dan standar hunian - semuanya tidak 
mungkin terjadi melalui masa penghidupan pertanian. 
Upah juga semakin meningkat, di sisi lain harga semakin 
turun, peningkatan pada kualitas pakaian, dan masih 
banyak produk lain dimana pekerja sendiri yang 
memproduksinya. 

Ekonomi yang Dikelola Negara 

Sekitar tahun 1880-an, lingkungan ekonomi yang relatif 
bebas dan telah membantu produksi perkotaan sehingga 
terus berkembang menghadapi tekanan intelektual yang 
semakin membesar. Kesuksesan di ilmu fisika mendorong 
meningkatnya kepercayaan bahwa kehidupan ekonomi 
dan sosial bisa dikendalikan secara rasional dan saintifik. 
Komunitas urban memungkinkan pekerja berserikat secara 
politik, meminta regulasi yang lebih luas terhadap upah 
dan kondisi kerja. Tensi politik di sekitar Eropa mendorong 
kemunculan kembali semangat kebijakan proteksionis, 
kalau bukan disebut merkantilis. Perdagangan dan bisnis 
sedikit demi sedikit semakin diregulasi, dan hingga awal 
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abad dua puluh terdapat beberapa seruan untuk pemerintah 
agar mengintervensi operasional layanan utama seperti 
perkeretaapian, atau mengambil alih keseluruhan industri. 

Di tahun 1930-an, setelah berakhirnya Depresi Besar, 
beberapa negara memilih melakukan nasionalisasi. Sebuah 
gelombang ekonom baru yang meminta pemerintah 
meningkatkan pengeluaran agar berharap mengawali 
proses penyembuhan, dan dari sana 'menyesuaikan' 
ekonomi melalui pajak, kredit, dan kebijakan moneter. 
Hingga pada tahun 1960-an, bisa dikatakan bahwa hampir 
semua negara kapitalis di dunia mengadopsi sistem 
ekonomi campuran, dimana swasta dan negara beriringan 
mengatur ekonomi dalam hal regulasi perusahaan, 
ketenagakerjaan, dan pasar yang disebut "perencanaan 
indikatif" oleh pemerintah, dengan menerapkan hambatan 
perdagangan proteksionis, dan pengaturan ekonomi oleh 
pemerintah - sehingga sulit disebut sebagai prinsip 
kapitalisme. 

Tapi ekonomi campuran ini membawa masalahnya 
sendiri. Efek yang lebih luas dari kebijakan pemerintah tidak 
dipahami dengan benar. Pengeluaran pemerintah yang 
seharusnya diperuntukkan untuk mendorong perekonomian 
justru mendorong kenaikan harga yang berakibat buruk 
pada perekonomian. Industri milik pemerintah, selalu 
mengandalkan uang pembayar pajak, sehingga menjadi 
dikenal buruk dalam kaitan dengan efisiensi dan pelayanan 
publik. Perencana ekonomi tidak bisa mengumpulkan dan 
memproses semua informasi yang mereka perlukan untuk 
menjalankan perekonomian yang kompleks. Kebijakan 
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ekonomi yang seharusnya rasional, malah menjadi 
dipolitisasi dan dipengaruhi oleh kelompok kepentingan. 
Perselisihan kerja meningkat. Kronisme mendistorsi semua 
produksi. 

Bencana Korporatisme 

Kronisme mungkin bentuk yang paling nyata di ekonomi 
hari ini. Banyak yang menyebutnya kapitalisme kroni tapi 
sebetulnya lebih tepat disebut sosialisme kroni. Kata 
tersebut jauh sekali dari logika kapitalisme tentang 
perusahaan, inovasi, produktivitas, pasar bebas, dan 
kompetisi, yang didorong oleh permintaan konsumen. 
Justru, kronisme berkaitan dengan ambisi monopolistik 
dengan menggunakan pengaruh politis untuk 
menggagalkan prinsip kapitalisme: aliansi antara bisnis dan 
pemerintah mungkin berpura-pura (walaupun mereka 
percayai) menjadi bagian dari konsumen, yang nyatanya 
tidak. 


Melihat pertumbuhan pemerintah seabad lalu, dan 
penetrasinya ke segala lini kehidupan ekonomi, banyak 
bantuan bisnis didapatkan dari pemerintah. Pemerintah 
bisa memberikan subsidi dan kelonggaran pajak, menaikkan 
atau menurunkan tarif dan hambatan perdagangan, 
menghadiahi tanah, anggaran, ataupun hak monopoli, 
menghalangi izin bagi bisnis baru untuk berdagang, atau 
menciptakan regulasi atau biaya yang tidak bisa dijangkau 
kecuali oleh bisnis yang sudah mapan. Pemerintah bisa 
mentoleransi kolusi di antara perusahaan yang sama, atau 
bahkan meminta perusahaan-perusahaan bertemu untuk 
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menentukan harga dan produksi: sejenis kartel yang 
disponsori pemerintah. Dan atas nama pencegahan krisis 
dan mempertahankan pekerjaan, pemerintah dengan 
mudahnya diyakinkan memberikan bantuan bagi bisnis 
yang dikelola dengan buruk, yang sebetulnya tidak bisa 
memenuhi harga atau kualitas dari kompetitor asing, atau 
yang produknya tidak lagi diinginkan oleh konsumen. 

Yang biasa bergantung kepada pemerintah untuk 
bantuan, subsidi, kelonggaran pajak, izin, dan regulasi yang 
mengancam kompetisi adalah bisnis seperti perbankan, 
maskapai, pengembang, manufaktur, pemasok energi, 
perusahaan media, perusahaan farmasi, pembuat mobil, 
supermarket, pemilih lahan, insinyur turbin angin, 
perusahaan bus dan kereta api, perusahaan impor, dan 
masih banyak lagi - walaupun sebagian di antara mereka 
adalah perusahaan privat. 

Walaupun niat asli dari semua kebijakan tersebut 
adalah baik, misalnya mendorong stabilitas ekonomi, 
menjaga pekerjaan, memperbaiki fasilitas publik, menjaga 
lingkungan, dan seterusnya - tapi dampak dari kebaikan 
pemerintah ini merusak. Kebijakan tersebut bisa menjerat 
bisnis ke pengaruh politik. Mempengaruhi seperti yang 
disebut oleh ekonom sebagai pemburu rente - melobi agar 
diberikan keistimewaan sehingga mendapatkan 
keuntungan, baik berasal dari dana negara maupun regulasi 
yang mencurangi kompetisi. Semakin besar peran 
pemerintah, semakin besar keuntungan semacam itu 
didapatkan dari lobi yang dilakukan - dan tentu saja, juga 
korupsi dan kronisme. Semakin dimanjakan kepentingan 
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produsen, maka semakin besar penguasa di pasar semakin 
tumbuh, maka semakin pemerintah bergantung kepada 
mereka dalam membentuk regulasi di masa depan, dan 
semakin besar potensi kompetitor dan teknologi baru 
terganggu. Selain itu banyak kepentingan konsumen 
diabaikan, dengan debat politik semakin dimonopoli oleh 
lobi produsen, yang kepentingannya semakin mendominasi, 
karena mereka memiliki lebih banyakuang dan keterampilan 
profesional untuk melobi pemerintah, dibandingkan 
kepentingan konsumen. 

Meskipun begitu, kronisme semacam ini biasa di 
seluruh dunia, khususnya Asia Tenggara, dimana istilah 
kapitalisme kroni pertama kali disebut, dimana pemerintah 
secara wajar mendukung pemimpin perusahaan di setiap 
sektor, melindungi mereka dengan regulasi dan hambatan 
tarif. Keuntungan memiliki perusahaan yang besar dan kuat 
yang bisa berkompetisi di internasional bisa dipahami. Tapi 
mereka melupakan biaya kesempatan: faktanya bahwa 
modal, personel, dan sumber daya yang digunakan oleh 
perusahan besar bisa digunakan secara produktif di tempat 
lain. Tentu, karena pemerintah tidak mampu menilai setiap 
kesempatan yang bisa dilihat oleh orang lain, maka hal 
tersebut tidak bisa terelakkan. 

Keistimewaan bisnis tersebut hanya mungkin terjadi 
ketika pemerintah bisa menggunakan paksaan koersi. Tidak 
mungkin terjadi di dalam masyarakat bebas dimana 
pemerintah bisa menggunakan paksaan hanya untuk 
melindungi hak individu. Tapi fakta bahwa kronisme berlaku 
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sangat umum mengindikasikan betapa banyak negara di 
dunia yang kini berstatus bebas tapi tidak substansial. 

Menciptakan Kapitalisme Bagi Masa Depan 

Sulit rasanya menjelaskan sistem ekonomi seperti ini 
sebagai kapitalisme dengan logika apapun, walaupun 
banyak orang yang berusaha menjelaskan, menggunakan 
tangan sulap atau penyatuan agar bisa mencocokkan cita- 
cita kapitalisme dengan kecacatan praktis yang sebetulnya 
bukan bagian atau juga hanya dimiliki kapitalisme. 
Tantangan bagi pendukung kapitalisme adalah memisahkan 
gagasan inti dari kecacatan dan kebingungan, kemudian 
menciptakan susunan ekonomi praktis yang lebih dekat 
dengan visi kapitalisme, dengan segala keuntungan 
ekonomi, sosial, dan moral. 

Hal tersebut, tentu saja berarti menghapus Badan 
Usaha Milik Negara (BUMN) dan memotong pajak, subsidi, 
tarif, dan regulasi yang menghambat kompetisi, serta 
mendukung kronisme dan korporatisme. Hal tersebut juga 
berarti membatasi negara hanya sekadar melindungi hak 
individu dan kebebasan ekonomi, bukan justru 
melanggarnya. Juga berarti pemisahan negara dan 
kehidupan ekonomi. 

Ini bukanlah agenda yang mudah dimenangkan di era 
demokrasi tanpa batas, dimana semakin banyak keputusan 
diberikan di tangan proses politik, memberikan mayoritas 
untuk menentukan apa yang benar dan menerapkan segala 
bentuk kebijakan ekonomi pada minoritas. Hal tersebut 
bukan demokrasi tapi populisme, yang didukung oleh 
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kekuasaan koersif negara, dan itulah mengapa pendiri 
Amerika Serikat meletakkan batasan pada negaranya, dan 
memisahkan kekuasaan berdasarkan inistitusi negara. 
Bahkan di sana saja, hari ini kekuasaan menjadi tersentrali¬ 
sasi dan terkonsentrasi. 

Hal tersebut mendorong kondisi kronisme, dan bukan 
kapitalisme yang sebenarnya. Untuk mengganti kronisme 
dengan segala kesalahannya dengan kapitalisme dengan 
segala keuntungannya, membutuhkan tinjauan ulang yang 
sistematis pada pembatasan dan batas proses politik. 
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PEMIKIR BESAR 
KAPITALISME 


Mazhab Salamanca (Skolastik) 

Kepemilikan, penawaran dan permintaan, 
kepentingan 

Antara abad lima belas dan tujuh belas, pastor Spanyol 
membuat sejumlah terobosan dalam pemahaman ekonomi, 
memungkinkan kapitalisme sejalan dengan kitab suci 
Kristiani yang sebelumnya terkesan sangat kritis terhadap 
kapitalisme. Misalnya: skolastik pertama, Fransisco de 
Vitoria (1483-1546), ditanya oleh seorang pedagang yang 
khawatirTuhan dan Gereja memandang buruk kegiatannya. 
Vitoria mememikirkan hal tersebut, menyimpulkan bahwa 
pergerakan manusia, barang, dan gagasan yang bebas 
justru merupakan bagian dari alam, yang merupakan salah 
satu ciptaan Tuhan. Oleh karena itu pedagang bukanlah 
penjahat, tapi justru melayani kepentingan publik. 

Ayat Bibel termasuk sangat kritis terhadap praktik riba - 
menerapkan bunga atas pinjaman. Tapi di masa skolastik, 
masa Renaisans membawa banyak kesempatan bagi 
aktivitas wirausaha, maka pinjaman keuangan menjadi 
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sangat penting untuk menjalankan bisnis dan perdagangan. 
Untungnya, kelompok skolastik menemukan cara untuk 
menjustifikasi bunga pinjaman. 

Menurut mereka, penerima pinjaman menerima 
keuntungan yang berarti pinjaman adalah kebaikan; bunga 
adalah sebuah pembayaran - sebuah premi - untuk risiko 
apabila pinjaman tidak menjadi hasil; ada biaya kesempatan 
yang diberikan kepada pihak yang meminjamkan, karena 
banyak peluang penggunaan lain dari uang yang 
dipinjamkan; dan uang itu sendiri adalah kebaikan, kamu 
harus membayar kalau ingin meminjamnya, sama seperti 
menyewa barang lain. 

Kelompok Skolastik juga membela kepemilikan privat. 
Mereka berargumen, kepemilikan privat memiliki 
keuntungan dalam menstimulasi kegiatan ekonomi dan 
oleh karenanya menciptakan kesejahteraan. Orang juga 
akan lebih memelihara kepemilikannya apabila dimiliki oleh 
mereka sendiri, dibandingkan apabila dibagi secara kolektif 
dengan orang lain, yang berarti ciptaan Tuhan akan lebih 
dihargai dengan baik. Individu, menurut mereka, memiliki 
hak untuk memiliki dan mendapat keuntungan dari 
kepemilikan mereka - kecuali dalam keadaan darurat, ketika 
mereka memiliki kewajiban untuk berbagi dengan orang 
lain yang membutuhkan. 

Kelompok Skolastik bahkan mengidentifikasi 
pentingnya hukum permintaan dan penawaran. Mereka 
melihat bahwa logam yang berharga akan menjadi lebih 
mahal di negara yang tidak memiliki logam. Harga yang 
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adil dari suatu barang tidaklah sesederhana biaya 
produksi dan transportasi - bagaimana bisa seikat kain 
linen yang sama bisa berharga lebih mahal apabila diangkut 
dengan jalan darat dibandingkan melalui jalur laut? 
Harga bergantung pada penawaran dan permintaan yang 
saling mempengaruhi - disediakan oleh pasar yang bebas 
dan terbuka. 

Adam Smith (1723-90) 

Keuntungan Spesialisasi, Perdagangan, 
dan Perdagangan Bebas 

Filsuf Skotlandia yang kemudian menjadi ekonom, Adam 
Smith, paling dikenal melalui bukunya The Wealth ofNations 
(1776), dimana dia menyusun gagasannya dan gagasan 
penulis lain ke dalam pendekatan yang lebih baru, sistematis 
dan dianggap sebagai pendekatan paling modern terhadap 
ekonomi. Buku ini menyerang sistem merkantilisme yang 
ketika itu sedang berlaku, yang mengukur kemakmuran 
suatu bangsa dari stok emas dan peraknya, kemudian 
menggunakan subsidi untuk memaksimalkan penjualan 
ekspor dan tarif untuk menghambat barang impor. Smith 
menunjukkan bahwa kedua kubu diuntungkan dari 
perdagangan. Tentu, tidak mungkin ada perdagangan 
apabila itu memberi laba kepada kedua pihak. Tentu penjual 
mendapatkan uang: tapi pembeli mendapatkan barang 
yang dihargai lebih tinggi dibandingkan harga yang mereka 
bayar. 

Smith menyimpulkan bahwa yang membuat negara 
makmur adalah bukan mengumpulkan banyak uang, tapi 
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seberapa besar kegiatan produksi, perdagangan, dan bisnis 

- apa yang kita kenal sekarang sebagai produk nasional 
bruto (GDP). 

Kita bisa meningkatkan produk secara besar-besaran, 
menurut Smith, melalui cara spesialisasi, yang 
memungkinkan kita menjadi lebih terampil dan produktif 

- bahkan lebih dari itu kita berinvestasi terhadap barang 
modal seperti peralatan dan perlengkapan. Melalui 
pertukaran produk khusus dengan orang lain, di dalam 
maupun luar negeri, kita semua mendapatkan percepatan 
produktivitas yang dibawa oleh spesialisasi dan investasi 
modal. 

Dimana ada perdagangan bebas dan kompetisi, pasar 
akan mengarahkan usaha dan sumber daya ke arah 
pengguna yang paling produktif, kemudian mengarahkan 
produk akhir kepada konsumen yang paling membutuhkan. 
Inilah sistem yang sangat menghargai kerjasama, tapi hanya 
bisa berjalan apabila ada kebebasan berusaha, perdagangan 
bebas, dan kompetisi terbuka. Smith juga sangat kritis 
terhadap kapitalisme kroni, ketika produsen ingin menekan 
politisi untuk mendapatkan monopoli atau perlakuan 
khusus. Pemerintah, menurutnya, tidak boleh mengintervensi 
kehidupan ekonomi, terlepas dari struktur yang 
memungkinkan melakukan hal itu. 
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David Ricardo (1772-1823) 

Keunggulan Komparatif dan Efisiensi Produktif 

Seorang pialang dan spekulan saham di London (dikatakan 
bahwa dia pernah mendapatkan 1 juta pounds dari 
perjudian yang kemenangan Britania di Pertempuran 
Waterloo), Ricardo mengawali pemikirannya tentang 
ekonomi setelah membaca The Wealth of Nations karya 
Adam Smith. Dia kemudian membuat kemajuan besar 
dalam teori sewa, upah, laba, perpajakan, dan nilai. 

Dalam kebijakan perdagangan, dia menolak ukuran 
proteksionis yang diungkap oleh Corn Laws, yang melarang 
impor gandum; dan dia mengembangkan 'teori biaya 
komparatif' (yang kini disebut teori keunggulan komparatif), 
yang membuatnya terkenal. Pemerintah, menurutnya, bisa 
membuat negaranya lebih baik dengan melakukan 
spesialisasi terhadap apa yang mereka mampu produksi 
dengan lebih murah - dalam hal semua barang yang bisa 
mereka produksi - dibandingkan negara lain. Bahkan jika 
sebuah negara bisa memproduksi semua hal dengan murah 
dibanding negara, masih jauh lebih baik melakukan 
spesialisasi barang yang memiliki keunggulan komparatif 
- ini bukan serta-merta sebagai hal absolut. 

Untuk memberi contoh kekinian: seorang bintang film 
terkenal mungkin mampu memasaklebih baikdibandingkan 
koki di studio filmnya. Walaupun bintang film memiliki 
keunggulan absolut terhadap koki di studionya, tapi studio 
tetap menjadikan bintang film di kegiatan perfilman, 
memanfaatkan keunggulan komparatif dalam bakat dan 


Pemikir Besar Kapitalisme 


103 



selebritasnya, dibandingkan menyuruhnya memasak di 
dapur. Prinsip ini masih menjadi salah satu fondasi kunci 
dalam debat tentang perdagangan bebas. 

Ludwig Von Mises (1881-1973) 

Sifat Alamiah Modal; Kritik Sosialisme; 

Keuntungan Laissez-faire 

Mises menjadi figur utama dalam 'Mazhab Ekonomi Austria' 
yang menegaskan kompleksitas fenomena ekonomi, serta 
bagaimana nilai dan aksi jutaan individu sangat penting 
dalam menentukan hasil akhir. Apa yang penting dari 
modal, misalnya, bukanlah total nilai tapi strukturnya - lebih 
tepatnya apa barang modal investasikan, dan bagaimana 
barang modal tersebut bekerja secara produktif bersamaan. 
Struktur ini sangat lemah: kebijakan suku bunga yang buruk 
dan mendistorsi pasar, akan mendorong orang untuk 
berinvestasi di barang yang salah - investasi buruk 
membawa kegagalan dan kerugian. 

Ketika pasar sama sekali dihapuskan, seperti di dalam 
rezim komunisme, investasi rasional menjadi tidak mungkin. 
Tanpa harga, tidak ada orang yang bisa mengkalkulasi 
seberapa mungkin proses produksi menjadi hemat biaya. 
Sumber daya akan diinvestasikan ke produksi yang salah, 
mendorong pemborosan dan inefisiensi, dan kekeliruan 
yang akan berakumulasi seiring berjalannya waktu karena 
tidak ada tekanan pasar yang menghapus kekeliruan 
tersebut. 

Mises membangun argumen yang kuat atas laissez-faire, 
bahwa ketika pemerintah mulai menghalangi sistem pasar 
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dengan kontrol dan regulasi, maka mereka melepaskan 
arus dislokasi (seperti surplus dan kelangkaan) yang 
menyebar dari pasar ke pasar, layaknya riak dalam kolam, 
mendistorsi pasar satu per satu. Untuk membatasi 
kerusakan, kemudian pemerintah semakin dalam 
mengintervensi pasar. Yang justru akan semakin 
memperburuk situasi. 

F. A. Hayek (1899-1992) 

Tatanan Spontan; Kritik atas Perencanaan; 

Koordinasi Pasar 

Murid dari Ludwig Von Mises, yang lahir di Wina, Hayek 
berkolaborasi dengan Mises dalam riset tentang gemuruh- 
ledakan siklus bisnis, menyimpulkan bahwa hal tersebut 
diakibatkan oleh bank sentral yang menetapkan suku 
bunga terlalu rendah, yang mendorong pinjaman dan 
pengeluaran berlebihan. Tapi suku bunga terlalu rendah 
juga menghindarkan orang dari menabung, dan ketika 
pemberi pinjaman mulai kering, investor menghadapi kredit 
macet, investasi yang terlalu optimis tersebut akhirnya 
ditinggalkan, lalu orang kehilangan modal dan pekerjaan. 

Salah satu gagasan kunci dari Hayek adalah konsep 
tentang tatanan spontan. Manusia dan binatang 
memperlihatkan keteraturan yang sangat jelas. Tapi tidak 
ada satupun orang yang merencanakan bagaimana lebah 
hidup atau bagaimana manusia mempelajari bahasa. 
Tatanan seperti itu sangat alamiah dan terus ada karena 
berguna. Seringkali kita tidak bisa mengartikulasi aturan 
(seperti aturan tata bahasa) yang menempel di dalamnya. 
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Dan karena kita tidak memahami bagaimana tatanan 
alamiah tersebut berjalan, merupakan hal yang arogan 
apabila kita merasa mampu membuat yang lebih baik - 
misalnya dengan merusak mekanisme harga dengan 
menerapkan upah minimum dan kontrol harga, atau 
berusaha memperbaiki pasar bebas tapi melalui 
perencanaan ekonomi terpusat. 

Dalam pandangan Hayek, perencana ekonomi tidak 
bisa mengakses semua informasi yang perlu untuk tugas 
sebesar itu, karena informasi sangat terpencar, bersifat 
lokal, parsial, berubah secara cepat, spesifik, personal, dan 
sulit dikirimkan. Tapi pasar mampu berurusan dengan 
segala informasi tersebut, dari waktu ke waktu, walaupun 
informasi tersebut terpencar dan bersifat lokal. Tidak 
diperlukan perencana untuk menentukan bagaimana 
sumber daya digunakan: harga menyediakan sinyal 
sederhana untuk mengarahkannya secara otomatis sesuai 
dengan pengunaan yang paling sesuai. Tatanan pasar oleh 
karena itu jauh lebih efisien, dan bisa tumbuh lebih luas, 
dibandingkan sistem perencanaan. 

Milton Friedman (1912-2006) 

Pentingnya Uang yang Sehat; Biaya Regulasi 

Friedman adalah seorang komunikator yang persuasif dan 
handal dalam menyuarakan ide-ide liberal. Melalui bukunya 
Capitalism and Freedom (1962) dan serial TV yang juga 
dibukukan Free to Choose (1980) - yang ditulis bersama 
istrinya Rose - jutaan orang datang dan belajar tentang 
potensi pasar bebas, perdagangan terbuka, kebebasan, dan 
kapitalisme. 
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Di tahun 1946, Friedman berkolaborasi dalam 
penolakan terhadap kontrol pemerintah atas sewa rumah. 
Kebijakan seperti itu menurutnya membuat pemilik rumah 
kurang mau memelihara dan menyewakan propertinya, 
mengurangi kualitas dan juga pasokan akomodasi yang 
tersedia. Dia juga mempelajari regulasi dan lisensi profesi 
(seperti dokter, advokat, dan akuntan), dan menyimpulkan 
bahwa regulasi tidak menguntungkan publik, tapi hanya 
menyenangkan praktisinya. Dengan menghalangi 
kompetisi, menurutnya, lisensi memaksa konsumen untuk 
membayar lebih mahal atas pelayanan yang lebih buruk. 

Friedman diketahui melalui karyanya tentang 
kebijakan moneter dan dampaknya terhadap inflasi - 
masalah utama di akhir abad dua puluh. Dia mengkritik 
pandangan arus utama bahwa pemerintah bisa mengontrol 
inflasi dengan menyesuaikan pajak dan pengeluaran. 
Friedman justru berargumen bahwa kuantitas uang yang 
beredar harus dikontrol. Walaupun begitu, kebijakan 
moneter adalah instrumen yang tumpul, sehingga 
pemerintah seharusnya membangun kerangka kerja yang 
sehat dan berhenti mencampuri urusan ekonomi. 

James M. Buchanan (1919-2013) dan 
Gordon Tullock (1922-2014) 

Kritik Terhadap Pembuatan Kebijakan Publik 

Buchanan dan Tullock mengembangkan Mazhab Ekonomi 
Pilihan Publik, yang menantang gagasan bahwa kegagalan 
pasar membenarkan intervensi pemerintah. Lebih seringnya, 
mereka menjelaskan, justru kegagalan pemerintah telah 
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memperburuk banyak hal karena proses pembentukan 
kebijakan dipengaruhi oleh kepentingan dan eksploitasi 
kelompok tertentu. 

Kerusakan ini dimulai ketika pemilu, dimana Buchanan 
dan Tullock menunjukkan bahwa pemilu bukanlah adu 
kepentingan publik, tapi kontestasi kepentingan kelompok. 
Di bawah kapitalisme, orang bisa memiliki apapun yang 
mereka inginkan dengan berbagai produk yang berbeda. 
Di dalam pemilu, mayoritas orang membuat pilihan untuk 
semua orang - yang bisa juga menggunakan kekuasaan 
negara untuk mengeksploitasi minoritas, dimana hal ini 
tidak bisa terjadi pada produsen di kapitalisme. 

Pemilu juga didominasi oleh kelompok kepentingan 
yang memiliki kepentingan tertentu atas hasilnya, 
dibandingkan publik secara umum, yang kepentingannya 
lebih terpecah dan lunak. Dan bahkan politisi yang paling 
mendukung agenda publik sekalipun perlu membuat 
kesepakatan dengan kelompok kepentingan ini agar bisa 
terpilih. Kebijakan akhirnya menjadi berfokus atas apa yang 
menyenangkan, dibandingkan apa yang masuk akal. 

Ditambah lagi, untuk menyuksesan agendanya 
melalui legislasi, politisi secara umum harus membuat 
kompromi lebih jauh agar mengamankan dukungan dari 
kolega dan legislator lainnya. Mereka mungkin harus 
mengatakan 'kamu dukung agenda saya, saya akan dukung 
agendamu' dengan legislator lainnya - menandakan bahwa 
semua akan berakhir dengan lebih banyak legislasi 
dibandingkan dari yang sebenarnya dibutuhkan. Terakhir, 
pejabat yang mengimplementasikan legislasi yang berhasil 
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keluar dari proses irasional ini memiliki kepentingan spesifik 
untuk dikejar: misalnya, mereka akan memperluas birokrasi 
dengan membuat regulasi yang kompleks, yang akan 
membutuhkan lebih banyak aparat untuk mengelolanya. 

Kapitalisme mungkin tidak sempurna, Buchanan dan 
Tullock menyimpulkan: tapi bukan juga kita harus beralih 
ke alternatifnya. 

Israel Kirzner (1930-...) 

Peran Wirausaha; Pentingnya Efek Dinamis 

Dilahirkan di London, Kirzner berguru kepada Ludwig Von 
Mises di New York. Seperti Mises, dia berargumen bahwa 
standar model ekuilibrium statis merusak alamiah ekonomi 
yang dinamis. Kegiatan ekonomi tidak pernah berhenti 
dalam keseimbangan sempurna: sebaliknya individu terus- 
menerus mengoreksi rencana mereka dan menyesuaikan 
tindakan mereka terhadap tindakan orang lain yang juga 
berubah. Proses dinamis inilah yang membuat tindakan 
selalu berada dalam koordinasi terus-menerus - walaupun 
bukan sempurna. 

Kirzner menjelaskan wirausaha memiliki peran vital 
dalam mendorong, memelihara, dan memperbaiki 
koordinasi ini. Wirausaha adalah proses dimana individu 
(tidak serta-merta wirausaha professional, tapi orang biasa 
juga) menemukan celah dan ketidakcocokan di pasar dan 
bertindak untuk mengisi dan mengoreksi kekeliruan 
tersebut. Misalnya, seseorang mungkin mengetahui bahan 
baru dari produk tertentu yang bisa dibuat lebih enteng 
atau tahan lama; orang lain mungkin menemukan bahwa 
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pembangunan kantor baru akan mendorong permintaan 
atas kedai kopi di sekitarnya; orang lain mungkin meyakini 
bahwa toko roti yang terkenal di satu kota bisa juga sukses 
secara nasional. Mereka mungkin bertindak atas dasar 
firasat karena mereka ingin mendapat keuntungan 
wirausaha untuk dirinya sendiri: tapi dengan melakukan hal 
tersebut, mereka membantu koordinasi ekonomi manusia 
dengan membawa produksi menjadi susunan lebih baik 
sesuai dengan keinginan dan kebutuhan publik yang 
beragam. 

Hal ini menunjukkan bahwa penyesuaian dan 
koordinasi ekonomi sangat mengandalkan pengetahuan 
lokal atas kondisi pasar yang dimiliki orang yang berbeda. 
Tapi hal ini dilupakan dalam 'informasi sempurna' yang 
diyakini oleh gagasan arus utama ekonomi. Hal ini juga 
mengingatkan kita bahwa kita harus memiliki kebijakan, 
institusi, dan pasar yang terbuka dan tepat agar semangat 
wirausaha ini bisa berkembang. 

Deirdre McCloskey (1942-...) 

Nilai Liberal dan Pertumbuhan Ekonomi 

McCloskey dilahirkan sebagai laki-laki tapi bertransformasi 
menjadi perempuan di umur 52. Diketahui (sebelumnya 
sebagai Donald McCloskey) untuk karya tentang teori harga 
dan subjek lain, tapi karya paling besarnya datang 
belakangan dari risetnya tentang pertumbuhan ekonomi 
Britania. Dia menyimpulkan bahwa pertumbuhan ekonomi 
masif yang dialami selama dua abad terakhir bisa dijelaskan 
bukan oleh peran modal atau institusi, tapi penyebaran 
gagasan liberal-yang spesifiknya sebagai 'nilai borjuis'. 
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McCloskey menggarisbawahi skala dari pertumbuhan 
ekonomi baru-baru ini. Di tahun 1800 rata-rata orang 
menghasilkan uang yang setara beberapa dollar per hari. 
Hari ini, rata-rata penghasilan manusia sepuluh kali lipat 
lebih banyak. Karena populasi dunia juga bertambah tujuh 
kali lipat sejak 1800-an, maka hal tersebut merupakan 
kenaikan yang luar biasa dalam kemakmuran. Bukan hanya 
sekedar peningkatan kekayaan secara materi: tetapi juga 
naiknya kemakmuran, harapan hidup, dan literasi, maka 
bisa disebut peningkatan kualitas budaya dan intelektual. 

Great Enrichment - yang merupakan lompatan 
kesejahteraan terbesar sejak masa pertanian, tapi kali ini 
lebih besar - dimulai di era 1860. Hal ini tidak bisa hanya 
dijelaskan dengan pertumbuhan ekonomi Britania yang 
tetap sejak Black Death di abad empat belas, bukan juga 
dijelaskan oleh Revolusi Industri yang baru dimulai di akhir 
abad delapan belas, bukan juga oleh institusi dan aturan 
hukum. Hanya gagasan, yang menurut McCloskey, yang 
bisa mengubah banyak hal secara cepat. Great Enrichment 
ini berasal dari penyebaran 'liberalisme borjuis' yang 
memungkinkan orang biasa, untuk pertama kali, menikmati 
kebebasan, harga diri, dan kesejahteraan. Selama berabad- 
abad, perdagangan dianggap buruk dan merendahkan: 
tapi penulis seperti John Locke dan Adam Smith membela 
kebajikan kebebasan, perdagangan, akumulasi kekayaan 
dan modal, dan martabat, serta harga diri yang meng¬ 
angkat warga biasa. Tiba-tiba tidak ada yang bisa menahan 
kejeniusan kreatif dari orang yang bebas. 


Pemikir Besar Kapitalisme 


111 



□“ 

c_b 



KRITIKUS DAN 
KRITIKNYA 


Ironisnya, orang-orang seperti pembuat film asal Amerika 
Michael Moore (1954-...), ekonom Korea Ha-Joon Chang 
(1962-...), aktivis Kanada Naomi Klein (1970-...) dan penulis 
Perancis Thomas Piketty (1971-...) mendapat kekayaan dari 
mengkritik kapitalisme. Kelihatannya ada permintaan pasar 
atas ide mereka, sehingga kapitalisme menguntungkan 
kritikusnya sendiri - tidak seperti sistem lain yang seringkali 
membasmi kritikusnya. 

Juga terdapat akademisi, pengajar, penulis, dan 
seniman yang merasa bahwa kapitalisme merendahkan 
profesi mereka. Menurut mereka, dalam masyarakat yang 
lebih adil, mereka mungkin akan memiliki status dan otoritas 
yang lebih besar. Tapi mereka lupa bahwa bukan kapitalisme 
yang memberi nilai pada pekerjaan mereka, tapi orang lain. 
Dan siapa yang bisa mengatakan bahwa penilaian orang 
lain kepada mereka tidak bisa juga dihormati? 

Dari mana pun sumbernya, terdapat banyak kritik atas 
kapitalisme yang tepat dan harus direspon oleh 
pendukungnya: kritik moral, kekhawatiran tentang struktur 


112 



ekonomi kapitalis, kritik atas kekuasaan korporasi, dan 
kekhawatiran geopolitik. 

Kritik Moral 

Kesetaraan versus kesejahteraan. Masyarakat kapitalis 
sangat setara, tapi ketika orang menukarkan uangnya untuk 
barang dan jasa, terdapat perubahan yang tak bisa dicegah 
dalam kepemilikan finansial mereka (sekalipun diimbangi 
oleh kesenangan dari yang mereka beli). Satu-satunya cara 
untuk melindungi kesetaraan finansial adalah dengan 
redistribusi terus-menerus. 

Banyak statistik tentang kesenjangan finansial 
menyesatkan, karena hanya berfokus pada penghasilan 
sebelum pajak dan keuntungan jaminan sosial. Ketika pajak 
dan jaminan sosial ikut dihitung, kesetaraan sebetulnya 
cukup mirip di seluruh dunia, dengan orang 10% orang 
paling miskin menerima sekitar 40 persen dari pendapatan 
rata-rata. Data statistik juga mengaburkan efek umur dan 
mobilitas: semakin muda maka semakin kurang kaya, 
karena mereka belum membangun modal manusia dan 
materinya; di sisi lain imigran dan orang dengan kurang 
keterampilan mengambil pekerjaan dengan bayaran 
rendah, tapi dianggap sebagai batu loncatan untuk bayaran 
yang lebih baik. Kemajuan semacam itu alamiah di sistem 
manapun. 

Banyak kritikus justru mempromosikan hal yang tidak 
mungkin dari kesetaraan total, misalnya dengan mendorong 
pajak warisan yang sangat tinggi, agar kekayaan tidak 
menetes kepada individu yang tidak produktif, dan semua 
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orang harus memulai hidup dari kemiskinan yang sama. 
Tapi ada juga bantahan moral dan yang lainnya terhadap 
hal tersebut. Misalnya, aturan semacam itu menyangkal hak 
alamiah manusia, karena manusia memiliki keinginan besar 
untuk menyediakan untuk anak-anak mereka; beberapa 
orang hidup lebih panjang dibanding orang lain, 
memungkinkan mereka untuk memindahkan kekayaan 
kepada anak-anaknya ketika masih hidup; orang akan lebih 
memilih menghabiskan semua uangnya dibandingkan 
diberikan semuanya kepada pajak setelah mati, 
menghasilkan investasi yang rendah dan masa depan yang 
kurang sejahtera; perusahaan keluarga akan hilang. Dan di 
kasus manapun, mewarisi kekayaan tidaklah bersifat 
permanen. 

Ketika hampir semua orang mendukung perlakuan 
setara dan kesetaraan kesempatan secara prinsip, mereka 
sangat tidak mau mengorbankan kesejahtaraan dirinya 
bagi terciptanya kesetaraan yang lebih luas. Dikatakan uang 
tidak bisa membeli kebahagiaan, tapi semua sudah 
membuktikan bahwa uanglah sumber kebahagiaan. 
Masalah yang kita hadapi bukanlah persoalan kesetaraan 
tapi kecukupan penghasilan: apakah orang-orang sudah 
cukup mampu hidup layak? 

Kapitalisme dan sifat rakus. Kritik terhadap kapitalisme 
tentang sifat rakus datang dari kebingungan membedakan 
rakus dan kepentingan pribadi: jika seorang pedagang 
sangat rakus, maka konsumen akan meninggalkannya. Tapi 
mengapa tuduhan rakus hanya diarahkan pada bisnis? 
Bisnis mungkin selalu laparakan keuntungan, tapi konsumen 
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juga sama-sama lapar terhadap tabungan, di sisi lain 
pekerja selalu lapar terhadap bayaran lebih tinggi. Tapi kita 
jarang mendengar kritikan soal rakus terhadap konsumen 
dan pekerja. 

Kecuali dalam beberapa kasus: misalnya, kritikus 
mengatakan bahwa kapitalisme mendorong sifat rakus 
kepada semua orang, menciptakan resistensi terhadap 
pajak yang dibutuhkan bagi layanan publik yang vital. Tapi 
mempertanyakan pajak bukanlah hal yang buruk: sebagian 
besar layanan publik (seperti jaminan kesehatan dan 
pendidikan) bisa disediakan secara swadaya oleh pasar 
atau dibantu (dengan program budaya atau amal) melalui 
masyarakat sipil. Dan walaupun pajak memang diperlukan, 
tapi itu merupakan 'kejahatan yang diperlukan'. Pada 
akhirnya, pajak diambil dari setiap orang dengan paksaan; 
pajak dihabiskan pada barang-barang (seperti penjara, 
militer, atau aborsi) yang tidak disukai pembayar pajak; 
pajak juga mendorong monopoli negara, yang kurang 
efisien dan menyediakan sedikit pilihan; pajak mendorong 
kegiatan lobi dan kronisme untuk mendapatkan subsidi 
atau perlakuan istimewa bagi diri mereka sendiri; pajak 
menciptakan insentif yang salah - misalnya, pajak peng¬ 
hasilan membuat orang yang bekerja kurang dihargai, atau 
pajak warisan menghambat orang untuk menabung dan 
investasi untuk masa depan. 

Materialisme dan konsumerisme. Kritik moral lainnya ter¬ 
hadap kapitalisme adalah kapitalisme mendorong ma¬ 
terialisme dan konsumsi berlebihan. 
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Argumen ini memiliki arah yang membingungkan. 
Kritikus kapitalisme awal mengatakan bahwa kapitalisme 
tidak mungkin berhasil, dan bahwa perencanaan manusia 
yang justru bisa meningkatkan standar hidup manusia 
secara cepat: tapi fakta dan realita membuktikan ini salah. 
Yang terbaru, kritik berubah menjadi kapitalisme terlalu 
berhasil sehingga menjadikan orang lebih memuaskan 
keinginan secara berlebihan dan mengkonsumsi yang tidak 
berguna, mengalihkan orang dari tujuan sosial yang 
penting. Tapi yang dianggap sebagai 'berlebihan' terkadang 
berasal dari sebuah opini - yang tentunya merupakan 
landasan yang buruk bagi kebijakan publik, khususnya 
apabila ingin menggunakan paksaan negara untuk 
mengontrol konsumsi semacam itu. 

Ada dua kelemahan lain dari argumen ini. Pertama, kita 
tidak memiliki otoritas moral untuk mencegah orang dari 
memproduksi dan mengkonsumsi yang mereka inginkan, 
bahkan jika kita tidak menganggap penting hal yang 
mereka inginkan - dan tentunya tidak ada otoritas moral 
memaksa mereka bertindak sesuai dengan nilai yang kita 
percayai, betapapun kita mempercayai kebajikan nilai 
tersebut. Pemaksaan akan melewati hak mereka untuk 
memilih dan menentukan pilihan sendiri. 

Kedua, alasan utama kita mengadopsi kapitalisme 
adalah karena sangat baik dalam memproduksi barang 
ekonomi. Kita menggunakan kapitalisme bukan untuk 
menghasilkan kemajuan sosial seperti kesetaraan atau 
solidaritas. Kapitalisme bukanlah alat yang tepat untuk 
tujuan itu, dan kita akan sulit menyalahkan kapitalisme 
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untuk itu. Kapitalisme justru menghasilkan kebahagiaan 
sosial seperti perdamaian dan kesejahteraan umum - tapi 
itu hanya bonus. 

Pemotongan biaya dan kualitas. Banyak kritikus kapitalisme 
berpikir bahwa kompetisi memaksa produsen untuk 
memotong biaya hingga seujung biaya, memberikan 
konsumen barang murah tapi berkualitas buruk. Barang 
yang dikeluhkan tersebut tidak dibuat tahan lama - yang 
merupakan hal yang irasional dan bentuk ekonomi palsu. 

Kenyataannya, kompetisi menekan produsen agar 
mencapai permintaan konsumen, bagaimanapun caranya. 
Orang meminta kualitas di beberapa kasus, dan harga yang 
murah di kasus yang lain. Misalnya, gaya pakaian berubah 
cepat, tidak ada gunanya memproduksi pakaian mahal 
apabila tidak mengikuti gaya terbaru. Sama halnya dengan 
barang elektronik yang dalam waktu dekat akan tertinggal 
dari teknologi terbaru. Di sisi lain, barang tahan lama 
(seperti pemotong rumput atau piano besar) dimana 
perubahan pakaian atau teknologi tidaklah penting, 
konsumen mungkin lebih memilih produk yang berkualitas 
baik dibandingkan yang murah. 

Di banyak kasus, ini tergantung kepada konsumen: 
pembeli yang lebih kaya dan tua mungkin lebih memilih 
kualitas lebih tinggi walaupun dengan harga mahal, di sisi 
lain konsumen yang lebih muda dan miskin mungkin lebih 
memilih kualitas rendah tapi dengan harga terjangkau. 
Siapa yang bisa menolak pilihan mereka? 
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Orang membuat pilihan yang buruk. Beberapa kritikus 
menolak kapitalisme karena banyak orang yang membuat 
pilihan buruk, seperti dalam perencanaan tabungan yang 
tidak mereka pahami atau barang yang tidak mereka 
butuhkan. Mereka berargumen bahwa produk baru, 
terutama produk finansial, harus diatur secara ketat - atau 
bahkan dilarang sama sekali hingga dampak keseluruhannya 
diketahui. 

Tapi melarang produk baru karena orang-orang bisa 
keliru membelinya adalah cara yang pasti dalam membunuh 
inovasi dan kemajuan. Generasi masa depan yang 
diuntungkan dari kemajuan ini akan kehilangan. Mungkin 
terdapat suatu kasus untuk perlindungan yang sederhana 
dan umum, seperti penghentian sementara untuk produk 
tabungan yang kompleks. Terlalu banyak regulasi juga tidak 
ada artinya. Tidak ada yang mempedulikan lisensi: 
konsumen lebih suka bertanya kepada teman dan tetangga 
untuk barang apa yang direkomendasikan. 

Tidak ada di antara kita (ataupun regulator) yang bisa 
mengantisipasi apapun, karena kita membeli produk 
berdasarkan informasi terbaik yang kita dapatkan. Sebagian 
besar orang mampu membuat keputusannya sendiri 
dengan dasar argumen tersebut. Mereka juga mengetahui 
kebutuhannya sendiri jauh lebih baik dibandingkan pejabat 
pemerintah: regulator tidak bisa mengetahui motif-motif 
tertentu yang membuat individu membeli barang yang 
mereka inginkan - jadi apa hak dan alasan pemerintah 
melarang? Jika kita selalu menjamin kerugian orang ketika 
mereka membuat kesalahan, kita hanya mendorong mereka 
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menjadi ceroboh; jika kita menolak pilihan mereka, kita 
mengubah mereka menjadi orang tidak dewasa. Lebih 
efektif dan bermoral apabila orang-orang bisa menerima 
konsekuensi pilihan mereka sendiri. 

Kritik Struktural 

Produksi Anarki. Banyak kritikus melihat produksi kapitalis 
tidak efisien, irasional, dan anarkis. Contohnya, perusahaan 
yang berbeda memproduksi produk yang sama, dan 
menghabiskan uang mengiklankan produk tersebut: 
produsen tunggal dengan skala besar akan lebih efisien, 
dan tidak perlu mengiklankan barang tersebut. Juga, 
sumber daya yang bisa digunakan, dengan produksi lebih 
terstruktur, lebih rasional dan tidak boros apabila produksi 
direncanakan lebih tepat, dibanding dibiarkan acak dan 
alamiah seperti produksi kapitalis. 

Tapi kritik semacam itu melupakan kompetisi yang 
membuat kapitalisme sangat dinamis. Perusahaan tidak 
memproduksi barangyang sama,tapi berusaha menawarkan 
barang mereka dengan lebih menarik ke konsumen dengan 
terus-menerus berinovasi dan memotong biaya yang tidak 
perlu. Seperti yang diperlihatkan oleh pengalaman, seorang 
produsen tunggal akan memiliki sedikit insentif untuk 
memperbaiki produknya atau meningkatkan efisiensi. 

Sebenarnya ada beberapa perencanaan dalam 
kapitalisme: individu dan perusahaan selalu membuat 
perencanaan di setiap waktu. Rencana tersebut terus- 
menerus dan secara instan mendapat masukan dari 
keputusan konsumen setiap hari ketika konsumen membeli 
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atau tidak membeli produknya, sehingga produsen secara 
cepat menyesuaikan rencana sesuai dengan masukan 
tersebut. Jika mereka membuat kekeliruan, hanya mereka 
yang menderita. Berbeda halnya apabila seluruh produksi 
negeri direncanakan. Skema besar seperti itu sangat lambat 
dalam berubah; sehingga kurang dinamis untuk berubah. 
Jika rencana terbukti keliru, seluruh negeri menanggung 
akibatnya. 

Spekulasi tidak produktif. Banyak kritikus menolak spekulasi 
finansial yang ada di kapitalisme: bertaruh pada saham atau 
harga mata uang, pasar di masa depan, dan semacamnya. 
Hal ini, menurut mereka tidak memproduksi apapun kecuali 
menghabiskan waktu, energi, dan uang. 

Faktanya, spekulasi adalah tanda hidupnya ekonomi 
dan pasar modal, dan spekulan juga memproduksi sesuatu 
yang bernilai. Karena produksi terspesialisasi, spekulan 
harus mengetahui banyak informasi berkenaan dengan 
beberapa perusahaan atau sektor apabila ingin bisa 
bersaing dengan kompetitor. Keputusan berdasarkan 
informasi tersebut digunakan untuk menentukan di mana 
harus berinvestasi atau kapan mencabut investasinya, yang 
merupakan indikator berharga dari sehat atau masa depan 
perusahaan atau sektor tersebut, membantu orang lain 
untuk membuat keputusan yang lebih tepat di mana harus 
meletakkan uang mereka. Dengan memotong risiko 
investasi, akan mendorong investasi yang lebih besar, 
penciptaan modal, dan oleh karena itu efisiensi yang 
produktif - dan ini mempercepat alokasi sumber daya 
kepada penggunaan yang paling produktif. 
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Produksi yang tidak demokratis. Kritik lain untuk kapitalisme, 
produksi dibuat untuk menguntungkan pemiliknya, yang 
seharusya dibuat untuk menguntungkan publik dan 
pemangku kepentingan yang lain. Proses produksi oleh 
karena itu harus dialihkan menjadi kontrol yang lebih 
demokratis - agar bisa berjalan dalam kepentingan bangsa 
jangka panjang, bukan kepentingan jangka pendek dari 
pemiliknya. 

Sayangnya, kontrol demokratis berarti kontrol politik 
- dengan segala problematika politik, termasuk kekuasaan 
kelompok kepentingan dan kepentingan pribadi pemilih, 
politisi, dan pejabat publik. Sebuah ekonomi yang dijalan 
secara politis, untuk keuntungan pemangku kepentingan 
berarti akan berjalan untuk keuntungan pemangku 
kepentingan saat ini - yang memiliki kepentingan dalam 
mengelola praktik saat ini dibandingkan kemajuan yang 
mengganggu banyak hal. Dan siapa yang lebih 
mementingkan jangka pendek selain politisi, yang selalu 
melihat ke pemilu selanjutnya? Pemilik, sebaliknya 
mendapatkan keuntungan apabila mereka mendorong 
kekuatan jangka panjang dari bisnisnya - yang akan 
mengundang modal dan meningkatkan nilainya. 

Kekuasaan Korporasi 

Korporasi besar. Banyak kritik kapitalisme berfokus pada 
kekuasan korporasi besar. Merekaterlihatsebagai organisasi 
berkuasa yang bisa memanipulasi politisi, opini publik dan 
pilihan konsumen, memanfaatkan regulasi dan kelonggaran 
pajak dari negara, dan menciptakan monopoli. 
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Tapi monopoli dan korporasi besar bukanlah bagian 
tak terlepaskan dari kapitalisme. Di bawah kompetisi 
kapitalis, satu-satunya cara bagi perusahaan agar tetap 
besar adalah melayani kepentingan publik. Bahkan 
perusahaan paling besar sekalipun bisa ditantang oleh 
perusahaan lain, atau bahkan oleh perusahaan yang lebih 
kecil yang bisa menggerogoti sebagian pasar bisnisnya. 
Satu-satunya cara menciptakan monopoli adalah dengan 
menghapus kompetisi melalui pajak atau bantuan regulasi 
negara. Dan ini bukan kapitalisme, tapi kronisme. 

Salahkan masalah di atas kepada negara. Negara 
memiliki kekuasaan untuk memajaki dan membuat hukum 
dan regulasi; negara bahkan bisa membuangmu ke dalam 
penjara atau memaksamu berperang. Bisnis tidak bisa. 
Seberapa banyak orang berkeluh kesah terhadap kekuasaan 
korporasi besar, negara adalah pihak yang sebenarnya 
berkuasa. Kita butuh politisi yang mempromosikan 
kompetisi, bukan melayani kepentingan produsen besar 
dan yang sudah kokoh. 

Manajemen versus kepemilikan. Beberapa kritikus 
berargumen bahwa korporasi publik yang besar tidak 
berfungsi karena pengelolaan terpisah dari kepemilikannya. 
Manajer menjadi tidak terbatas, berkuasa, dan dibayar 
berlebihan. 

Tapi pemisahan kepemilikan dan manajemen hanyalah 
contoh lain dari pembagian tenaga kerja. Tentu saja, pemilik 
(pemegang saham) perusahaan seharusnya memiliki 
kekuasaan untuk mengontrol manajer mereka, walaupun 
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hukum perusahaan yang buruk telah menghapuskannya di 
banyak negara - menjadi contoh bagaimana politik 
mengganggu kerja kapitalisme. 

Juga, semakin besar sebuah bisnis, semakin terampil 
manajer yang dibutuhkan untuk menjalankannya. Hanya 
beberapa orang yang bisa menjalankan korporasi 
internasional kelas dunia, maka tidak mengherankan, 
mereka dibayar dengan upah besar. Tapi bukan selalu upah 
yang berlebihan: ketika pimpinan eksekutif yang baik 
hengkang, nilai suatu perusahaan bisa terjun bebas. Maka 
pemiliklah yang menilai apakah manajer bernilai upah 
besar, bukan politisi yang memiliki motivasi politis. 

Hubungan Global 

Multinasional. Tidak ada perusahaan yang mengundang 
banyak kritik selain korporasi multinasional. Kritikus 
menuduh mereka melobi pemerintah untuk mendapatkan 
perlindungan istimewa, berpindah biaya antar negara untuk 
lari dari pajak dan memindahkan polusi hasil produksi 
mereka ke negara yang lebih miskin. Pasar dunia, menurut 
mereka, direndahkan oleh modal besar, dan multinasional 
berukuran layaknya negara itu sendiri, bertindak seperti 
negara imperialis dibandingkan sekadar pemain pasar. 

Tapi hanya pemerintah dan kronisme yang 
memungkinkan perusahaan besar dalam skala ini. Dan 
negara memiliki perbedaan rezim pajak, lebih tepatnya 
karena ingin menarik modal dan bisnis untuk mendorong 
pertumbuhan. Perusahaan multinasional justru berinvestasi 
besar di negara yang lebih miskin, membawa modal untuk 
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membangun industri lebih produktif, membuka lapangan 
kerja dan menaikkan upah. Mungkin sebagian pekerjaannya 
lebih sulit, dan sebagian proses bisnisnya kurang bersih, 
dibandingkan orang di negara maju yang mampu memilih 
berbagai pekerjaan yang terbaik untuk dirinya; tapi 
pilihannya, tanpa negara-negara ini pembangunannya 
melambat, harapan untuk memiliki pekerjaan yang mudah 
dan produksi yang bersih tertunda, dan orang-orang tetap 
hidup dalam kemiskinan yang lebih panjang. 

Untuk persoalan imperialisme, multinasional dan 
pasar global justru mempromosikan perdamaian dunia. 
Investasi mereka di ekonomi yang berkembang membantu 
miliaran orang keluar dari kemiskinan dan menciptakan 
kelas menengah yang berkembang yang bisa mendapatkan 
banyak hal berkat perdamaian dan perdagangan yang 
memungkinkan perdamaian terjadi. 

McDonaldisasi. Walaupun begitu, beberapa kritikus 
berargumen investasi negara maju berdampak pada 
imperialisme budaya juga, dengan merek, gaya hidup, dan 
kebiasan Budaya Barat menenggelamkan budaya lokal. 

Kenyataannya globalisasi mempromosikan perse¬ 
baran barang dan jasa yang beragam. Kini banyak wilayah 
Eropa Timur dan Asia Tenggara tidak lagi menggunakan 
barang dari Barat, mereka bisa menikmati produk dari 
berbagai macam negara dibanding sebelumnya. 
Peningkatan kemakmuran dari perdagangan memungkin¬ 
kan orang dari ekonomi berkembang ke negara maju 
sebagai pelajar ataupun wisatawan, membawa nilai dan 
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budaya mereka. Hasilnya ini bukan imperialisme budaya, 
tapi keberagaman dan pilihan. 

Perlindungan Kerja. Sering dikatakan bahwa negara 
berkembang membutuhkan proteksi khusus agar mereka 
bisa mengembangkan industrinya yang masih 'bayi' dan 
menjadi ekonomi yang kuat. Oleh karena itu, mereka 
menginginkan pengendalian, tarif impor, dan subsidi 
ekspor untuk mencegah negara maju menyaingi barang 
mereka. 

Faktanya masalah terbesar negara terbelakang adalah 
tidak adanya modal: membuka investasi luar negeri adalah 
cara tercepat mendapatkan modal. Modal baru membuat 
mereka lebih produktif- mampu memproduksi barang dan 
jasa yang bisa berkompetisi dengan apapun di dunia, dan 
membantu orang mengejar impiannya. 

Proteksionisme adalah cara yang hanya dimungkinkan 
di negara yang tidak bebas, di mana negara bisa memaksa 
pembayar pajak untuk memberikan subsidi industri tertentu, 
atau menerapkan tarif dan kuota terhadap importir. Tapi 
pasar kini bersifat global: negara mengambil keuntungan 
dengan menjadi bagian dari pasar dunia, dan tidak akan 
bisa berkembang - apalagi mengejar - kalau hanya 
berlindung di balik dinding proteksionis. 

Mengacaukan Kroni 

Sejumlah kritikus kapitalisme berargumen tidak ada 
sebetulnya pasar bebas. Selalu ada lobi dan kolusi, oleh 
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karena itu diperlukan regulasi dan aturan yang kuat agar 
kapitalisme berjalan baik. 

Tapi pendukung kapitalisme juga menolak kolusi dan 
kronisme, dan melihat hal tersebut tidak hanya terjadi pada 
kapitalisme. Tentu kolusi dan kronisme lebih luas terjadi di 
sistem sosialisme. Dan aturan yang memungkinkan pasar 
berfungsi - keadilan, hak untuk memiliki dan menjual 
kepemilikan secara bebas - jauh lebih sederhana dan lebih 
umum dibandingkan detil regulasi yang diajukan kritikus 
kapitalisme. 

Pemerintah justru harus fokus pada peran utamanya, 
yaitu melindungi hak dan kebebasan individu, bukan 
mencoba menjalankan ekonomi: semacam pemisahan 
antara negara dan ekonomi. Pelajaran memilukan dari 
sejarah adalah pejabat publik tidak lebih bijaksana ataupun 
lebih beretika dibandingkan orang biasa. Tentu, kuasa 
negara menarik orang yang justru lebih buruk dalam 
menjalankannya, dan kemudian membuat kekeliruan lebih 
besar. 
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MASA DEPAN 
KAPITALISME 


Kapitalisme memiliki banyak kekuatan, dan juga kesem¬ 
patan bagi kapitalisme menyebarkan perdamaian dan 
kesejahteraan di seluruh dunia. Tapi kapitalisme memiliki 
kelemahan dan menghadapi ancaman yang bisa 
melemahkannya lebih jauh - mengganggu mekanisme 
rapuhnya, mendistorsi kebaikannya, sehingga melemahkan 
dukungan publik. 

Kekuatan 

Kesejahteraan. Argumen utama kapitalisme, bahkan dalam 
bentuknya hari ini yang sangat diregulasi, adalah 
kemampuannya menciptakan kesejahteraan, terutama bagi 
orang miskin. Globalisasi pasar dunia dan modal baru-baru 
ini mengangkatmiliaranorangdari kemiskinan, mengangkat 
pendapatan dan kemakmuran, dan membawa jaminan 
kesehatan yang lebih baik, umur yang panjang, turunnya 
kematian bayi, meningkatkan literasi, serta kemampuan 
berhitung (terutama untuk perempuan) dan masih banyak 
lagi keuntungan bagi manusia. 
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Ditambah lagi, akses terhadap permodalan dunia 
telah menjadikan bisnis di negara berkembang lebih 
produktif. Hal tersebut memungkinkan warga menikmati 
produk lokal yang lebih baik, murah, dan bervariasi, juga 
mengangkat upah mereka. Produktivitas lebih besar juga 
memudahkan bisnis baru bisa berhasil, mengurangi risiko 
ketika memulai usaha baru dan mendorong inovasi dan 
kemajuan. 

Membebaskan pikiran. Dengan membuat produksi lebih 
baik dan produktif, dengan memasok barang yang bisa 
membebaskan manusia dari pekerjaan membosankan, dan 
menciptakan kemakmuran yang menyelamatkan orang 
dari kekhawatiran hidup sehari-hari, kapitalisme 
membebaskan manusia untuk mengarahkan pikirannya ke 
hal-hal yang orang-orang hargai, serta menggunakan 
kepintaran mereka untuk mengatasi masalah lain. 
Membebaskan banyak pikiran agar mampu berpikir 
bagaimana kita hidup termasuk mendorong kemajuan 
juga. Bermacam-macam orang memikirkan rencana yang 
berbeda dan bisa diuji di pasar- baikterkait produk maupun 
gagasan. Kemudian kita mampu membangun apa yang 
mungkin berjalan, mengakhiri yang tidak berjalan, jauh 
lebih cepat apabila kita harus seragam diatur oleh 
perencanaan nasional. 

Utopia Pribadi. Kapitalisme bersifat majemuk. Seperti yang 
Jason Brennan katakan, kapitalisme tidak mempromosikan 
satu utopia - tapi banyak utopia. Orang yang berbeda bisa 
mengejar ambisi dan karirnya masing-masing. Mereka tidak 
harus menunggu instruksi dari pemerintah untuk bekerja 
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sebagai apa dalam program yang kolektif. Orang bisa 
membuat surganya sendiri, tanpa menghentikan apa yang 
dibuat orang lain. Yang perlu dilakukan hanyalah harmoni 
dengan yang lain - mereka tidak harus menindas seperti 
yang digambarkan Marx tentang kelas borjuis. Kapitalisme 
memungkinkan banyak bunga untuk tumbuh. 

Sifat alamiah manusia. Kapitalisme juga berakar pada sifat 
alamiah manusia. Manusia memiliki ikatan kuat dengan 
kepemilikannya: barang milik orang adalah penting bagi 
dan memiliki arti bagi mereka di luar nilai materil. Ide kita 
tentang keadilan sama-sama mendalam, selayaknya 
komitmen kita untuk menghormati janji yang sudah dibuat. 
Orang juga menginginkan kehidupan yang bebas dan 
bertindak sesuai yang mereka inginkan, hidup secara damai 
dengan orang lain. Orang juga menginginkan kondisi 
dirinya dan keluarga menjadi lebih baik. Hal-hal di atas 
adalah fondasi penting di dalam kapitalisme. Maka tidak 
mengherankan bahkan di negara yang paling kolektif dan 
kejam sekalipun, orang akan berusaha untuk membangun 
dan melindungi kepemilikannya, dan pasar mewujudkannya 
di setiap kesempatan. 

Kelemahan 

Negara-isme dan kronisme. Sulit membela apa yang umum 
dipahami dari 'kapitalisme' hari ini. Apa yang terjadi di 
hampir seluruh belahan dunia adalah ekonomi campuran 
dimana perusahaan privat sangat dipajaki dan diregulasi, 
dimana setengah atau lebih pendapatan nasional berada di 
tangan pemerintah, dan BUMN menguasai monopoli secara 
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penuh maupun parsial di sektor-sektor penting seperti 
jaminan kesehatan, pendidikan, fasilitas publik, transportasi 
rel, dan pengantaran surat. Seringkali mereka adalah 
ekonomi kroni berskala bisnis besar yang mendorong 
kekuasaan ekonominya dari mendapatkan perlakuan 
istimewa dari politisi, terkadang sebagai timbal balik atas 
dukungan finansial. 

Walaupun begitu, sulit sekali membela 'sosialisme' 
yang berlaku di negara-negara seperti Rusia Soviet, China 
zaman Mao, Korea Utara atau Kuba - dengan lemahnya 
akuntabilitas dan demokrasinya, serta kediktatoran, elit 
partai, pembantaian, dan kelaparan yang telah merenggut 
hidup sekitar ratusan juta orang. 

Perbedaannya, kronisme bukanlah bagian takterlepas 
dari kapitalisme, dimana kejahatan seperti kronisme 
merupakan bagian tidak terpisahkan dari sosialisme. Hal ini 
dikarenakan kapitalisme dibangun atas dasar prinsip 
kebebasan individu dan pertukaran sukarela. Sosialisme, 
sebaliknya, memerlukan adanya kuasa politik untuk 
mengarahkan kegiatan ekonomi. Di dalam kapitalisme, 
orang tidak harus saling setuju: mereka dapat menjalankan 
bisnisnya sendiri dan mengkonsumsi barang yang 
diinginkan, tanpa persetujuan orang lain. Sosialisme, 
menginginkan tujuan kolektif, dan kolektif berarti mencapai 
tujuan yang tunggal, dimana semua orang harus setuju. 
Mereka yang tidak setuju harus dipaksa untuk mengikuti 
perusahaan kolektif. 
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Ketika kapitalisme bertumpu pada keberagaman dan 
pilihan, sosialisme justru bertumpu pada kesesuaian dan 
kekuasaan. Tapi kesesuaian bukanlah kawan dari kemajuan, 
karena kekuasaan merusak semangat publik dari individu 
- dan menarik sebagian orang kejam untuk menggunakan¬ 
nya. Seseorang bisa berimajinasi kapitalisme murni dimana 
perusahaan bisa maju dengan melayani kepentingan 
konsumen di kompetisi terbuka, dan bukan didukung oleh 
kroni atau perlakuan istimewa negara. Tapi seseorang tidak 
bisa membayangkan sosialisme murni dimana semua orang 
bahagia untuk berpartisipasi dalam perusahaan kolektif 
tanpa keterlibatan aparat negara untuk memaksanya. 

Kemunafikan bisnis. Kekuasaan yang memungkinkan poli¬ 
tisi untuk memberikan keistimewaan kepada kroni adalah 
sebab mengapa sebagian orang yang menjalankan bisnis 
merupakan pembela paling lemah dari kapitalisme, atau 
bahkan musuh terbesar. Korporasi bisnisjarang mendukung 
kompetisi di sektornya sendiri. Sebaliknya, mereka 
menginginkan regulasi untuk melarang kompetisi - sering- 
kali mengklaim bahwa mereka sebetulnya menyelamatkan 
publik dari operator 'bergaya koboi' yang berbahaya. 
Walaupun mereka mengaku mendukung kapitalisme, tetapi 
mereka di sisi lain menginginkan perlakuan istimewa, 
subsidi, keringanan pajak, dan perlakuan lain yang diberikan 
politisi. 

Ketidakmampuan (atau ketidakinginan) pebisnis 
untuk menjelaskan keuntungan bagi publik dari wirausaha 
dan pasar bebas tentunya kelemahan utama dari kapitalisme, 
dan ancaman terbesarnya. Dengan mencampuri kapitalisme 
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dengan kronisme, jagoan seperti mereka tidak membantu 
tujuan kapitalisme. Gagasan kapitalisme sendiri cukup sulit 
dipahami; keuntungan jangka pendek dari usaha intervensi 
negara lebih menarik untuk didengar, tapi bukan sebagai 
keuntungan jangka panjang apabila meninggalkan pasar 
dan kompetisi; sebagian orang menyadari betapa rapuhnya 
tatanan pasar, dan betapa liar dampaknya apabila diganggu 
sedikit saja oleh intervensi politisi. 

Penjelasan palsu. Ditambah lagi, karena kenyataan di negara 
maju adalah ekonomi campuran, sulit rasanya meyakinkan 
orang mana kebaikan yang disebabkan oleh kapitalisme 
dan mana gangguan yang disebabkan oleh intervensi 
politik. Misalnya, hampir semua politisi dan masyarakat 
umum menyalahkan krisis finansial 2007-2008 disebabkan 
oleh kapitalisme dan diciptakan oleh 'bankir rakus'. Tapi 
pendukung kapitalisme menjelaskan bahwa krisis tersebut 
disebabkan oleh beberapa dekade dari suku bunga yang 
rendah dan kebijakan moneter yang longgar, dan 
dipercikkan oleh (disengaja tapi keliru) regulasi pemerintah 
Amerika Serikat yang memaksa perbankan untuk 
meminjamkan orang miskin yang memiliki risiko pinjaman 
yang buruk - memicu musibah "subprime mortgage" yang 
meruntuhkan lembagafinansial. Merekajuga mengingatkan 
tentang respon pemerintah terhadap krisis - memberi 
jaminan uang kepada perbankan, menciptakan lebih banyak 
uang, dan mengurangi lebih jauh biaya pinjaman - yang 
hanya memperpanjang penderitaan, menciptakan stagnasi 
ekonomi. Solusi yang tepat, seharusnya adalah memperbaiki 
perbankan dengan membuka kompetisi, mengadopsi 
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kebijakan moneter dan kredit berkelanjutan, membiarkan 
pasar bekerja untuk memulihkan ekonomi. 

Penjelasan paling umum dari krisis finansial terletak pada 
kesalahan. Tapi kejadian 2007-2008, solusi yang keliru, dan 
diikuti dengan periode panjang dari pertumbuhan yang 
rendah, menciptakan kekecewaan yang luas terhadap 
kapitalisme dan pasar bebas - menghasilkan ajakan agar 
negara memberlakukan lebih banyak kontrol, regulasi, dan 
intervensi pemerintah.Tidakdiragukan ini akan melemahkan 
gagasan kapitalisme dengan serius. 

Kesempatan 

Penyebaran kapitalisme. Walaupun begitu, kapitalisme 
sendiri akan terus menyebar. Walau kelihatannya 
komunisme dulu akan menyelimuti seluruh permukaan 
bumi, hari ini hanya terdapat beberapa bagian dunia di 
mana ide dan praktik kapitalisme tidak dijalankan. Setelah 
runtuhnya Uni Soviet di awal 1990-an, banyak negara Asia, 
Eropa Timur, dan Afrika bergabung ke dalam jaringan 
perdagangan dunia, dan melakukan reformasi institusi yang 
memungkinkan manusia membangun bisnis dan 
perdagangan yang lebih bebas. Hasilnya adalah kelas 
menengah baru yang menjalankan atau bekerja di 
perusahaan kapitalis, mereka juga haus akan kebebasan 
dan kesejahteraan. Dengan tetap terbukanya pasar, 
ditambah kemajuan komunikasi dan transportasi global, 
perubahan ke arah kapitalisme akan terus berjalan. Politisi 
mungkin akan khawatir tentang perdagangan bebas 
mengambil pekerjaan dalam negeri, tapi semua ekonom 
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mengakui keuntungannya: dan kini mayoritas populasi 
dunia bergantung kepada kapitalisme dan perdagangan 
untuk barang murah dan berkualitas tinggi yang bisa 
dinikmati. 

Memberdayakan yang miskin. Memastikan orang paling 
miskin agar bisa berpartisipasi penuh dalam pembangunan 
adalah tantangan juga kesempatan. Walaupun orang di 
negara miskin cenderung lebih banyak menabung, tapi 
asetnya bukanlah modal: misalnya dalam bentuk tabungan 
yang disimpan secara tidak produktif dalam uang tunai. 
Dan seperti yang dicatat oleh ekonom Peru Hernando de 
Soto Polar (1941-...), beberapa orang miskin di dunia 
membangun rumahnya di mana pun, tanpa status yang 
sah, dan menjalankan bisnis dan toko tanpa mendapatkan 
lisensi detil yang diwajibkan negara. Karena rumah dan 
bisnisnya tidak memiliki status legal, maka mereka tidak 
bisa menggunakan sebagai jaminan pinjaman dan kontrak, 
sehingga mereka tidak mampu mengembangkan usahanya 
atau mencapai kestabilan finansial yang nyata. Tapi, negara 
bisa membantu orang-orang ini untuk bisa sejahtera 
dengan mengeluarkan status atas lahan mereka dan 
membuat regulasi lebih sederhana dan mudah dipahami - 
agar mengubah tabungan mereka menjadi modal yang 
produktif dan memberi mereka tiang yang kokoh dalam 
perekonomian negara. 

Tidak ada batasan geografis atau moral. Tidak ada batasan 
alamiah terhadap perluasan kapitalisme dan pasar yang 
baru. Inovasi terus hidup membangun inovasi yang baru, 
menciptakan kesempatan baru bagi wirausahawan untuk 
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memberikan apa yang diinginkan dan dibutuhkan oleh 
manusia secara lebih baik, murah, cepat, dan bahkan ke 
lokasi yang terpencil bahkan ke jarak yang paling jauh. 
Tidak ada yang mengetahui ke mana kebebasan dan 
kemajuan akan membawa kita - ini menakutkan bagi 
perencana yang pesimis, tapi menyenangkan individu yang 
optimis yang berkontribusi terhadap kemajuan umat 
manusia. 

Dan kesempatan juga tidak bisa menghentikan 
keuntungan materil. Nilai kepemilikan, kemandirian, 
kebebasan, perdamaian, dan penolakan atas paksaan 
adalah bagian dari paket kapitalisme yang memperkuat 
penyebaran pasar bebas dan perdagangan bebas. Itu 
merupakan keberhasilan moral yang mendorong semangat 
manusia. 

Ancaman 

Kelompok intelektual. Mungkin ancaman terbesar ter¬ 
hadap kapitalisme datang dari kelompok intelektual. 
Motivasi mereka mungkin demi kepentingan publik 
(sebetulnya tidak): mungkin mereka merasa tidak dihargai 
oleh pasar, atau merasa dirinya lah yang mampu 
menjalankan tatanan ekonomi baru, atau karena tidak 
mempercayai orang lain memiliki pilihan rasional. Apapun 
itu, publik dan politisi masih menghormati kelompok 
intelektual sebagai kelompok yang informatif dan bijak, 
menerima kritikan mereka terhadap kapitalisme, dan 
menyimpulkan kapitalisme perlu diperbaiki. 


Masa Depan Kapitalisme 


135 



Tapi intelektual jarang memahami sifat alamiah dan 
cara kerja rumit kapitalisme, dan seringkali hanya memiliki 
sedikit pengalaman bersentuhan dengan kapitalisme. 
Seringkali mereka membayangkan masalahnya, 
mendiagnosis penyebabnya, dan menerapkan solusi yang 
salah. 

Kekeliruan buku teks. Banyak intelektual misalnya, masih 
mengandalkan model teks buku tentang kompetisi 
sempurna, yang mengandaikan sejumlah pemasok barang 
menjual barang identik pada harga yang identik pula. 
Mereka mengira bahwa variasi harga di dalam pasar adalah 
kesalahan. Mereka menganggap pertumbuhan cepat dari 
cabang supermarket adalah bentuk dari pasar yang tidak 
sempurna - dibandingkan sebagai tanda dari konsumen 
yang memilih apa yang ditawarkan. Supermarket yang 
sama memotong harga karena dianggap praktik predator 
dibandingkan sebagai usaha untuk memenangkan 
konsumen dalam pasar yang cepat berubah. Hasilnya, 
mereka mengajukan penyesuaian atas dasar mitos 
'kompetisi sempurna' tadi dengan membatasi pertumbuhan 
perusahan atau mengontrol harga. Mereka tidak menyadari 
bahwa kompetisi hanya berjalan karena kehidupan ekonomi 
memang tidak sempurna, dengan perusahaan berusaha 
mengisi kekosongan yang ada, dan berdesakan menawarkan 
sesuatu yang berbeda, lebih baik dan murah - bukan 
produk yang identik kepada semua orang. 

Populisme. Ancaman kapitalisme yang disebabkan oleh 
negara sosialisme jauh berkurang dibandingkan sebelum 
tahun 1990-an. Sosialisme kini menjadi tidak lebih sebagai 
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gambaran besar, atau sekadar rangkaian keluh kesah 
tentang kinerja dan hasil kapitalisme - seperti kesenjangan. 
Tapi kapitalisme tidak pernah menjanjikan untuk mengatasi 
semua masalah sosial, juga memang tidak bisa: nilainya 
terletak pada produksi efisien dan distribusi barang 
ekonomi. Dan banyak hal yang terjadi justru datang dari 
intervensi pemerintah, bukan kapitalisme. Politik populisme, 
dengan segala diagnosa dan resep yang simplistis membawa 
pada pertumbuhan pesat dari intervensi ekonomi. Kita 
berpindah dari ide tentang kepemilikan negara terhadap 
aset produksi kepada realitas negara yang benar-benar 
menguasainya. Kita tidak boleh terkejut apabila intervensi 
semacam itu menghasilkan efek yang buruk. 

Kontrol yang mengendap. Regulasi terus berkembang. Ada 
banyak alasan: misalnya regulasi membutuhkan lembaga 
pemerintah untuk melaksanakannya, dan lembaga tersebut 
memiliki kepentingan alamiah untuk melebarkan 
kewenangannya, biasanya ini yang menjadi sumber 
mayoritas dari regulasi yang baru dan lebih rumit. Ketika 
pemerintah menjadi pemain ekonomi yang lebih besar dan 
penting, maka ada kesempatan untuk pemburu rente, 
kronisme, dan korupsi; semakin besar pula keuntungan dari 
lobi. Politisi mendapat kekuasan, status, dan keistimewaan, 
dan menikmati paksaan nilai mereka pada kehidupan sosial 
dan ekonomi - memberi isyarat kebajikan mereka pada 
pemilih yang dibutuhkan agar terpilih kembali. 

Semua hal ini sangat disayangkan, tapi lebih buruk 
lagi fakta bahwa regulasi hampir semuanya kontra produtif, 
utamanya karena efek jangka panjang dari intervensi yang 
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sangat tidak dipahami dan jarang dipertimbangkan. Hukum 
tentang upah minimum, misalnya, mungkin dirasa positif 
bagi pengentasan kemiskinan; tapi faktanya upah minimum 
memiliki efek berkebalikan, dengan mengeluarkan orang 
yang miskin, muda, dan tidak terampil dari peluang kerja. 
Atau juga regulasi yang memerlukan pengujian yang 
panjang untukobat baru yang mungkin bisa menyelamatkan 
publik dengan obat yang belum diuji coba; tapi hal tersebut 
juga menghentikan orang yang menderita penyakit parah 
dari mencobanya, walaupun hal tersebut mungkin 
menolong nyawa mereka. Dan kontrol sewa rumah mungkin 
membuat perumahan lebih terjangkau; tapi membuat 
kurang menguntungkan bagi pemilik properti, 
menyebabkan pemilih rumah mengeluarkan rumah atau 
ruang kantor dari pasaran, atau menjadikan propertinya 
tidak terawat. 

Sedihnya bagi kapitalisme, bukan politisi, masalah- 
masalah di atas akan disalahkan - yang membawa pada 
seruan pada lebih banyak regulasi. Sekali ditetapkan, 
regulasi sangat sulit dihapuskan, karena mereka 
menciptakan kelompok kepentingan yang bergantung 
pada regulasi tersebut - mereka menikmati rumah sewa 
murah, belum lagi regulator yang mengelola kebijakannya. 
Perluasan dari regulasi tersebut memiliki ancaman serius 
terhadap masa depan kapitalisme. 

Daya Tahan Kapitalisme 

Apa yang luar biasa dari kapitalisme, adalah ketahanan dan 
kekebalannya. Dalam bentuk satu dan yang lainnya, 
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kapitalisme telah bersama kita selama ribuan tahun. Sebagai 
sistem individualis, dibandingkan tatanan sosial yang 
kolektivis, kapitalisme memungkinkan individu untuk 
menemukan caranya masing-masing untuk berurusan 
dengan kenyataan apapun, baik sosial, politik, dan teknologi 
yang diberikan oleh kehidupan. Dengan memanfaatkan 
kejeniusan kreatif dari setiap individu, kapitalisme mampu 
bertahan bahkan dalam intervensi politik paling parah 
sekalipun: dari regulasi yang aneh, hingga kebijakan yang 
salah arah, dan bahkan kontrol dan perencanaan negara 
total. 


Tidak diragukan, versi kapitalisme yang sudah 
dipolitisasi yang berlaku hari ini bisa diperbaiki lagi - 
melucuti intervensi politik negara, dan membebaskan 
kapitalisme agar berjalan, dalam pakaian yang sistematis 
dan merangkul, bagi keuntungan semua orang. Tapi tanpa 
sesuatu seperti kapitalisme murni, sulit melihat masa depan 
yang sejahtera dan bebas bagi umat manusia. 
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BACAAN LEBIH 
LANJUT 


Pengantar yang Memusuhi 

Sangatluarbiasa betapa banyakbuku pengantarkapitalisme 
sebetulnya adalah kritikannya, terinspirasi dari analisis 
sejarah Kari Marx. 

Ini benar, misalnya seperti Capitalism: A Very Short 
Introduction (2004) karya James Fulcher yang menggali 
pendapat Marx tentang laba, sistem upah, eksploitasi, 
kemiskinan kota, dan mega tren historis, dan menerapkan 
cara berpikir yang sama terhadap konteks hari ini terhadap 
ketidakstabilan finansial dan globalisasi. Tapi buku tersebut 
gagal menjelaskan apa itu kapitalisme, bagaimana cara 
bekerjanya, dan gagasan di belakangnya. 

Halaman Wikipedia kapitalisme (https://en.wikiped 
ia.org/wiki/Capitalism) juga tulisan yang kacau dari berbagai 
penulis, sekali lagi hanya memuat sudut pandang Marxis. 
Halaman tersebut membahas dari definisi Marxis tentang 
kapitalisme, pandangan mereka terhadap sejarah kapital¬ 
isme, dengan berbagai variasi dan karakteristik kapitalisme, 
dan tentang pasar, kepemilikan dan keuntungan, modal 
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finansial, monopoli, pasar, kapitalisme dan peperangan, 
tipe kapitalisme, peran pemerintah dan kritiknya, yang juga 
sedikit dibahas - hal ini menambah kebingungan pembaca. 

Buku karangan Ha-Joon Chang 23 Things They Don't 
Tell You About Capitalisme (2011) adalah kumpulan esai, 
sebagian besar menjelaskan bahwa kapitalisme adalah 
kumpulan hal buruk yang terbaik yang perlu dikontrol dan 
diregulasi. Buku ini menyarankan bisnis jangka pendek 
globalisasi hanya menyumbang sedikit prestasi, bahwa 
kekayaan hanya menempel pada orang kaya, dan tidak ada 
fakta kapitalisme semakin efisien dan adanya pasar yang 
bebas. 

Buku Chang seharusnya dibaca bersama buku Tim 
Worstall 23 Things We Are Telling You About Capitalism 
(http://tinyurl.com/y8fxth82), yang membantah bahwa 
politisi justru yang berorientasi lebih ke jangka pendek, 
proteksionisme tidak berjalan dan hanya mengandalkan 
paksaan, regulasi hanya mendorong kronisme, dan 
pemerintah yang besar jauh kurang progresif dan fleksibel 
dibandingkan pasar bebas. 

Pengantar yang Simpatik 

Ada beberapa pengantar yang berguna ditulis oleh 
pendukung kapitalisme, yang memiliki kesempatan lebih 
baik untuk memahami dan mendapatkan penjelasan 
tentang kapitalisme. Mungkin yang paling berpengaruh, 
dan terbaik untuk memulai adalah buku dan serial video 
Free to Choose karya Milton dan Rose Friedman (1980), 
yang membela dengan keras dan menariktentang kebijakan 
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lalssez-falre non-intervensionis, menunjukkan hubungan 
antara kemajuan ekonomi dan kebebasan, dan mengatasi 
banyak isu kebijakan seperti pajak yang tinggi, standar 
kualitas rendah dalam sekolah negeri, dan pelayanan publik 
yang lain, kebijakan moneter dan fasilitas jaminan sosial 
(dimana Friedman mengajukan pajak penghasilan negatif). 

Penulis yang sama menulis Capitalism and Freedom 
(1962). Walaupun sebagian materi kebijakan ini sudah 
ketinggalan zaman, memfokuskan lebih banyak pada 
kebijakan moneter (inflasi ketika menjadi isu yang besar), 
tapi terdapat banyak poin penting tentang peran pemerintah 
dalam menciptakan monopoli, bagaimana kapitalisme bisa 
mengurangi diskriminasi, bagaimana regulasi mengun¬ 
tungkan produsen bukan publik, dan pentingnya kebebasan 
ekonomi. 

Robert Hessen memiliki pengantar singkat tentang 
kapitalisme Online library of Economics and Liberty (http:// 
www.econlib.org/library/Enc/Capitalism.html) yang me¬ 
nunjukkan bagaimana kapitalisme ditemukan sebagai 
istilah yang kotor yang membuat banyak orang berpikir 
kapitalisme akan membawa kita kepada kota industri yang 
kelam di Inggris abad sembilan belas. Solusinya - sebuah 
kesepakatan dan harmoni utopis Kapitalisme - tidak 
berhasil, maka Marx menciptakan sosialisme 'saintifik' yang 
memprediksi kapitalisme akan gagal. Ketika itu juga salah, 
kritikus lalu beralih mengkritik tentang materialisme dan 
gaya hidup berlebihan kapitalisme. Sedihnya, tulis Hessen, 
orang Barat tidak memahami sistemnya sendiri dan tidak 
mampu membelanya. 
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Agakfilosofis, Karya Jason Brenan WhyNotCapitalism? 
(2014) membandingkan kasus moral sosialis dan kapitalis, 
berargumen bahwa cita-cita sosialis tidak bisa dibandingkan 
secara budi luhur layaknya cita-cita kapitalis. Sebaliknya 
kapitalisme berdasarkan sistem kerjasama sukarela, saling 
menghormati dan kepedulian bagi orang lain. Tidak seperti 
sosialisme, kapitalisme mampu diaplikasikan di masyarakat 
skala besar maupun kecil. Kapitalisme juga melindungi dan 
mengembangkan sumber daya, memungkinkan orang 
mengembangkan dan mengekspresikan dirinya untuk 
mengejar utopia-nya masing-masing. 

Karya Arthur Seldon Capitalisme: A Condensed Version 
(2007) juga sedikit lama (dari buku tahu 1990), tapi 
membahas Revolusi industri - berbeda dengan pandangan 
umum -yang berkontribusi pada perumahan dibandingkan 
gubuk, jam bekerja yang lebih pendek, sanitasi lebih baik 
dan keuntungan lain. Juga menggarisbawahi kelainan 
kapitalisme, seperti kepemilikan, sistem harga, dan hak 
konsumen, sebelum menjelaskan bagaimana jaminan 
sosial, pendidikan, jaminan kesehatan, dan perumahan 
tidak membutuhkan bantuan negara. 

Dalam buku Capitalism, Democracy, dan Ralph's Pretty 
Good Grocery (2001), John Mueller menjelaskan bagaimana 
kapitalisme dan demokrasi bukan yang ideal ataupun 
merusak, tapi 'cukup baik' dalam hal yang mereka lakukan. 
Walaupun kapitalisme disebut berdasarkan sifat rakus, tapi 
nyatanya menghargai kejujuran, keadilan, sipil, egaliter dan 
partisipatif. Dan demokrasi disebut sebagai egaliter dan 
partisipatif, justru kenyataannya kacau, tidak setara, dan 
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apatis. Di antara tersebut, keduanya memberikan kebebasan, 
keamanan dan kesejahteraan - bukan surga. 

Ajaran Matt Ridley, The Case for Free-Market Anti 
Capitalism (2017), menunjukkan bahwa pasar bebas tidak 
sama dengan kapitalisme kroni, korporatisme, dan 
monopoli. Perusahaan besar membuat istilah 'kapitalisme' 
sulit digunakan, karena mereka tidak bergantung pada 
kebebasan ekonomi, tapi justru pada perlakuan istimewa, 
subsidi, kelonggaran pajak, dan regulasi. Tapi kebebasan 
ekonomi memutus setengah angka kemiskinan dalam dua 
puluh tahun, mendorong produktivitas dan kebaikan, dan 
mengurangi diskriminasi dan kesenjangan. 

Buku saya The Best Book on the Market (2008) adalah 
panduan singkat tentang bagaimana individu ekonomi 
berjalan. Buku ini menunjukkan bagaimana pasar tidak 
pernah 'sempurna' - tapi justru ketidaksempurnaan yang 
mendorong semua orang di dalamnya. Betul, terdapat 
kegagalan pasar: tapi kegagalan pemerintah justru lebih 
buruk. Pertukaran meningkatkan nilai; kontrol justru 
membunuhnya. Buku ini meliputi peran sumber daya yang 
mengarahkan harga dan kompetisi, kejujuran dan kepe¬ 
milikan, dan moralitas pasar. 

Buku Peter Berger The Capitalist Revolution (1986) 
menunjukkan betapa fungsi kapitalisme - kepemilikan, 
barang modal, pasar bebas, alokasi aset otomatis, dan 
sistem legal yang pasti - menjadikannya cocok untuk 
mendorong efisiensi dan kemajuan. Kapitalisme 
menawarkan jalan keluar dari kekuasaan politik, tidak 
seperti sosialisme yang justru ditegakkan oleh paksaan - 
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dan semakin besar visi sosialisme, semakin bengis aturan 
yang diperlukan. Tapi kapitalisme juga dihantui virus dari 
kelompok intelektual yang memusuhinya, dan kelompok 
kepentingan yang melobi untuk keistimewaan hukum. 

The Benevolent Nature of Capitalisme (2012) oleh 
George Reisman menjelaskan bagaimana kebebasan 
ekonomi dan pribadi adalah esensi bagi perdamaian, 
kemajuan, dan keamanan. Kapitalisme meningkatkan 
pasokan sumber yang berguna, memperbaiki lingkungan, 
dan menciptakan produktivitas luar biasa. Harga dan suku 
bunga mengarahkan investasi menjadi penggunaan yang 
nilainya paling tinggi, mengantarkan keuntungan kepada 
pemilik maupun yang tidak memiliki investasi. Kapitalisme 
rasional, bukan anarkis, dan berdasarkan kompetisi - bukan 
monopoli. 

Tentang Kapitalisme dan Kemiskinan 

Ada sejumlah buku simpatikyang menunjukkan penyebaran 
kapitalisme telah memberikan dampak bagi penurunan 
kemiskinan. J. P. Floru menulis Heavens on Earth (2013) 
yang menunjukkan liberalisasi ekonomi di Chile, Selandia 
Baru, China, dan Hong Kong mendorong pertumbuhan, 
dan membantu perkembangan dan penyebaran kemak¬ 
muran bahkan bagi orang paling miskin. Pajak, regulasi, 
dan perencanaan terpusat, menurut penulis tersebut, justru 
memperparah kemiskinan. 

Ekonom Swedia, Johan Norberg menulis In Defence of 
Global Capitalisme (2001) merupakan eksposisi klasik bagi 
dampak positif kapitalisme dan perdagangan dalam 
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kesejahteraan, pendidikan, jaminan kesehatan, harapan 
hidup, kehidupan bayi, dan banyak lagi. Fakta dan angka 
menunjukkan performa negara tetangga yang kapitalis dan 
sosialis (seperti Taiwan dan China, Jerman Barat dan Timur, 
Korea Selatan dan Utara) untuk menunjukkan keuntungan 
yang luas dari globalisasi dan kompetisi. Norberg 
memperbaharui argumennya dengan buku Progress: Ten 
Reasons to Look Forward to the Future (2016), yang 
menggarisbawahi perbaikan yang terjadi setelah liberalisasi 
ekonomi pada kualitas makanan, sanitasi, harapan hidup, 
lingkungan, perdamaian, literasi, kebebasan, dan kesetaraan. 

The Mistery of Capital (2001) yang ditulis oleh 
Hernando de Soto Polar menunjukkan bagaimana 
kapitalisme dan hak kepemilikan mengubah barang tidak 
berharga menjadi hal produktif, modal yang bernilai. Dia 
mencatat bahwa ketika orang miskin di negara asalnya 
Peru, membangun rumah dan bisnis, harta tersebut bukan 
modal berguna karena orang tidak memiliki status legal 
terhadap kepemilikan tersebut, juga tanpa lisensi detil tidak 
bisa diperdagangkan. Dia berargumen bahwa aset mati 
tersebut bisa diubah menjadi modal dengan memberikan 
status legal - memungkinkan orang miskin untuk memiliki 
tiang dalam ekonomi, agar bisa berkembang dan sejahtera. 

Filosofi dan Moralitas 

Moralitas Kapitalisme (2011), diedit oleh Tom Palmer, adalah 
kumpulan esai oleh filsuf, ekonom, dan penggerak Think 
Tank, termasuk dua pemenang nobel (Vernon Smith dan 
Mario Varga Llosa). Mereka berargumen bahwa 
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perdagangan adalah ukuran anti kemiskinan yang lebih 
baik dibandingkan bantuan asing, dan kapitalisme sangatlah 
bermoral: kapitalisme dibangun atas kepercayaan, bukan 
sifat rakus; kapitalisme mendorong inovasi dan penciptaan 
nilai; kapitalisme menciptakan budaya saling menghormati 
dan mempercayai; dan juga mendorong dan membela nilai 
budaya. 

The Spirit of Democratic Capitaiism (1982) oleh 
Michael Noval melihat kapitalisme dalam konteks agama 
dan semangat manusia. Dia berargumen bahwa masyarakat 
demokratis, pluralis, dan kapitalis menciptakan masyarakat 
yang peduli melalui organisasi, gereja, lembaga amal, dan 
institusi masyarakat sipil lainnya. Tapi bagian esensial dari 
kehidupan moral dan kelengkapan kita ini akan hilang 
apabila aktivitas sosial ekonomi menjadi dipolitisasi dan 
tanggung jawabnya diambil alih otoritas. 

Karya Ayn Rand Capitaiism: Unknown Idea (1966) 
kumpulan esai eklektik dari berbagai variasi, menjelaskan 
dukungan kuat Rand untuk kapitalisme radikal. Argumen¬ 
nya berdasar pada kapitalisme alamiah, evolusi, dan hak 
umat manusia; menjelaskan bahwa akar peperangan 
bukanlah dari kapitalisme tapi negara-isme; meratapi 
persekusi bisnis besar; mendiskusikan pasar dalam pe¬ 
nyiaran; membahas apakah paten dan hak cipta sebagai 
bentuk dari kepemilikan; dan berargumen bahwa pendu¬ 
kung kapitalisme 'konservatif justru jauh dari memahami, 
mendukung, dan membela cita-citanya. 
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Profil Suara Kebebasan 

Sebuah website untuk kebebasan, itulah Suara Kebebasan, 
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ide tentang kebebasan dan memberikan pemahaman 
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terbuka tentang kebebasan dan pasar bebas dalam wacana 
publik dan proses kebijakan. 

Target utama kami adalah generasi muda Indonesia dan 
masyarakat Indonesia yang peduli dan tertarik dengan 
ide-ide kebebasan. Kami berharap dapat ikut berkontribusi 
untuk meningkatkan kesadaran generasi muda Indonesia 
tentang pentingnya kebebasan dan semangat bersama 
untuk mempromosikan kebebasan di Indonesia. Suara 
Kebebasan memulai kiprahnya di bulan Maret 2015 
dengan dukungan dari Atlas NetWork dan Indonesian 
Youth Freedom NetWork. Website ini hadir untuk 
memenuhi kebutuhan akan langkanya sumber informasi 
mengenai kebebasan dalam bentuk website, khususnya 
untuk generasi muda di Indonesia. 
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Tidak hanya memberikan informasi, Suara Kebebasan 
juga memberikan wadah bagi para pembacanya untuk 
ikut berkontribusi dalam menyuarakan ide dan pendapat 
mengenai kebebasan, terutama dalam konteks Indonesia. 
Kami percaya dengan melibatkan para pembaca dan 
beragam pihak terkait, Suara Kebebasan akan mendapat¬ 
kan lebih banyak dukungan untuk mempromosikan 
kebebasan di Indonesia. Kami juga mendorong persemaian 
komunitas muda libertarian melalui Indo-Libertarian, serta 
kerjasama dengan mitra lokal lainnya. Beberapa diantaranya 
adalah: Amagi Indonesia; Students for Liberty Indonesia; 
The Indonesian Institute, Center for Public Policy Research 
(Tll); Kafha Laboratory for Humanity and Culture; dan 
Center for Indonesian Policy Studies (CIPS), serta beberapa 
kampus dan organisasi mahasiswa, maupun individu dan/ 
atau lembaga yang juga memiliki kepedulian tentang 
kebebasan di Indonesia. 

Editor: Adinda Tenriangke Muchtar (. Editor-in-Chief ), 
Muhamad Iksan, dan Rofi Uddarojat (Editor Pelaksana) 

Kontributor Tetap: Djohan Rady, Haikal Kurniawan, Reynaldi 
Adi Surya 


157 



158 



KAPITALISME 

Modal, Kepemilikan, dan Pasar 

yang Menciptakan Kesejahteraan Dunia 


Survei terbaru mengungkapkan sebagian besar penduduk 
Inggris memiliki pandangan yang samar tentang kapital¬ 
isme. Dan banyak yang tergolong kaum kiri, termasuk 
kepemimpinan Partai Buruh saat ini, berkomitmen untuk 
menggulingkannya. Ikhtiar Itu akan menjadi bencana 
karena, seperti yang dikemukakan Eamonn Butler dalam 
pengantar tentang kapitalisme, la adalah fondasi 
kemakmuran kita dan masyarakat liberal, kooperatif, dan 
masyarakat kita yang dinamis. 

Banyak kritik terhadap kapitalisme didasarkan pada 
kesalahpahaman umum tentang hal itu, beberapa diantara- 
nya bahkan dibagikan oleh para pendukung kapitalisme. 
Ditulis dalam bahasa Inggris yang sederhana dan dengan 
asumsi tidak memiliki pengetahuan ekonomi sebelumnya, 
buku ini membantu pembaca mengatasi kebingungan ini. 
Ini menjelaskan sifat modal - penciptaan, pelestarian dan 
penghancurannya - dan peran yang dimainkan oleh pasar 
dan hak properti dalam membuat kapitalisme berfungsi. 
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